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ABSTRAK

Skripsi dengan judul 7l Blpndes hearningasi Mo c
BerbasisTelegramUntuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di
SMPN 3 Kedungwaru Tulungagungo i ni ditu
12209183054, pembimbing Dita Hendriani, M.A.

Kata Kunci: Implementasi, Model PembelajaraBlended Learning,
TelegramMeningkatkan Keaktifan Belajar Siswa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ketidakefektifan penerapan
metode pembelajaran konvensional yang menyebabkan siswa pasif untuk
mengikuti proses belajar mengajar IPS. Metode pembelajaran yang digundkan ole
guru adalah ceramah, mencatat, dan memberi tugas yang tidak melibatkan siswa
dalam pembelajaran IPS. Sehingga sebagian besar siswa merasa bosan untuk
mengikuti proses belajar mengajar, akhirnya menjadi pasif. Dalam hal ini peneliti
menerapkan model pembgranblended learninglengan menggunakan aplikasi
Telegramuntuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS kelas VII
di SMP Negeri 3 Kedungwaru.

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana
perencanaan penerapan model pembelajalemded learningoerbasistelegram
pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedywaru? (2) Bagaimana langkédngkah
penerapan model pembelajadalended learningoerbasistelegrampada materi
peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru? (3) Bagaimana tanggapan siswandal
penerapan model pembelajaralended learningoerbasistelegrampada materi
peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah (1) Untuk mendesgsikan perencanaan penerapan model pembelajaran
blended learningberbasistelegrampada materi peran IPTEK dalam kegiatan
ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3
Kedungwaru. (2) Untuk mendeskripsikan langkahgkah penerapa model
pembelajaramlended learnindperbasigelegrampada materi peran IPTEK dalam
kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN
3 Kedungwaru. (3) Untuk mendeskripsikan tanggapan siswa dalam model
pembelajaramlended leening berbasigelegrampada materi peran IPTEK dalam
kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN
3 Kedungwaru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ineliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang termasuk
kondisi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar IPS sebagai data. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan jumlah populasi gak208
siswa, maka peneliti mengambil hanya dua kelas (67 siswa) sghagaisive
samplingkarena mewakili 209%25% dari semua populasi. Kemudian observasi dan

Xiv



dokumentasi digunakan untuk memperoleh perencanaan dan ldaggihh
penerapan model pembelegnblended learningoerbasistelegrampada materi
peran IPTEK dalam kegiatan Ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas VIl di SMPN 3 Kedungwaru. Selanjutnya, wawancara digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan modbElpgranblended
learning berbasistelegrampada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VIl di SMPN 3 Kedungwaru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
blended learningberbasistelegramdimulai dengan (1) Perencanaan, meliputi
pembuatan media pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
book creator dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). (2)
Pelaksanaannya, dapat dilakukan dengan pembelajamedengan mengirimkan
lembar kerja peserta (LKPD) berbasisok creatormelalui aplikasitelegram.
Kemudian peneliti mengajar siswa secaftine, peneliti meminta siswa untuk
berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah siswa selesai
menyampaikan presentasinya, peneliti memberikan komentar, umpan balik.
Peneliti juga menjelaskan dan menyimpulkan pegokok materi Peran IPTEK
Dalam Kegiatan Ekonomi. Kemudian peneliti mengakhiri pembelajalemded
learning dengan mengucap salam dan syuktas terlaksananya pembelajaran
blended learning(3) Siswa menilabahwa penerapan model pembelajdri@mded
learning berbasistelegrampada materi peran IEEK dalam kegiatan ekonomi
mampu memberikan suasana belajar yang ldatam pembelajaran IPS. Pada
kenyataannya guru belum permabngajamenggunakan aplikaklegramsebagai
media dalam penerapan model pembelajatanded learningpada pembelajaran
IPS di SMP Negeri 3 Kedungwaru. Seldin siswa menunjukkan sikap dktialam
kegiatan diskusi dan presentasi, kemudian hasil diskusi tefaran PTEK
Dalam Kegiatan Ekonomi dapadilakukan siswa bersameama dengan teman
sekelas dengan lancaBiswa menganggap bahwa pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajarbtended learningberbasistelegram dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelaj@&n Dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan waka kurikulum, guru mata
pelajaran IPS, dan siswa memberikan pendagdava model pembelajaralended
learning berbasistelegram dapat dijadikan alternatif sebagai pengganti atau
pendukung pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT).
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ABSTRACT

Oktavia, Novi, T. Students Registered Numbé&£209183054 The
Implementation of Teaching Model &lended LearningUsing Telegramto
IncreaseThe St udent s 0 Tkeedevenibnade SAidents iv Jurtioy of
High School 3 Kedungwaru Tulungagun&arjana Thesis. Social Science
Education Department. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Wrtywerf
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagungdvisor: Dita Hendriani, M.A.

Keywords: Implementation, Model Blended Learning, Telegram, Improve,
Students OLearning Activity

This study was triggered by a phenomenon that the ineffectiveness of
implementation b conventional method made the students were passive to
participate in teaching learning process of social science. Most methods used by the
teachers were lecture method, taking note, and giving tasks which were not
involved students in teaching learninigsocial science. Then, most of students felt
bored to join the teaching learning process, finally they became passive. In this case,
the researcher implemented the teaching model of blended learning using Telegram
application in order to increasethesgudt s O6acti vity in teachi
the seventh grade in Junior High School 3 Kedungwaru.

The research problems of the study were as follows (1) How the planning is
implemented in the teaching model ofended learningising telegramin the
materials the role of information and technology in the economics activities in order
to increase t he s tofutltbesevénth@rade efaSemor High act i \
School 3 Kedungwaf (2) How are the steps in the teaching modebleihded
learnng usingtelegramin the material®f the role of information and technology
in the economics activities in dotaeer to I
seventh grade of Senior High School 3 Kedung®af8) How are the stud
responses otvards the implementation of the teaching moddilehded learning
usingtelegramin the materialof the role of information and technology in the
economics activities in order dfthe i ncrea:
seventh grade of Senior ¢gh School 3 Kedungwaru? Then the purpose of the
research are as follows (1) To describe the planning of implementing of teaching
model of blended learning using telegramthe materials the role of information
and technology in the economics activities i or der to increase
learning activityof the seventh grade of Senior High School 3 KedungwajT,o
describe the steps of implementing teaching model of blended learning using
telegramin the materialsf the role of information and techmaly in the economics
activities in order to i oftesswsthegrateloe st ud
Senior High School 3 Kedungwar3) To descri be the student
implementing teaching model of blended learning using telegréire materiab
of the role of information and technology in the economics activities in order to
i ncrease t he st udthenseventh glade afrSeniomHigh $clobli vi t y
3 Kedungwaru.
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This research used a descriptive qualitative approach. Ttranments of
collecting data in this research included observation, interview, and documentation.
Observation was used to gain the data i nc
social science teaching and learning process as data. The populatismesiehrch
was the seventh grade students including and all of the number of the population
was 298 students, then the researcher took only two classes (67 students) as the
purposive sampling because it represented-26% from all the population. Then
observation and documentation was used to gain the planning and the steps of
implementing of teaching model of blended learning using telegréme materials
the role of information and technology in the economics activities in order to
increase the studens 6 | e a r ofithe spveattt gradevof Senyior High School
3 Kedungwar u. Next, the i nterview was u
implementationof teaching model of blended learning using telegianthe
materialsof the role of information and technology in the economics activities in
order to increase t bofte sevrentidgeadetolsSéniorHigar ni n g
School 3 Kedungwaru

The result of study showed that the implementation teaching model of
blended larningbased ortelegramstarting with(1) Hanning creating teaching
media as students oO6wor ksheet based book
Implementing, it could be conducted by online teaching by sending the students
Owor ks heet Hoathreudh tddegrank apmicateom Then the researcher
taught the studentdés offline, she asked t
discussion. After the students finished delivering their presentation, the researcher
gave comments, feedbackesiiso explained and concluded the main points related
to the materials othe role of information and technology in the economics
activities Next, the researcher ended the teaching process using blended learning
by greeting and being grateful for the ilmentation of teaching through blended
learning; (3) The students considered that the implementation of teaching using
blended learning based on telegraiithe role of information and technology in the
economics activitiesould create a new learning in teaching social science. In fact,
the teacher has never taught using telegram as media in implementing teaching
model using blended learning in teaching learrsngial science programf the
seventh grade students of Senidigh School 3 Kedungwarunstead of that
condition, the students were involved actively in discussion activity and
presentation, and then the result of discussiornthefrole of information and
technology in the economics activitiesuld be conducted bgitogether with the
classmates smoothlyurthermore, they supposed that teaching and learning of
social sciencausing teaching model blended learning based on could ease the
students to understand the material of teaching learning social science. Erom th
result of interview which was conducted with the vice principal of curriculum, the
teacher of social science, and the students clarified their opinions that teaching
model of blended learning based on telegram and they pointed out that teaching
model of blended learning based on telegram could be used an alternative as
alteration, substitution, replacement or complementary in limited-ttadace
learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkembangan IPTEg&aat ini telah banyakembawa perubahan pada
seluruh aspek kehidupan masyarakatana berbagai permasalahan yang akan
muncul hanya dapatatasi dengan penguasaan IPTIPEtkembangan IPTEK
yang sangat begitu cepat tersem#gmbuat ketatnya persaingan globalisasi
pada kehidupan masyarakat glob8lLpaya dapat bertahan pada ketatnya
peasaingan global maka siswa sebagai penerus bangsa Indonesia harus
memperbaiki dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang
dimilikinya.! Suatu bangsa tidak akan berkembang dengan baik tanpa
didukung oleh pendidikan yang berkualitas. Sangat penting $emuah
akademi pendidikan untuk memperhatikan pendidikan yang berkualitas,
karena bangsa ini akan membentuk generasi yandg hiikya memperbaiki
dan mengembangkan sumber daya manusia pada siswa merupakan tugas besar
guru yang harus dilakukan secaraeterana, terarah, intensif, efisien dan
efektif pada proses pembelajaran dalam upaya pembangunan bangsa Indonesia
supaya mampu bertahan dalam persaingan global di masa yang akan datang.
Jadi, IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan
keteampilan untuk menganalisis kehidupan sosial masyarakat dengan

memasuki kehidupan yang akiif.

!Muhammad Fat Implemendali iManajemerii Peningkatan Mutu Pendidikan

Islamb, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 1

2Dwi Ast ut i Wa Bffeat of Thinkiny SkylBaged Inquirff Learning Method

on Learning Outcomes of Sociatudies: A Quaskxperimental Study on Grade VIl Students of
MTSN 6 Tulungagurig Journal of IOP Conf. Series: Earth and Environmental ScieWoé 485,
2020, 1

3Zai nal Meéngdi Buru Hiofesional Berstandar Nasiona) (Bandung:
Widya, 2008)hal.41
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Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi merupakan salah satu materi
ekonomi dalam mata pelajaran IPS pada jenjang SMP/MTs kelas VII yang
membahas mengenperan perkembangan IPTEK dalam memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Pentingnya mempelajari IPS adalah untuk membantu siswa
memahami bagaimana manusia dapat hidup bersama dan melakukan interaksi
dengan lingkungan sekitarnya dan menanamkan-mikii kehidupanbersama
supaya dapat meningkatkan kepedulian siswa dengan masalah yang ada di sekitar.
Sebab hakikat IPS adalah telaah tentang manusia sebagai makhluk sosial yang

selalu hidup bersama dan saling membutuhkan satu sania lain.

Fungsi IPS sebagai pendidikadalah membekali peserta didik dengan
pengetahuan sosial dan intelektual serta meningkatkan kepedulian dan minat sosial
sebagai sumber daya manusia yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan IPS bertanggung javaabn& tidak
terlepas dari tujuan pendidikan nasional yang bertujuan untuk tumbuh menjadi
manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan
kemampuan, serta membentuk manusia yang berkepribadian kreatif dan berakhlak
mulia. berutangtu. Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, ia demokratis dan
toleran serta mencintai sesama dan negaranyatuk merealisasikan tujuan
tersebut, proses pendidikan IPS tidak hanya terbatas padaaagmddpengetahuan
(kognitif) dan ketrampilan (psikomotdd)i tetapi juga aspek perasaan atau akhlak
(afektif) dalam menghayati dan menyadari kehidupan yang penuh masalah,
tantangan, hambatan, dan persaingan yang semakin ketat dari waktu ke waktu.
Melalui pendidikan IPS, siswa diarahkan dan dikembangkan kemampmeratat
intelektualnya supaya menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
berketrampilan, memiliki rasa kepedulian sosial, demokratis, dan bertanggung

jawab sesuai dengan niailai yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945.

4S o0 mant ririovasl Reknbelajéiranan IS, ( Bandung: Ri zqi Press,

SGu n a wRendidikaml PSo6, (Bandung: Alfabeta, 2013),
6 UU No 20 Tahun 2003 Teang Sistem Pendidikan Nasional
"Nur s a Btetegi Befajar Mengajar 1P, ( S uCVa BaaugeaMas Sejahtera,

2016), hal.22
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Tantangan yang mendasar atal mengajarkan IPS saat ini adalah cepat
berubahnya lingkungan sosial budaya dan ekonomi sebagai kajian dalam materi IPS
itu sendiri. Perubahaperubahan yang terjadi dalam lingkungan sosial budaya dan
ekonomi bersifat multidimensional dan berskala inteioraal terkait masuknya
arus globalisasi dan pesatnya perkembangan IPTEK. Permasalahan semakin serius
pada saat dihadapkan kenyataan bahwa selama ini mata pelajaran IPS kurang

mendapat perhatian dari sisfva.

Peneliti melakukan observasi pada saat pelaksapeogram magang Il di
SMPN 3 Kedungwaru pada tanggal 20 September hingga 30 Oktober 2021. Dari
observasi yang dilakukan oleh peneliti mendapati siswa yang pasif, lambat dalam
merespon, dan tidak termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran IPS. Pada
hari Selasa, 5 Oktober 2021, peneliti mencoba menggali lebih dalam mengenai
faktor yang menjadi pemicu siswa tidak termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil observasi dari 33 siswa yang hadir 29 siswa
memberikan argumentasi bafnwemicu utamanya adalah cara mengajar guru. Hal
ini disebabkan karena guru dalam memberikan materi pembelajaran IPS cenderung

menggunakan metode ceramah, dan selalu meminta siswa untuk mencatat.

Tantangan mengajarkan IPS semakin serius pada saat diaaddip&ra
pandemi globaCorona Virus Diseas2019 (COVID19) yang masuk di Indonesia
pada tanggal 2 Maret 202Bandemi COVIB19 memberikan dampak yang besar
terhadap kelumpuhan diberbagai aspek kehidupan masyarakat mulai dari
perekonomian hingga pendidik!® Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan untuk memprioritaskan kesehatan dan keselamatan civitas
akademika sejak tanggal 24 Maret 2020, Nadiem Makarim mengeluarkan surat

edaran! untuk meniadakan kegiatan belajar mengajar di sekolahtata@p muka

8Lif Khoiru Ahmad Mengembang&o Pemipelaj@anriAS, Terdadu
(Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2016), hal.6

9 Observasi di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, pada hari Selasa, tanggal 5 Oktober
2021,pukul 07.3609.30 WIB

10 Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan
MasyarakatCorona Virus Diseas2019 (COVID19)

11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Daf@osbna Virus Disease 20€0VID-19)



dengan mengubah menjdmélajar dari rumah untuk siswa dan bekerja dari rumah
untuk guru dan tenaga kependidikantuk mengantisipasi menyebarnya wabah
Covid-19 pada dunia pendidikaa.

Pembelajaranarak jauhmenjadi alternatif dalanmelaksanakan proses
pembelajaran di masa pandemi COWVID belangsung. Pembelajaran jarak jauh
pada prinsipnya tidak jauh berbeda dengmembelajaran tatap muka sebab
pelaksanaannya pendidikan jarak jauh tetap harus sesuai dengan kurikulum,
melibatkan gurudan siswa, dan proses pembelajaran sebagaimana layaknya
pembelajaran pada umumnya. Sedikit hal yang membedakan adalah pembelajaran
jarak jauh memerlukan adanya teknologi sebagai media dalam pelaksanaan proses
pembelajaraf® Pada kasus ini guru harus menggkan media pembelajaran yang
tepat dan sesuai kondisi siswa supaya interaksi antara guru dan siswa atau siswa

dengan siswa tetap terjadi meskipun proses pembelajaran dilakukan secara daring.

Media pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran IPSspata
melakukan pembelajaran daring adalah apligasigle classroom, whatsapgan
google formpada saat mengadakan kuis atau ulangan harian. Media yang
digunakan guru mata pelajaran IPS pada saat melakukan pembelajaran daring
merupakan media yang sudatmidnan digunakan oleh gwguru lain di SMPN 3
Kedungwaru bahkan guru sekolah lain. Dari observasi yang dilakukan peneliti pada
hari Kamis, 07 Oktober 2021 terkait media pembelajaran yang digunakan guru
dalam melakukan pembelajaran daring, peneliti mendadanya kendala pada
siswa saat menggunkan aplikagiogle classroondalam pembelajaran 1PS.
Keluhan siswa bermacamacam ketika siswa mengikuti prospembelajaran

daringmedia pembelajara}

2Dwi Astuti WaWguk NBErbmybdome, AiiDi Rumah Aj a |
(Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2020), 102

¥ Rodame Monot ombDampak Wandemt Gai-19, Terliadap Kepuasan
Pembelajaran Jarak Jauh, Jurnal Il novasi Teknol ogi Pendi di kart
hal.2333

14 Observasi di SMPN 3 Kedungwaru, tanggal 7 Oktober 2021, pukul 09.23 WIB

YDwi  Astuti Wa ICyvitt19NSukahDaka Ktdih Dariny dan Disiplin
Pr i b &Tdlingagung: IAIN Tulungagung Press, 2020), 147



Siswa banyak yang tidak dapat mengakses apld@sgle classroondi
handphonesiswa sebab ruang penyimpanan hpnya tidak muat atau penuh untuk
mengdnstall aplikasi google classroomBanyaknya siswa yang tidak dapat
mengakses aplikagjoogle classroommembuat guru tidak lagi menggunakan
google classroorsebagai media dalam pembelajaran IPS pada saat d&@ugu
menggunakan aplikagihatsappyang tentu sudah testall padahandphoneiswa,
sebabwhatsappnerupakan aplikasi pesan instan yang paling banyak bahkan nomer
satu digunakan warga Indonesia hindg@aia sebagai media komunikasi dalam
kehidupan sehatari. Penggunaan aplikaghatsappsebagai media pembelajaran
IPS memang mudah digunakan untuk guru karena kecil kemungkinan terjadi
permasalahan pad@ndphonesiswa karena setidgandphone/ang dimiiki siswa

tentu saja sudah tastall aplikasiwhatsapp.

Permasalahan yang dialami guru pada saat menggunakan aphikésapp
sebagai media pembelajaran yaitu guru tidak dapat mengirim video pembelajaran
atau file dengan ukuran besar. Di sisi lain, peyatghan yang dialami siswa pada
saat mengikuti pembelajaran daring menggunakan apliasisappyaitu siswa
hanya bisa mengamati, membuka, dan menyimak materi yang diberikan guru dalam
whatsapp grougWAG) sebab dalam grup pembelajaran dari admin grupgateu
menyetting setelan grup dengan fitur K i
mengirim pesano. Hal i ni yang dapat men|j
siswa dalam mengikuti pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPS karena
dalam grup pembelajaramiihg yang ada tidak dapat digunakan untuk melakukan
interaksi antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa. Sehingga siswa tidak
dapat melakukan diskusi untuk saling bertukar pendapat dalam mengikuti
pembelajaran daringLingkungan keluarga yang meriding dapat membuat

komunikasi yang baik dalam pembiasaan pendidikan.

18\Wawancara dengan Bapakig Suseno, S.Pd,M.Pd, tangddFebruari 2020, di Depan
Ruang Kelas VII A SMPN 3 Kedungwaru

YDwi Astuti Wa lusing Loblal Dréwve yne/iiting, andiiSpeaking: EFL
LearnersCreativeE x p r e sJsurnalaf Bnglish Languagdeachingand Linguistics Vol.1 (1),
2016,53



Guru dapat memanfaatkan aplikaglegram sebagai media dalam
pelaksanaan pendidikan jarak jauh sebagai upaya dalam mempgataasalahan
pada saat melakukan proses pembelajaran dateémgan cara menggunakan
aplikasiwhatsappuntuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran IPS.
Dengan menggunakan aplikaslegram guru dapat memberikan materi atau
penjelasan dalam bentuk dokumbaoklef emodul,powerpoint, pdf, pesan suara,
dan video dengan ukuran besar tanpa terbatas. Interaksi antara guru dan siswa dapat
dilakukan langsung melalui pesan instan (chatting) dan panggilan selepoi)
atau videoyideocal).'® Selain itu, aplikagielegramdapat menciptakan lingkungan
belajaryang positif untuk menciptakan terjadinya interaksi antara guru dengan
siswa dan siswa dengan siswa, sebab dalam proses pembelajaran inteaeksi an
guru dengan siswa atau siswa dengan siswa penting untuk dilakukan dalam proses
pembelajaranJadi, pentignya media dalam pembelajaran harus dikembangkan
karena media pembelajaran mempunyai karakter fungsi sebagai alat bantu proses
belajar mengajar dan bisa memperjelas materi sehingga tujuan pembelajaran bisa
tercapai secara maksim@Namun kelemahan pembedgan daring adalakiswa
kurang memahami materi pembelajaran yang dibagikan melalui apikagiam
dan proses pembelajaran kurang maksimal apabila tidak ada kuota dan sinyal buruk
pada daerah tertentu sebab kuota dan sinyal menjadi kunci utama dalam

pelaksanaan pendidikan jarak jatth.

Peneliti melakukan wawancara pada hari Jumat, 08 Oktober 2021 pukul
09.34 WIB dengan Ibu Retno Dyah Krisnawati, S.Pd selaku guru mata pelajaran
IPS di SMPN 3 Kedungwaru mengenai permasalahan utama dalam pelaksanaan
pendidikan jarak jauh. Beliau mengungkapkan bahwa permasalahan utama dalam
pelaksanaan pendidikan jarak jauh adalah siswa sering terlambat menggumpulkan

tugas karena terkendala kuota dan sinyal buruk pada beberapa daerah siswa yang

BMuhammad Hasbi Assi dRemdnfaatan Rlatfvim Digital BidMasa r n i ,
Pandemi Covidl90 |, S e mi n a rPaschkargmnao20201 ISSN: 2686 6404, (Semarang:
Universitas Negeri Semarang, 2020), hal-383

Dwi  Astut i WaPrgmotind\QultutalsSiyedyt linproviig English Language
Ability: An English Specific Purpose for Touri@ndournal of ASIAN TEFLYol. 4 No.2, 2019, 101

VA7 i p Mi ft @roblematiBdenbelajarariJarak Jauh Pada Masa Pandemi

Covid-190 , Jur nal 'l mi ah Pendi di k a2d8 Vol 2 No 1, Janu



sulit sinyal. Selain itu, tidakemua siswa memilikHandphonesendiri, ada yang
bergantian dengan orang tua atau saudara, dan ada juga yang sama sekali tidak
memiliki Handphonedi rumahnya! Melihat kelebihan dan kekurangan dari
pembelajaran jarak jauh, model pembelajdlanded learmgdapat menjadi jalan

tengah dalam mengatasi permasalahan yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh.

Model pembelajaranblended learning merupakan gabungan dari
pembelajaran daring dan pembelajaran luring. Sebagaimana yang termuat dalam
karya Sekartawi menyatakan bahwa model pembelajaobended learning
memanfaatkan kelebihan dari metode pembelajaran daring dan luring untuk saling
melengkapi kekurangan satu sama fiffidak hanya itu, model pembelajaran
blended learningnempunyai kelebihan diaranya fleksibilitas waktu, tempat dan
pemilihan matermateri yang dapat disesuaikan dengan kondisi siswa.

Menurut Nadiem Makarim, model pembelajataliended learningcocok
untuk diterapkan karena model pembelajdi@mded learnindebih efektif dalam
menanggulangi permasalahan pembelajaran selama masa pandemi berf&ngsung.
Model pembelajarablended learningnenjadikan siswa lebih berperan aktif dalam
mengikuti proses pembelajardh.Siswa mencari dan memahami materi
pembelajaran dengan usaha dan iftifsisendiri, kemudian membagikan dan
mendiskusikan materi pembelajaran tersebut. Model pembelajalerded
learning membangun pengetahuan siswa melalui interaksi yang terjadi pada
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak jemurut Dwi Astuti Walyu
Nurhayati, Salah satu model pembelajaran di negara berkembang dan negara
modern adalah model pembelajaran aktif dan pengembangan penggunaan media

2! wawancara dengan lbu Retno Dyah Krisnawati, tanggaktober 2021 pukul 08.00
WIB di RuangGuru SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung.

2250 e k a rBleaded d_eariiing: Alternatif Pembelajaran Jarak Jauh Di Indoneésia
Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2006 (SNATI 2006), Yogyakarta, 17 Juni 20086,
hal. 93100

23 Kementerian Pendikan dan KebudayaarfRanduan Penyelenggaraan Pembelajaran
Pada Tahun Akademik Baru Di Masa Pandemi Corona Virus Disease (GO8)ID

2Mi | y a M8rgeanal LebiliiDekat Model Blended Learning Dengan Facebook-{MBL
FBYO, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal . 8



online dengan kemandirian pengajardrRroses pembelajaran akan lebih praktis,
variatif, kreatif, dan mend; oleh karena itu, siswa aktif dalam pembelajaran IPS
baik secara mandiri maupun kelompok. Proses ini pada akhirnya akan

meningkatkan hasil belajaf.

Haritsah Hammamah Harap telah melakukan penelitian dan memberikan
hasil bahwa pda pembelajaran yg menerapkan modeblended learning
kemampuan berpikir kreatif siswwA Sementara, Annisa Oktavia Lestari
merekomendakan penerapan moddllended learningkarena terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir analisis si$v@ugama Maskar dan Endah
Wulantina menjelaskan Ihava penerapan modeblended learning dapat
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan menarik. Selain itgarden
penerapan moddilended learningdapat memotivasi siswa untuk berperan aktif
dan kreatif dalam melaksanakan djat mandi. Model blended learninguga
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar $isBuadi Yanto dan Heri
Retnawati menegaskan bahwa penerapandel blended learning dapat

mempengaruhi kemandirian belajar sisia.

Penelitian model pembelajarétended leening yang telah dilakukan oleh
Haritsah Hammamah Harap, Annisa Oktavia Lestari, Sugama Maskar, Endah

Wulantina, Budi Yanto, dan Heri Retnawati masih terfokus pada materi

ZDwi Astuti WaByudé&élorsay®erspéctive on |l nnov
Using Edmodo in Teaching English Phonology: A Virtual Class Develogment J ur n a | Di nami |
limu, Volume 19(1), 2019, 14

% Dwi Astut i Wa h Deuelopient bf aMaeramizd CapfivateBased

Instructional Media of Social Studies on Scarcity and Human Needs Material of Grade VII at
Islamic Junior High School of Assyafiiyah Gondang Tulungagujmurnal ofAdvances in Social
Science, Education and Humanities Research, Vollg8e2019, 179
2Har it sah HammBemgatuh Mbdet Bembelajaian Blended Learning
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Di SMP Swasta Kampus
Padangsidimpuain, Vol ume 1, Nomor 2, Oktober 2021, hal . 1
ZBAnni sa Okt avi aKehmanpuaraBeipikir AGaksis Bipva MelaluifBlended
Learningp, ( Pal embang: Uni versitas Sriwijaya, 2020),
®Sugama Maskar dan PeBepd ®bésertdVDitlika TethadapaMetodd
Blended Learning Dengan Google Classraom J ur n al | n @nenaaska), VblalfNe.mat i k a
2, 2019, hal. 11021
30 Budi Yanto dan Heri Retnawafii Dapat kah Model Bl ended Learni
Kemampuan Bel aj ar ,Mautna nPerdidikaa Maemaikaa PKEP Univ.
Muhammadiyah Metroyol. 7, No. 3, (208), hal.324333



pembelajaran Matematika sedangkan penelitian ini terfokus pada materi
pembelajaran IPS. Selain itu, penelitian ini menggunakan aptidagirampada

saat pembelajaran jarak jauedangkan penelitian yang telah ada sebelumnya,
belum ada yang menggunakaplilkasi telegram. Jadi, penelitian ini adalah
kombinasi dari model pembelajaralended learninglan aplikastelegramdengan
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru.

Berdasarkapemaparan promblematika pertdjaran dalantatar belakang
masalahtersebut, dari observasi pembelajaran di kelas peneliti mencermati masih
sedikit atau terbatasnya penelitian yang membahas tentang model pembelajaran
Blended Learningli bidang IPS dengan penggunaan media sosial pada jenjang
sekolahmenegah pertama (SMP/MTs). Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
unt uk mel akukan p e n éeMPLBEMENTASI M@DEQ a n j udu
PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING BERBASIS TELEGRAM
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VIl
DI SMPN 3 KEDUNGWARU TUL UNGAGUNG©O .

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan penerapan model pembelbjaraied learning
berbasistelegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3
Kedungwarurahun Pelajaran 2021/2022

2. Bagaimana langkatangkah penerapan model pembelajatsanded
learning berbasistelegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan
ekonomiuntuk meningkatkan keafdn belajar siswa kelas VII di SMPN
3 Kedungwarurahun Pelajaran 2021/2022

3. Bagaimana tanggapan siswgalam penerapan model pembelajaran
blended learningberbasistelegram pada materi peran IPTEK dalam
kegiatan ekonomiintuk meningkatkan keaktifan belagiswa kelas Vi
di SMPN 3 Kedungwartfahun Pelajaran 2021/2022
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C. Tujuan Penelitian

Dari fokus penelitian yang tertera alias, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitianini adalah sebagaimana berikut

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penerapan model pgamdela
blended learningberbasistelegram pada materi peran IPTEK dalam
kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII
di SMPN 3 Kedungwartrahun Pelajaran 2021/2022

2. Untuk mendeskripsikan langkddngkahpenerapan model pembelajaran
blended learningberbasistelegram pada materi peran IPTEK dalam
kegiatan ekonomiintuk meningkatkan keaktifan belajar siskedas VII
di SMPN 3 Kedungwartiahun Pelajaran 2021/2022

3. Untuk mendeskripsikan tanggapan siswdalam penerapan model
pembelajaranblended learningberbasistelegram pada materi peran
IPTEK dalam kegiatan ekonomintuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa kelas VIl di SMPN 3 Kedungwafiahun Pelajaran 2021/2022

D. Kegunaan Penelitian
Pada setiap penelitian yang telah dilakukan eksdrang peneliti tentu
memiliki kegunaan baik secara teoritis dan secara praktis. Kegunaan secara
teoritis dan secara praktis dari penulisan penelitian ini dapat terpahdarkan
pemaparan sebagai berikut
1. Secara Teoritis
Kegunaan secara teoritis merupakagunaan dalam penulisan
penelitian yang mana masih dalam bentuk konsep dan dibutuhkan adanya
suatu pengembangan lebih lanjut atas pemanfaatan yang tidak langsung.
Dalam penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan
bagi para peneliti laidalam melakukan penelitian lain yang sejenis dalam
rangka meningkatkan keaktifan elpjar siswa dengan cara
mengimplementasikan model pembelajat@eanded learningberbasis

telegram
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2. Secara Praktis
Kegunaan secara praktis merupakan kegunaan dadsmualisan

penelitian yang mana dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia dalam
setiap harinya. Kegunaan secara praktis berhubungan dengan pemanfaatan
penulisan penelitian supaya dapat memunuhi beragam kebutuhan manusia
dalam menjalani kehiduapan seHaai. Berikut ini pemaparan kegunaan
secara praktis dari penulisan penelitian ini untuk berbagai pihak dalam
bidang pendidikan sebagai berikut:

a. Bagi Guru SMPN 3 Kedungwaru, pengitamentasian model
pembelajaranblended learning menggunakantelegram mampu
menpdikan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Siswa SMPN 3 Kedungwaru, hasil penelitian diharapgksa
menumbuhkakeaktifanpenbelajaanpeserta didik

c. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkanbisa memberipengetahuan
serta pemahamartentangcara yang dilakukan untuk menjadikan
siswa terlibat aktilalamprosesbelajardenganrmenggunakateknik
pembelajararblended learningoerbasistelegramdengan demikian
bisa menjadpedomanuntuk peneliti lain jika nanti sebagaienaga
pendidik supyabisa menumbuhkakeaktifanpenbelajaan peserta

didik dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS.

E. Penegasan Istilah
Untuk mempertegas dan menghindari adanya kesalahpahaman dalam
pemaparan peristilah yang digunakan pada penulisan penelitian ini sehingga
diperlukan adanya suatu penegasan dalam pemaparan peastifah
1. Penegasan Konseptual
a. Model pembelajararmalah bentlkk atau rencana yangjpakai menjadi

pedoman untuk menyusun proses belajar mengajar untuk
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mencantumkan perangkat pembelajaran seperti halnya komputer, buku,
kurikulum di1.3t

b. Blended Learningalah model pembelajaran yang menggabungkan
pembelajaran dengan rode tatap muka dan jarak jauh disertai dengan
penggunaan digital dan media onlie.

c. Media Pembelajaran adaldeseluruharnyang bisa digunakanuntuk
menyampaikan matedari guru sebagai komunikator dan siswa sebagai
komunikan atau sebaliknydalam rangkamergefektifkan proses
pembelajarad®

d. Telegramadalah aplikasichatting dimana para penggunanya dapat
mengirim pesan teks, gambar, dan video, serta lokasi ke kerabat
menggunakasmartphongiphone, komputer, atau laptéb.

e. Keaktifan Belajar Siswaalah kondisi siswa ikut terlibat aktif dalam
proses pembelajararyang sedang berlangsung dimana siswa
melakukan interadi dengan guru dan dengantar sesama siswa

2. Penegasan Operasional

a. Model Pembelajaranalah kerangka atau konsep yang digunakan
sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

b. Blended Learningalah model pembelajaran yang menggabungkan
antara metode pembelajarluming dandaring dengan menggunakan
meda pembelajaran atau media sosial supaya dapat mencapai tujuan

pembelajaran

31 Giri Wiarto, flnovasi Pendidikan Dalam Pendidikan Jasmarfly ogyakarta : Laksitas,
2015), hal.77

25i gi t MangunntVWartdeokysot,u afl i ({Y@ggakasae Suah Media, i p a ma o,
2019), hal.52

3Chandr a An uAitivasilPotdhsi KeceadasaniLogika t e maYogyhkarta
: Media Akademi, 2017), hal.65

%Jubilee Ehtbetpmigsdanipa Bat as (JMata:®h Elexakan Tel
Media Komputindo, 2012), hal. 1.

Endang Sri WMokley Bembetajgrani Bhs t efr y  L(¥amyakaitan g 0 ,
Deepublish Publisher, 2020), 49
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c. Media Pembelajaraalahmedia yang digunakamtukmenyampaikan
materi pembelajaran sebagai penunjang proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

d. Telegramialah aplikasi pesan instan yang dapat digunakan untuk
melakukan panggilan suara (telepon) maupun videtedcal) dan
mengirimkan pesan, gambar, video, audio, lokasi, dan dokumen/file.

e. Keaktifan Belajar Siswalahkeadaan dimana seorasigwa berkenan
untuk berperan aktif pada saat mengikuti proses pembelajaran dengan

inisiatifnya dirksendiritanpa paksaan.

F. Sistematika Pembahasan

Supaya dapat memberikan gambaran secara rinci dan jelas untuk
memudahkan dalam memahami pembahasan isi laporan penelitiaraka,
laporan penelitian ini disusun secara sistematis dalam bab dan sub bab sebagai
berikut:

Bagian Awal, pada bagian awal penulisan laporan penelitian ini
memuat hahal seperti: Halaman Judul, Persetujuan, Pengesahan, Pernyataan
Keaslian, Motto, Persemban, Prakata, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar
Bagan, Daftar Lambang Dan Singkatan, Daftar Lampiran, Pedoman
Translierasi, Abstrak, dan Daftar Isi.

Bagian Inti, pada bagian inti penulisan laporan penelitian ini memuat
urain tentang:

Bab I: Pendahuluan yang berisi uraiamengenai Konteks Penelitian
Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah,
dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Kajian Pustakga yang memuat uraian tentang tinjauan pustaka
yang berisi teorteori dan hasipenelitian terdahulu dari implementasi model
pembelajararblended learningoerbasistelegrampada materi peran IPTEK
dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII
di SMPN 3 Kedungwaru.
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Bab Il : Metode Penelitianyang beristentang Rancangan Penelitian,
Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Populasi dan Sampel,
Teknik Pengambilan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data,
Pengecekan Keabsahan Data, dan Tahajadnagan penelitian.

Bab IV: Hasil Penelitian yang berisi tentang paparan data atau temuan
penelitian implementasi model pembelajarbtended learningberbasis
telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru.

Bab V. Pemlahasan yang memuat pembahasan yang mengemukan
seluruh kegiatan penelitian dan data temuan penelitian implementasi model
pembelajararblended learningoerbasistelegrampada materi peran IPTEK
dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajaa $islas VII
di SMPN 3 Kedungwaru

Bab VI: Penutup yang memuat kesimpulan dan sasaman dari
penelitian implementasi model pembelajarbtended learningberbasis
telegram pada materi peran IPTEK dalam kegmt@&konomi untuk
meningkatkan keaktifan belajsiswa kelas VIl SMPN Kedungwaru

Bagian Akhir, pada bagian akhir penulisan laporan penelitian ini
memuat uraian tentang : Daftar Rujukan, Lampleanpiran, dan Daftar

Riwayat Hidup.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran
a. Definisi Model Pembelajaran

Joyce dan Weil mengartikan model pembelajaran sebagai suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial dan
untuk menentukaperangkaperangkat pembelajarah.

Menurut Kokom Komalasari model pembelajararemmpakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
pembelajaran yang disajikan oleh pendidik, dan merupakan wadah dari
penerapan suatu pendekatan, metode, alanikt pembelajaraf.

Model pembelajaran merupakkonsep yangnendeskripsikan
mekanisme sistematikntuk mengolapengalaman belajar sisvgaina
menggapai orientaspembelajaranserta bergunauntuk pedoman
pembelajararsertaguru padaperencanaasertapelaksanaaaktivitas
pendidikan damelapar.®®

b. Karakteristik Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang di miliki oleh dunia pendidikan
mempunyai empat ciri khusus yaitu:
1) Pembenaran logis dan teoretis yang dirangkum oleh pencipta

2) Orientasipembelajaain yang ingirdigapai

3) Perilaku pendidikan yandigunakaruntuk keberhasilametode

%6 Joyce & Weilii Mo d e | s o f (YopyakartahFRustaeoBelajar, 2009), hal. 7

S Kok om Ko madmbeapmnan Kontestual: Konsep dan Aplikasi ( Bandung:
Rafika Aditama, 2010), hal. 57

%D e s miPsikmlogi Fierkembangan Peserta DidlikBanflung: PT Remaja Rosdakarya
2014), hal63

®Sai fuddi Reliahilitas @an , Validitas Edist 6, ( Yogyakart a: Pust a
2012), hal. 23

15
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4) Lingkungan dalam proses pembelajalagunakan gunmenggapai
orientasi darpembelajaran.

Lima karaktermodel pembelajaran yang tepat, terdiri sebagai
berikut:*
1) Metode limiah Model pembelajaran perlu memberikaretode

sistematis guna merubahperilaku siswa, atau sintaksis yang
mewakili serangkaiatahapbelajaryangdilaksanakarolehtenaga
pendidikdan siswa.

2) Output perbelajaanyang ditentukamodel pembelajaran megn
outputbelajar yang berkaitan dengan penampilan siswa.

3) Karakter lingkungan model pembelajaransecara eksplisit
menetapkakeadaaringkungan di mana reaksi siswa diamati.

4) Kriteria Penampilan Model pembelajaran adalah kriteria
penampilan siswa. Modelembelajararmenyusunperilaku yang
diinginkan dari padasiswa. Inibisaditunjukkan setelah prosedur
pelajaran tertentu.

5) Metode Pelaksanaan Semua model pembelajaran mengacu pada
mekanisme yang menunjukkan interaksi reaksi siswa dengan
lingkungan.

Dilihat dari ciri-ciri model pembelajaragang telah diuraikan
tersebut bisa memperoleh kesimpulabahwaannya guru perlu
membentuk model pembelajaran yangantinya dipakai sebelum
mengajar. Model pembelajaran memungkinkamaga pendidikintuk
melakukan pengajaran selaras dengan pola yang direncanakan,
orientasj perilaku, lingkungan, dan hasil belajar. Tergantung pada
topiknya, proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan akurat.

40 Tika Masoyang Bonifasius Sanebdan Anthonius Palimban, Meriingkatkan Hasil
Belajar pada Pembelajaran PKn melalui Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) di Kelas V SDN Inpres Popisi Kecamatan Peling Temgabhnal Kreatif Tadulako Online
Vol. 2 No. 2 2014, hal128141
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2. Blended Learning
a. DefenisiBlended Learning

Wasis D. Dwiyogo mengartika blended learningsebagai
pembelajaran yang mengkombinasikan atau mencampurkan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis teKhologi.
Husamahmenyebutkarblended learningsebagai penggabungan dari
pembelajaran di kelas dan pembelajapatine dengan menggunakan
media pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara
aktif kepada siswa dan mengurangi jam tatap muka di k&las.

Blended learningadalah proses belajaryang memadukan
contoh pembelajaranlangsung menggunakan contoh belajar
menggunakarT eknologi Keterangaan Komunikasi(TIK). Belajar
campuran tak jarang terjadi dalam meted pembelajaran yg
menggabungkapedagogi tatap muksertapedagogi onliné?

Lima kunciblended learningnenggunakan teori belajar Keller,
Gagnedan Bloomadalah#

1) Mempelajari seara langsung, pembelajaran tatap muka atau tatap
muka secara bersamaan, di lokasi, atalamwaktu yang sama,
tetapi serentak dempatyang beda.

2) Menggabungkan belajar mandimurid bisa belajar online
kapampun dan dimana pun

3) Baik kolaborasi, kolaborasi majemuk, kolaborasi gesiswa,
maupun kolaborasnurid.

4) Evaluasi, gurdiharukandapat menyusucampuranenis evaluasi

tesserta nortesonlinedanoffline.

41 Wasis D. Dwiyogo Peiinbelajaran Berbasis Blended learningJakarta: PT. Raja
Grafindo Persad®018), hal. 12
42 Hu s a mRdmbelajdran Bauran (Blended Learning) (Jakarta: Prestasi
2014), hal. 10
43 Choiroh, Ayu Nur Laily, dkk,fiPengaruh Model PembelajaraRlipped Classroom
Menggunakan Metode Mind Mapping Terhadap Prestasi dan Kemandirian Belajard-idikaal
Pendidikan Fisika Vol.7:2, 2018, hal. 4
“| hsana E|I Beldjdr ddn Pgmbelajaian; Konsep Dsar, Metode dan Aplikasi
Nilai-Nilai Spiritualitasdalam Proses Pembelajarar(Yogyakarta: Pustaka Pelaj&017), hal. 39
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5) Materi penunjang prestasi. Pastikan materi pembelajaran dibuat
dalam formatelektronik serta bisadiakses siswa secaxanline
ataupunoffline.

Atas pendapat para abhlitersebut bisa kita simpulkan
bahwaannyablended learningalah keterkaitanantara pembelajaran
offline dan online Blended Learningnenggunakarberacarrmacam
alat sertateknologi guna menunjangpembelajaranindividu serta
memberisiswa pengalamahalambelajar. Keahlian gurdisini penting
sebab dasaberhasilnyapembelajararberada diguru yang pandai
merancangnetode

b. TujuanBlended Learning

Blended learningperlu guna mempermudaturu serta murid
saat melaksanakapembelajaran sehingdaisa menggapai orientasi
pelajarardengartepat Orientasiblended learningakni:*

1) Membantumurid tumbuhmenjadibak saatpembelajararselaras
dengarbentukbelajarnya.

2) Memberikan gurusertasiswa kesempatan praktis dan realistis
untuk belajar mandiri, bermanfaat dan berkelanjutan.

3) Kombinasi aspektatap muka dan online telah meningkatkan
fleksibilitas waktu siswa.

4) Belajar offline dapatdipakai gunamengikutsertakarmurid untuk
pengalaman aktiBelajaronlinememfasilitassiswa dengan media
visual dan pengetahuan kapangetama meteamempunyaakses
ke jaringan

5) Menggunakan metode pembelajaran yang bguiaa mengatasi
masalahbelajaryang perlu diselesaikan. Oleh karena bignded
learning berorientasi guna memadukan belafgerbasisonline
dengan modebelajar offline dalam kelas. Model pembelajaran

online hemat waktusertamemberikan akses matdselajar yang

“Euis Karwati, iManajemen Kelas Classroom Management Guru Profesional yang
Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan dan Berprestasi ( Bandung: Al fabet a, 2014)
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mudah Kedua,ciri model pembelajararoffline di kelas adalah
murid bisaberkomunikasiangsung dengamurid lain dan guru
dalam kelasaatpembelajaranlilaksanakan
c. Kelebihan dan Kekurangan
Pembelajararblended learningmempunyaikeunggulanserta
kelemahan yakrfi®
1) Keunggularblended learning
a) Dipakai gunamemberika materi pelajaran kapanpun, di
manapun
b) Dilakukan secara onlingertatatap mukadengan keunggulan
yangsalingmemenubhi
c) Belajarakan lebihefisiensertaefektif.
d) Belajar gabungan membemmurid akses mudah ke materi
pelajaran.
e) Belajar akaimmenjadinyamansertakurang ketat.
2) Kelemaharblended learning
a) Ini bukan pabrik pembelajaran online yang memilkurid
semacansmartphonekomputer sertaaksegaringan
b) Kurangnyapemahaman muritentang konsumsi teknigitas
pembelajarartiersebut dapat ditarik kesimpulan yakhbelajar
lebih fleksibel,sebalpelajaran disajikamelaluionline.
Kelemahanblended learning/akni seluruh murid mempunyai
fasilitas yg menunjang pembelajaran onlingdaanasalseluruh murid
berdasarkarstatus sosiakeluargayang ekonominya cukup Sehingga
sebelumblended learningliterapkan sebaiknydiharapkarpenyusunan

rencanayang tepatsupaya hambataragy akanterjadi bisadikurangi*’

46 _enia Putri RahayuijEfektivitas Strategi Pembelajaran Flipped Classroom Pada Materi
Pythagoras SMP Kelas VIII Ditinjau Berdasarkan Gender Pr osi di ng SI17Ma NI s. 1,
177.

4 1 da Ri nd &fektifitag sModel Flipped Classroom dalam Mata Kuliah
Perencanaan Penatajaran Prodi S1 PGMI UMSID&SeminalNasional FKIP UMSIDA. Vol. 1:2,
2018, hal.9
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3. Media Pembelajaran
a. Definisi Media Pembelajaran

Media berasaldari katafime di us o yang me mpun
perantaraataipun rujukan. Menurut bahasa Arab, mediunfalah
perantara atgquun rujukan pesarpberasal pengirim kpenerima. Oleh
karena itu, mediaialah sarana penuntun informasidalam
pembelajararf

Menurut National Education Association (NEA), mempunyai
arti yang beda. Media merupakan suatwdel komunikasiberbentuk
cetak juga audio dalasebuah alat. Media bishdengar dilihat, serta
dibaca?®*

Semua media adalérmulir dan saluran yang membantu Anda
mengirim pesan dan informasi. Dari pendagasebut bisa ditarik
kesimpulanbahwaannyamedia pembelajaramlah sarana penunjang
keberhasilarbelajar Mediapun bisa didefinisikaralat perantarabagi
pemberi dan @nerima informasiPemakaiammedia untuk perantara
guru dansiswa disebut pembelajararfsehingga pembelajaran aktif
membutuhkan dukungan media untuk menyampaikan materi
pembelajaraf?

Kata belajar mempunyai arti yang cukup positif dalam
melaksanakan kégfan pembelajaran, karena pendidik dan pelatih tidak
hanya aktif, tetapi siswa adalah belajar mata pelajaran yang aktif.
Karena tujuan utama belajar adalah pembelajar itu sendiri, maka belajar
tidak hanya memberikan informasi dan pengetahuan, tetapi juga

merupakan pengkondisian bagi pembelajar untuk belajar.

48 Sadiman Arie f dMedia, Pentlidikan, Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya (Jakarta: Rajawali Pres8009), hal. 16

“®Ri yana @®&demap Rengeriibangan Medlaea (Jakarta: P3AIURI2007),
hal.57

0] ma m Mu sRehgenbangan Média Pembelajaran Interaktif Berbasis Multimedia
Mata Kuliah Dasar Listrik. Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejudian Nomor 1, Vol ume 1
2007, hal.4
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Sehingga supay#&egiatan pembelajaramempunyai makna
untuk siswa guru memerlukanpengembanganmedia pelajaran
beragamsertamenarikuntuk siswa Media pembelajaramerupakan
seluruh model pembelajaran yandpisa mentransfer informagiari
informan kepada pembelajadengan terarah untuk menciptakan
suasana belajar yang bermanfaatyang mana penerima bisa
melaksankaarpembelagran lebih efektif sera efisien melalualat
komunikasp!

Ahmad Rohai mengungkapkan bahwa Media pembelajaran
merupakan segala jenis sarana yang dapat digunakan sebagai perantara
di dalam proses pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan
efesiensi dalam mencapai tujuan pembelajgtan.

Media pembelajaramerupakan suatalat membawg@esan yg
bisa dipakai buat keperluan pembelajaran, media pembelajaran adalah
wahana fisik buat membicarakan mateeiajar Media pemblajaran
adalah wahana komunikatipada model cetak jugabisa dilihat,
didengardidalmnya terdapaeknologihardware Media pembelajaran
dipakai menjadi wahana pembelajaran pada sekmabrientasbuat
bisa menaikkakualitaspendidikan. Media merupakan wahana yg bisa
dipakai menjadi mediator yg bermanfaat buat menaikkan efektifitas &
efisiensi pada mencapai tujupembelajaran

Ibrahim menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan
segala sesuatu yang dapat digunakan dalam penyaluran pesan (atau
bahan ajar) dengan harapan dapat merangsang perhatian, minat, pikiran

serta perasaan siswadalam kegiatan pembelajarzh.

> Mu hammad Analisis Pengembangan Media Pembelajaran Pengolah Angka
(Spreadsheet) Berbasis Video Screenxastnal Pendidikan Teknologi dan Kajan, Nomor 4,
Volume 21 Oktober 2013, hal. 28

52 Ahmad RohanifiMedia Instruksional Edukatif (Jakarta: Rinek&ipta, 1997), hal3

| brahim dan P&enemadn Pengdparan, (Jakarta: PusaPerbukuan
Depdikbud dan Rineka Cipta, 1996), hal. 112
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Ringkasnya, media pembelajarabisa dipakai guna
memberikan pesan dan informasidi dalam pendidikan dan
pembelajaran untuk menarigkus serta minasiswasaatbelajar.Atas
definisi tersebut bisa kita simpulkan bahwa ndéa pembelajaran
merupakanmediayang memuat tema yamdjpakai pendidik dalam
prosegpembelajaran agar pembelajaran menarik perhatian Siswa.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Unsur kegiatan g@mbelajaran yangurgent ada 2 yakni
mekanisme serta media pembelajaranDua hal tersebut saling
bertautanKetepatan memilih metode untakedia pembelajaran yang
dipakai Dalam proses pembelajaran, media berkontribusi terhadap
kualitas pembelajararHadirnya media tidak hanyamenolongguru
untuk memberikanbahan ajarnamunjuga menambah nilai dalam
aktivitasbelajarnya.

Media pembelajaran dapat digunalsaatpembelajaran untuk
meningkatkanminat, memberikan pengaruh psikologis dalam diri
siswa yang dapanenumbuhkammotivasi dan merangsang aktivitas
bdajar siswa®
Media visual memiliki empat fungsiakni:

a) Perhatian media visual bersifat sentralerta dimaksudkanguna
mengarahkanserta menarik fokus muricagar terfokusuntuk
petunjukpetunjuk yang berkaitan dengan substansi yang
dipertunjukkardalampelajaran

b) Emosiona) media visuamemperlihatkamurid yang senang belajar
teks yang ada gambarnya

c) Kognitif, media visual dapat dibaca dari haslirvey yang

menunjukkan bahveannyasimbol atau gambar visual memfasilitasi

5 Mu n i Mujtimedia dan Konsep Aplikasi dalam PendidikaBandung: Penerbit
Alfabetg 2013), hal. 47

5 Mustholiq, iPengembangaMedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Multimedia Pada
Mata Kuliah Dasar Listrik Jurnal Padidikan Teknologi dan Kejuruailomor 1 Volume 16 Mei
2007, hal. 34
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tercapainyarientasipemaharan sertamemori atapunpesan yang
terdapapadagambar.

d) Sifat kompensasi media pendidikan tercermin dalam temuan
bahwaannya media visual memfasilit&sinteksgunapemahaman
teks,menolong muriddengan disleksianengontroldan menghafal

informasi tekatial %6

Dari pendapat tersebut, fungsiMedia pembelajaran
meningkatkan pembelajaran siswa dan guru, memberikan pengalaman
yang lebih realistis (menjadi abstrak), dan menarik perhatian dan minat

siswa pada pembelajaran teoritis dan praktis.

c. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajarayakni :**

a) Belajar menjadi menarik fokus murid sebagai akibatnya bisa
meningkatkarsemangabelajar

b) Materipelajararmenjadilebih kentarasinyasebagai akibatnya bisa
lebih dimengerti murid serta ramungkinkanpenguasaan serta
pencapaiarientasi belajar

c) Mekanisme pembelajaranmenjadi lebih beragam dimana
komunikatif ekspresi melewati penggunaanistilah-istilah sang
pendidik, sebagai akibatnya peserta

d) Pembelajaranbisa menarik fokus murid sertamembat mereka
semangatlalambelajar.

e) Makna materi pajaranmenjadilebih tepat serta membuaiswa
bisa memahami, memperoleh serta menggapai orientasi

pelajaannya.

% Tim Pus|l iMetpda Peneliian Pefigembangar(Jakarta: Pusat Penelitian
Kebijakan darinovasi Pendidikan, Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan
Nasiona) 2008), hal. 29

Wi dj i n iDisainsHiasan Bufiana dan Lenan Rumah Tanggéoggakarta: IKIP
Yogyakarta, 1982), hal. 72
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f) Mekanisme pengajaran adalah sebagai berikut. Apalagi ketika
pendidik mengajarkan semua pelajaran lebih beragam daripada
komunikasi verbal oleh pendidik verbal agar peserta didik tidak
bosan dan tenaga pendidik habis.

g) Siswva dapat melakukan lebih beragaktivitasbelajanya dengan
tidak hanya mendengarkanmateri guru, namun aktivitaslain

semacanobservasiimplementasidemonstrasgertaakting.

Media pembelajarasecara umunbisadipahamimenjadialat
yang dipakai untukpembelajaran. Pesgqresanyakni pengetahugn
keterampilan serta perbuatan bisadisampaikan melalui media
pembelajaramlanmenarikfokus sertamotivasi siswaguna menggapai
orientasi belajarnya.Jika siswa mengalami kesulitan dalam proses
pembelajaran, mereka membutuhkan media untuk menyampaikan
materi. Guruakan lebigampanglalam mengkomunikasikaubstansi

jika memakaalatyangselarakebutuhannya.
Manfaat yang dimunculkan media belajar diantaranya beriké ini:

a) Menciptakan landasan yang konkrit untuk berpikir, sehingga
mengurangi verbalisasi.

b) Menaikkan perhatian siswa.

c) Menciptakan landasan penting bagi perkembangan pembelajaran,
sehingga menjadikan pendidikan lebih stabil.

d) Memberipengalaman kehidupaiil yang bisamendorong kegiatan
individual siswa.

e) Mengembangkartatananpola pikir, khususnya dengagambar
nyata

f) Mendukung perkembangarmpemahaman yandpisa mendukung

keterampilarberbicara

21

R u s maModetMdadel Pembelajarah(JakartaPT.Raja Grafindo Persad2012), hal.
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g) Meningkatkan efisiensi dan keragaman pembelajaran dengan

memberikarpengalaman yang tidak mudah didapat.

Berdasarkan pendapat beberapa ataisebut, bisakita
simpulkan bahwsannyabeberap&egunaan praktipemakaiarmedia

pendidikan dalam proses pembelajayahkni:

a) Pemaparannformasi menjadi jelasuntuk memudahkasera
mengembangkapembelajaran.
b) Mampu membangkitkasertamenarikfokus muridmengarah
pada semangatbelajar, komunikasi langsung antamurid
dengan lingkunganserta kesempatanmurid guna belajar
mandiriselaragiengarbakat sertaninatnya.
c) Bisamelampaui batagiang,waktu, sertasensasi
1) Benda, atapunobjekbesamuntukdipertunjukkadangsung
dalamkelas, digantikan olefoto, gambar,realitas,slide,
radio,video, atapunmodel.

2) Benda atapun objek kecil untuk dilihat mata dapat
dipertunjuklandengarfoto, videq danslide

4. Aplikasi Telegram
a. Definisi Aplikasi Telegram

Telegramadalah aplikasi yang memberikan layanan mengirim
pesan dengan cepat yang dapat digunakan pada berbagai sistem operasi
handphone seperti Android, iO®jndows phonedan Ubuntu untuk
smartphone serta Windows, Mac, Linux untuk versi desktop. Selain
itu, aplikasi Telegramjuga dapat digunakan untuk mengirim foto,
video, audio, dan berbagai macam tipe file lainnya dengan ukuran

mencapai 1,5 GB.

%9 Basman TompdiPesona Bot Telegraim (Sulawesi Selatan: Syahad&018, hal.1
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Pada saat ini aplikasTelegramtelah diinstal oleh hampir

seluruh penduduk dunia. Seperti yang dimuat daleohCrunch

bahwa pada tahun 2016 aplikaBelegram mempunyai 100 juta

pengguna aktif setiap bulannya dengan 350 ribu pengguna baru setiap

harinya. Berdasarkan banyaknyeengguna itu, aplikasiTelegram

beranggapan bahwa mampu menghantarkan 15 miliar pesan setiap

harinya.

Pada aplikasirelegramyang dapat dilakukan adalah sebagai

berikut:

o gk wDn R

7.

Dapatmengaitkariokasipedalaman

Dapat mengkoordinasirganisasmencapail000 anggta.
Dapat menyinkronisagiesarpada seluruh media
Dapat mengirirkan pesarbervariasi

Dapat mengenkripsndividu sertabisnis rahasia.
Dapatmengolawaktu pesamenggunakatimer.

Dapatsavemediadengarcloud.

b. Kelebihan aplikasielegram

Aplikasi Telegrammemiliki kelebihan sebagai berik®ft:

1.
2.

Telegrammerupakan aplikasi gratis dan tidak beriklan.
Telegrammerupakan aplikasi berbasi®udyang dapat mengirim
pesan lebih cepat.

Telegrammerupakaraplikasi yang berukuran kecil sehingga lebih
ringan paa saat digunakan.

Aplikasi Telegramdapat diakses diberbagai perangkat seperti
smartphonekomputer, laptop, tablet, dsb secara bersamaa.
Aplikasi Telegramdapat berbagai berbagai konten seperti foto,
video, dan file dengan berbagai format seperti dq, Eif, mp3,
3pg, dIl dengan ukuran mencapai 1,5 GB.

80 Fifit Fitriansyah dan AryadillahiiPenggunaan Telegram Sebagai Media Komunikasi
Dalam Pembelajaran Onlie Jurnal Humaniora, Volume 20 No. 2 Septeni®@2Q hal.113
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6. Aplikasi Telegram memiliki supergroups dengan kapasitas
anggota mencapai 5000 penggusraggota grup pada aplikasi
Telegram.

7. Aplikasi Telegrammemiliki fitur channelyang dapat melakukan
proses penyiaran atéwoadcasting.

8. Aplikasi Telegrammemiliki fitur stickersyang gratis dan cepat
serta sangat mudah untuk membstatkerssendiri.

c. Kekurangan aplikasielegram

Pada alikasiTelegram belum terdapat fitutstory. Namun

berdasarkan penuturan pihak pencipta aplif@sgrammengatakan
bahwa mungkin fiturstory akan disediakan pada aplikaBelegram
diwaktu yang mendatangarena sekarangplikasi Telegramlebih
memfokuska pada fitul pengiriman pesanstan dansegala macam
jenis file yang berukuran besar.

d. Manfaat aplikasirelegram

Aplikasi Telegrammemiliki manfaat sebagai berikgit:

1. Perlindungan data, yaitohatting Telegranterenkripsiserta bisa
dihilangkantergantung padsetting

2. Penyimpannaloud, Telegrandapatmengakseshatting lebih dari
satu macam media

3. Cepatyaitu, Telegram mengirimkachatting dengan cepat dari
medialain.

4. DispersiServer Telegrammenyebar pada pelosdkniagunaalasan
kecepatarsertakeamanan.

5. Terbuka, yaitu Tiegram mempunyai APIberbukasertaprotokol
free bagiseluruhorang.

6. Gratis,Ini berarti Telegram selamany@ee untuk digunakantidak
adaiklan atau biaya langganan.

7. Keamanan, Telegram melindurgjiattingdari jangkauarperetas.

81 Rinasih,fiPemanfaatan Aplikasi Mobile Telegram Sebagai Media Pembelajaran Paket
Co, Seminar Nasional Teknologi Pendidikan, UM, 2015, hal.595.
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Kuat, yaitu Telegrantidak memiliki batasan ukuran media dan
obrolan.

e. Penggunaan aplika$elegram

Langkahlangkah penggunaan aplikd®legramadalah

sebagai berikut

1.

Guru membuat grup kelas yang beranggotakan siswa dalam kelas
tersebut pada aplikaselegram.
Dalam grub yang telah dibuat pada aplikesegram guru berperan

sebagai admin grup kelas.

3. Guru mengupload konten pembelajaran pada grub yang telah dibuat.

4. Seusai mengupload konten pembelajargendidik memberi

informasi untuk murid tentangmateri pelagran yang mau
disampaikan.

Siswa dapat mendownload konten pembelajaran yang diupload oleh
guru untuk dipelajari dan kemudian siswa memberikan tanggapan
kepada guru melalui grup kelas yang ada.

Proses pembelajaran melalui aplikdsilegramdilakukandengan

individual diluar kesibukan siswa.

. Jika ada hamengenai materi pembelajaran yang stilhengertj

maka siswdisamengajukan pertanyaan pada grup kelas kemudian
didiskusikan bersama siswa launnya dengan arahan dan pantauan
dari guru.

Guru melakukan evahisi kepada siswa melalui grup kelas dengan
mengajukan pertanyaan baik secara chat via grup langsung atau
berupa bentuk file yang diserta dengatenggat waktu
dikumpulkannygawaban.

Gurubisa meningkatkapenggunaai elegramselarasiengaryang
dibutuhkarbelajarnya.

62 Oki Ayunawati FatmayafiPenerapan Media PembelajaraMenggunakan Aplikasi
Telegram Terhadap Pencapaian Kompetensi Mengidentifikasi Jenis Bahan Utama Pada Siswa
Kelas Xi Tata Busana Di Smkn 1 Buduran Tahun Pelajaran -20185, e-Journal, Volume 08
Nomor 2 Tahun 2019, h&l
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Semua informasi yang berkaitan dengan pembelajaran
dikomunikasikan melalui grup kelas pada aplikdsiegram Sama
halnya dengan kelas tatap muka, didalam kelas online melalui grup
Telegram pun diharukan pengelolaannyadengan tepat supaya
tetbentuk suasana kelas onlingang baik dengan kreatifitasserta

keaktifan siswa dan guru dalam grup kela$elegram.

5. Keaktifan Belajar Siswa
a. Defenisi Keaktifan Belajar Siswa

Menurut Nana Sudjana, Keaktifan siswa dapat dilihat dari
keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam
memecahkan masalah, bertanya kepada guru atau siswa lainnya apabila
tidak memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari berbagai
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri
dalam memecahkan masalah atau persoalan. Keaktifan siswa pada saat
belajarakan tampak pada kegiatan berbuat sesuatu untuk memahami
materi pembelajaran. Keaktifan belajar siswa tidak lepas d
paradigma pembelajaran yang diciptakan oleh &tiru.

Sardiman menyatakan bahwa setiap orang yang belajar harus
aktif sendiri, tanpa ada aktivitas, maka proses pembelajaran tidak akan
mencapai tujuan pembelajaran. Maka segala pengetahuan harus
diperoleh @ngan pengamatan, pengalaman, dan penyelidikan sendiri
dengan bekerja sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik
secara rohani maupun tekitk.

b. Indikator Keaktifan Belajar
Ada berbagai kegiatan yang dapat dilakukan siswa sekolah.

Kegiatan siswa lebih dari sekedamencatatserta mendengarkan,

Nana S uHhgilaanBrosesiBelajar Mengajar , (Bandung: Remaj a Ro:
2005), hal. 72

4Sardmanfil nt er aksi dan Mot i(Jekar®iPT.Rajd Grgfirmlc Mengaj ar
Persada, 2001), hal. 98
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semacanyang biasa dilakukan di sekolakktivitas beajar murid bisa

dilihat di bawah ini

1) Berpartisipasi aktif untuknenyelesaikan pembelaja

2) lkutsertauntuk memecahkaproblematika

3) Berkomunikasidengan murifjuru laimya jika tidak mengerti
masalah

4) Menerima tentang pemecahan masalah untuk mencari berbagai
informasi

5) Melakukan diskusi kelompok

6) Mengevaluasi kenmapuan seseorang dan hasil yang dicapai

7) Pelatihan untuk memecahkan masalah dan masalah. Artinya, siswa
dapat menjawab pamnyaan dan masalah melalui LKS.

8) Kesempatan menerapkan peserta didik emyelesaikan
tugas/masalah yang dihadapinya.

Indikator aktivitasbelajar siswa berdasarkan jenis aktivitas

dalam proses pembelajaran, yaffu:

1) Visual activity: membaca, melihat foto, melihat peragaan, atau
melihat hasil karya orang lain.

2) Aktivitas lisan, yaitu kemampuan untuk mengatakan, merumuskan,
mendiskusikan, bbéanya, atau menyela.

3) Listening activities, yaitu menyimak, berdiskusi, atau menyimak
penyajian materi.

4) Aktivitas menulis,yakni menulisnarasj mengajulan pertanyaan,
menulis laporamtalpunmengisi angket.

5) Aktivitas menggambar,yakni melukis, menggandr, bentuk
atagpunmelukis.

6) Aktivitas emosional: menunjukkan minat, bersenasgnang,

ataygpunkeberanan

% Sugi y dvetode Pefelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode &&B
(Bardung: Alfabeta, 2010), hal. 74

%Sar wi ji FeoeltamTnidakan Kelas (PTK) dan Penulisan Karya llmigh
SurakartaPanitia Sertifikasi Guru (PSG), 2009), hal. 121
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7) Aktivitas latihan, yakni melaksanakareksperimen pemilihan
medig atayppun membentulkpola

8) Aktivitas mental, yaitu memori, pemecahan masalah, analisis,
konfirmasi koneksi, atau pengambilan keputusan. Aktivitas siswa
sangat beragam dan pemandidik ialahmemastikan bahveannya

tiap murid mendapatkan pengetahuan s&eterampilarpadatiap

keachan Pendidik perlu senantiasenemberipeluangsiswaagar

secara aktif mencari, memelihara dan mengolah hasil belajar.
c. Faktor Keaktifan Belajar

Kegiatan belajar murid selama proses pembelajaran bisa
merangsangertaberbagi bakatnya. Siswa pubésa berlatih berpikir
kritis sertamemecahkan kasus pada kehidupan sdtzaii Selain itu,
pengajar bisa berbadientuk pelajardenganberurutan yang bisa
menarikminatmurid pada pelajardi.

Faktoryangberpengaruh padaktivitas belajar seorangurid
bisa diklasifikasikan dalam 3 jenis yakni faktor internal, faktor
eksternal, dan faktor pendekatan. Secangkat ketigafaktor-faktor
tersebudijelaskandibawah ini %8
1) Faktor intrinsik disebabkan olehurid itu sendiri, seperti:

a) Aspek fisiologis yangnencirikan kesehatan organ tubuh dan
persadian, yaitu kondisi fisik umumdan ketegangan
(ketegangan otothisa berengaruh padaotivasi sert&ekuatan
murid padgpelajaran.

b) Aspek Psikologis umunya belajaialahproses psikologis. Jadi,
tentu saja, seuruh kondisi serta kegunaanpsikologis
berpengaruh padaembelajaramurid.

Nana S uDhjaedasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Sinar
hal.46

®®Hadari Nawawi d #strurvéa Penelitiari Bidéhg SoadalYiogyakdra:
Gadjah Mada University Press, 1992), hal. 29
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Terdapatfaktor psikologis yangoerpengaruh pad&egiatan

belajarialah dibawah ini:5°

1) Kecerdasan, intelligence quotient (IQ) tidak bisa
dipertanyakan ketika aktivitaltentukan serthasil belajar
murid. Hal tersebutberarti bahwsannyasemakin cerdas
Anda, semakin besar kemungkinan Anda untuk berhasil,
dan sebaliknya.

2) Sikapialah faktorinternal dengan aspek emosiogakni
keinginanbereaksi secara positif dan nefjatau relatif
tegas tehadap benda, orang, barang

3) Bakat ialah kemampuammendasaltyang didapatkandari
lahir dan memberikan kontribusi pada pencapaian pada
tingka@ntertentu yangelarakemampuanya

4) Minat yaknikesukaankegairahan, atgunkeinginan kuat
pada suatu hal

5) Motivasiyaknikeadaan psikologis yanmgembuateorang
melaksanakarsesuatu. Oleh karena itsemangabelajar
merupakan keadaan psikologis yang merangsatigidu
untuk belajar.

2) Faktor eksternalakni keadaan suasarsekitar murid. Beberapa
faktor eksternal tersebut adaldh:
a) Lingkungan sosial civitas akademilkertateman sekelas.
b) Lingkungan norsosial: lokasisekolah lokasirumahkeluarga,
sumber belajar, kondisi cuacgrtawaktu belajar yandipakai

olehmurid.

® Putu Di Bemdrapani PendeRatan Pembelajaran Konstruktivistik Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar téanatika Pada Siswa Kelas IV b SDN 17 Dauh Puri
Tahun Ajaran 2013/20B4e-Journal MIMBAR PGSD Universitas Pendidikan Ganesha dmrus
PGSD Vol. 2 No. 1 Tahun 2014, hal.11

Ri f an FpaayaMeningkatikan Hasil Belajar Ips Pada Materi Keadaan Alam
NegaraNegara Tetangga MelaluMetode Sms Pada Siswa Kelas S#8kolah Dasar E-Jurnal
Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume2611, hal. 65



33

B. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari adanya kesamaan peneliti dengan penelitian
terdahulu yang telah ada, maka peneliti melakukan penelutsierature dari
penelitian yang telah ada untuk menjaga keaslian tulisan meneliti na@ngen
pengimplementasian model pembelajarBlended learning menggunakan
aplikasitelegram.Adapun penelitian yangda berhubungatengan penelitian
yangdiangkatpeneliti adalaldiantaranya

a. Elita Uli Sirait dan RamadhaniUniversitas Musim Nusantara Al
Wadh | i y a h Pembelajaran Blefided Learning Menggunakan Media
Model Youtube Untuk Meningkatkan Kenparmn Pemecahan Masalah
Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Pantai
Cermirp, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapanipgkatan
kemandirian belajar siswa yang diajarkan melalui mogembedjaran
blended learning menggunakammedia youtube lebih tinggi dari pada
peningkatan pemechan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa
yang diajarkan menggunakgrembelajaran daring pada materi sistem
persamaan linier dua variatgél.

b. Reza Febrias Putri, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Ma | a 2a2BHiPeran Whatsapp Dalam Model Blended Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Selama Pandem
Covid190 Hasl penelitian menunjukkan bahwaatel blended learning
memberikan kefektifan dan keefisiensian guru untuk memberi penjelasan
dalam menyampaikan materi pelajaran atau tugas. Namun wiealisapp
belum berperan maksimal dalam meningkatkarnl ledajar siswa kelas

VIIIl SMP NU Sunan Giri Malang khusnya pada mata pelajararfdPS.

"LElita Uli Sirait dan Ramadharii, Pe mbe | aj aran Bl ended Learning
Model Youtube Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan
Kemandirian Bel ajar Siswa DurnalEdRatioda Reseaichahd Pant ai
Social Studies, Volume 3, Nomor 1, Janf22, hal. 128

2 Reza Febrias Putrii Per an Whatsapp Dalam Model Bl end
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Selama Pandemi -QoQidSkripsi,
(Malang Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), 120.
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c. | Made Sutika Putu Ronny Angga Mahendralan Elisabeth Nale
Universitas Dwijendra2021, iBlended LearningMenggunakan Aplikasi
Google Classroonbalam Meningkatkardasil Belajar PPKn Pada Siswa
Kelas VII E Di SMP Dwijendra Tahun Pelajaran 2020/262Hasl
penelitian menunjukkan bahwambelajaran dengan menerapkdended
learningdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn
siswa kelas VII E Di SIP Dwijendra Denpasar Tahun Pelajaran
2020/202173

d. | Kadek Adi SatriawanUniversitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2021
fiPengembangan Konten -lEearning Berbasis Blended Learning
Berbantuan Edmodo Pada Pembelajaran IPA Kelas VII Di SMPN 1
Seririto Hasil penelitian menunjukkan bahwancangan dan penerapan
kontene-learningberbasidlended learningnenggunakan aplikasdmodo
berhasil diterapkan pada siswa kelas VIl SMPN Seririt dalam pembelajaran
IPA dengan hasil uji validasi dari ahli desain, ahli g&n ahli media
pembelajaran dengan nilai ratgta 100% dan kriteria sangat b&tk.

e. Ariek Tri Ariani, STKIP PGRI Tulungagung2018, fiPenerapan Model
Blended Learning Dalam Pembelajaran Berbasis Web Pada Materi
Perubahan Sosial Budaya Dengan Pendekatan kahsal Terhadap
Motivasi Dan Hasil Belajar Ip3 , Hasi | penelitian men
Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis Web pada
Materi PerubahanSosial Budaya dengan Pendekatan Kontekstual terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar IPS (Padawh kelas IX SMPN 2 Campurdarat,
Kabupaten Tulungagund).

73| Made Sutika Putu Ronny Angga MahendrdanE | i s a b e tPéngemlangan, fi
Konten ELearning Berbasis Blended Learning Berbantuan Edmodo Pada Pembelajaran IPA Kelas
VIl Di SMPN 1 Seririd Jurnal Kajian Pendidikan FKIP Universitas Dwijendxél 12 No 2,
Oktober2021, hal. 248

a4 Kadek AdPendggrmblangan&kentemlEeaining Berbasis Blended Learning
Berbantuan Edmodo Pada Pembelajaran IPA Kelas VII Di SMPN 1 Setripsi. (Buleleng:
Universitas Pendidikan Ganesha Singarai®1), hal. 109

SAr i e k T rHRenerapan Madeél Blendied Learning Dalam Pembelajaran Berbasis
Web Pada Materi Perubahan Sosial Budaya Dengan Pendekatan Konstektual Terhadap Motivasi
Dan Hasil Belajar Siswa IR, J u r-itma Bosiél,|Vah.ub5, No. 2, 201&al.58
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Nama Peneliti, Judul, | Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Asal, Tahun

Elita Uli Siraitdan Peningkatan Model 1. MediaYoutube
Ramadhani kemandirian belaja Pembelajaran 2. Metode Rnelitian
fiPembelajaraBlended | siswayang Blended Kuantitatif
LearningMenggunakan | diajarkan melalui Learning 3. Materi
Media ModelYoutube model . Subjek Siswa Pembdajaran
Untuk Meningkatkan pembedjaran SMP Matematika
Kemampuan Pemecahar blendedlearning 4. Kemampuan
Masalah Matematis Dan | menggunakan Pemecahan
Kemandirian Belajar mediayoutube Masalah
Siswa Di SMP Negeri 1 | lebih tinggi dari Matematis Dan
Pantai Cermia pada peningkatan Kemandirian
Universitas Muslim pemechan masalal Belajar
Nusantara AWashliyah | matematis dan
2022. kemandirian belaja

siswa yang

diajarkan

menggunakan

pembelgaran

daring pada materi

sistempersamaan

linier dua variabel.
Reza Febrias PutiiPeran| Model blended Model 1. MediaWhatsapp
Whatsap@alam Model | learning Pembelajaran 2. Variabel Hasil
Blended Learningntuk | memberikan Blended Belajar Siswa
Meningkatkan Hasil kefektifan dan Learning
Belajar Siswa Mata keefisiensian guru Metode
Pelajaran IPS Selama untuk memberi Penelitian
Pandemi Coviel 99, penjelasan dalam Kualitatif
Universitas Islam Negeri| menyampailn Materi

Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2021.

materi pelajaran
atau tugas. Namun
mediawhatsapp
belum berperan
maksimal dalam
meningkatkan hasil
belajar siswa kelas
VIII SMP NU
Sunan Giri Malang
khusnya pada matg
pelajaran IPS.

Pembelajaran
IPS

Subjek Siswa|
SMP
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| Made SutikaPutu Pembelajaran 1. Model 1. MediaGoogle
Ronny Angga Mahendra| dengan menerapkd Pembelajaran Classroom
danElisabeth Nale blended Blended Learning 2. Metode
fiBlended Learning learningdapat 2. Subjek Siswa Penelitian
Menggunakamplikasi meningkatkan hasil SMP Tindakan
Google Classrooralam | belajar siswa pada Kelas (PTK)
Meningkatkan Hasil mata pelajaran 3. Materi
Belajar PPKn Pada Siswy PPKn siswa kelas Pembelajaran
Kelas VII E Di SMP VII E Di SMP PPKn
Dwijendra Tahun Dwijendra 4. Variabel Hasll
Pelajaran 2020/208%1 Denpasar Tahun Belajar Siswa
Universitas Dwijendra Pelajaran
2021. 2020/2021.
| Kadek Adi Satriawan, | Rancangan dan 1. Model 1. MediaEdmodo
i Pengemban g|penerapan konten Pembelajaran 2. Metode
E-LearningBerbasis e-learningberbasis Blended Learning Penelitian
Blended Learning blended learning |2. Subjek Siswa Pengembangar|
BerbantuaredmodoPada | menggunakan SMP (R&D)
Pembelajaran IPA Kelas| aplikasiedmodo 3. Materi
Vi1 Di SMP N| berhasil diterapkan Pembelajaran
Universitas Pendidikan | pada siswa kelas IPA
Ganesha Singaraja, 2021 VII SMPN Seririt

dalam

pembelajaran IPA

dengan hasil uji

validasi dari ahli

desain, ahli isi, dan

ahli media

pembelajaran

dengan nilai rata

rata 100% dan

kriteria sangat baik
Ariek Tri Ariani, Penerapan Model |1. Model 1. MediaWeb
fiPenerapan Model Pembelajaran Pembelajaran 2. Variabel
Blended Learning Dalam| Blended Learning Blended Learning Motivasi dan
Pembelajaran Berbasis | Berbasis Web padd2. Metode Hasil Belajar
Web Pada Materi Materi Penelitian IPS
Perubahan Sosi8ludaya | PerubahanSosial Kualitatif
Dengan Pendekatan Budaya dengan 3. Materi
Konstektual Terhadap | Pendekatan Pembelajaran 1P
Motivasi Dan Hasil Kontekstual 4. Subjek Siswa
Belajar Ip® STKIP PGRI| terhadap Mtivasi SMP
Tulungagung2018. danHasil Belajar |5. Lokasi Penelitian

IPS (Pada siswa di wilayah

kelas IX SMPN 2 Kabupaten

Campurdarat,
Kabupaten

Tulungagung.

Tulungagung.
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Berdasarkan dapenelitian terdahulu pada tabel di atas, maka peneliti
menyimpulkan adany@erbedaan penelitian penerapan model pembelajaran
blended learninggangdilaksanakamenelitimenggunakahasil penelitiaryang
ada adalah masih terbatasnya penelitian model pembelajeraded learning
memakaiaplikasitelegram.Selain itu, masih kurangnyiaplementasimodel
pembelajararblended learningdalam pelajaranPS jenjang SMP. Demikian
bisa dikatabahwa penelitianni memiliki unsur keterbaruan dan layak untuk

dilakukan penelitian lebih lanjut.

C. Paradigma Penelitian
Penelitian dengan judil | mp| ement asi M@&ldnddd Pe mb el
Learning BerbasisTelegramUntuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Kelas VII Di SMPN 3 KedungwaruTulungagun@ i maksudd untuk
mengetahui bagaimana keaktifsiawapadapelajararlPS menggunakamodel
pembelajaramlended learnindperbasidelegram.
Penelitian ini diokuskan pada upaya untuk menjadikan siswa terlibat
aktif pada prosepembelajaran IPShal ini dilakukan oleh peneliti karena
kurangnya keterlibatan siswd@ngaraktif saatpelajaran IPS menjadikanurid

bersifat pasibaatmelaksanakapembelajaran IPS.

Tabel 2.2Paradigma Penelitian

Siswa Pasif

!

Penerapan model pembelajatdended learning
berbasigelegrampada pembelajaran IPS

Pembelajaran Tatap Pembelajaran daring
Muka Terbatas (PTMT melaluitelegram

v

Keaktifan Belajar Siswa Meningkat
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Berangkat dari konteks penelitiglapat dpaparkan bahwa pentingnya
keikutsertaan siswa dalam terlibat aktif pada saat mengikuti proses pembelajaran
IPS supaya siswanampu mengembangkan dirinya sendiri dengan pengetahuan
dan ketrampilan yang kreatif dan memiliki tanggung jawab serta mampu
bersikap demokratis.Guna mengikutsertakan murid secara aktif saat
pembelajaran IP8engan ituperlu adanya perapendidikdalam meerapkan
model pembelajaran dengan kombinasi media pembelajaisa memberi
tanggapan kenurid agarmurid bersikap aktifsaatpembelajaran IPS. Dengan
demikian, maka dapat diterapkan model pembelajaslamded learning
menggunakan aplikasitelegram sebaga media pembelajaran guna
mengembangkabelajar siswayang aktif saapembelajaran IPS sebab model
pembelajaratlended learningnendorongnurid gunamempunyai peraaktif
dan belajar mandigsaatmelakukanproses pembelajaran. Sementaiagram
merupakaraplikasi yang penggunanya hampir sama dengan aplikegsapp
dengan kelebihan dapat mengirimkan file hingga 1,5 gb. Jadi kecil kemungkinan
terdapat kendala dalam penggunaa aplikésiegram sebagai media

pembelajaran.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Peneliti menguraikan metode yandipakai penelitian ini guna
memperolethasilyangvalid. Berikut ini disanpaikan beberapa aspgkng
dipakai untukmelakukan penelitiaralah:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yandipakai padgenelitianyang penulis angkat
yakni penelitiankualitatif. Penelitian kualitatif/aitu proses penelitian
denganmemberikan hasil yang tidak bisgdapatkanmenggunakan
metode kuantifikasi (pegukuran). Menurut Lexy J.Moleong,
pendekatan kualitatifalah cara penelitiandenganmemberikan hasil
secaradeskripsiberwujuduraian kata bailkisan ataupun tertuliglari
perolehan observasi terhadaplakanyangtelah diteliti’®
Penelitian kualitatif umumnydipakai gunanenelitimengenai
aktivitas yang ada di masyarakhtstori, perilaku, fungskelompok
kegiatarsosialserta yang lainnyalasan penelitmnemakapendekatan
kualitatif ialah gunamendapatkan damemahamimengenaapa yang
ada dibalik peristiwa yang sering susah untuk dimengerti sepen(fhnya.
Peristiwapadapenelitianyang diangkat ialalkepasifansiswa
saat proses belajar IP®erlangsung Sehinggapeneliti melakukan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaliemded learning
guna menumbuhkakeaktifanpenbelajaanpeserta didik

7 Lexy J. Moeleng, iMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 4

7 Strauss dan CorbirfiDasardasar Penelitian Kualitatif, Tata, Langkah, dan Teknik
teknik Teorisasi Dat (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997),.h&l13

39
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2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yargjpakaipadapenelitian iniyakni
penelitian deskriptifJenis penelitian deskriptif adalatodelpenelitian
difokuskanguna menjelaskaperistiwaperistiwatelah ada,termasuk
peristiwa alammaupun peristiwva buatan. Peristiwa tersebiga
berbentukkegiatan ciri-ciri, hubungan,perubahanperbedaandan
kesamaamntarperistiwa satu dengan peristiwa |&f.

Jenis penelitian deskriptifipakaioleh penelitguna melakukan
kajiantentang penelitian yangerhubungamenganPeneraparModel
PembelajaraBlended Learnin@erbasisTelegramPada Materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomguna menumbuhkarKeaktifan
Belajarmurid Kelas VII Di SMPN 3 Kedungwartiulungagung Tahun
Pelajaran 2021/2022Alasan peneliti memilih untuk menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif karena sejalan dengan gsdtd
rumusan masalah yargudah disusumpeneliti. Berdasarkan dengan
alasa tersebut, maka metode penelitian kualitatif deskriptif yang
digunakan oleh peneliti dirasdapat menglolah serta menemukan

pengetahuagang baru.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam m&ggunakan penelitian kualitatihstrumen penelitiami
ialahpeneliti sendir Peneliti kualitatimenjadihuman instrumennemiliki
fungsi untuk menentukanfokus penelitian, informan sebagai sumber,
melaksanakampengumpulan datanelakukan penilaiamlata, melakukan
analisis datamemberikan penafsiradata, menyusunkesimpulandari
temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dikemukakan oleh

Nasution dalam buku Sugiyono yang menyatakan bdhwa:

8 SukmadinataiiMetode Penelitian Pendidikan(Bandung: Rosdakarya, 2006), hal.23
®Sugi y Weatodg Perielitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, ( Bandung:
2015), hal. 223

Al fab
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ADal am penel i tian kualitatif,
menjadikan peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian.
Alasannya karena segala sesuatunya belum memiliki bentuk yang
pasti. Seperti halnya masalah penelitian, fokus penelitian, prosedur
penelitian, dan hipotesis penelitian, bahkan hasil yang diharapkan
tidak dapat ditentukan secara jelas dan pasti sebelumnyalaSeg
sesuatunya perlu dilakukan pengembangan sepanjang penelitian
berlangsung. Dalam kondisi yang serba tidak jelas dan pasti tersebut,
tidak ada pilihan lain selain menjadikan peneliti itu sendiri sebagai
alat satusatunya yang mampu memperoleh hasil penel a n . 0

Jadi, kehadiran peneliti di lapangan dalam melakys@melitian
kualitatif sangaturgent sebagaialat utama supaya penelibisa merasa
secara langsung situasi dan kondisi lokasi penelitian. Dengan memasuki
lokasi penelitian dapat membuat penaigbagai instrumen utarbarkaitan
langsungbersamanforman dan mampwmengertidenfannyata realitas di

lokasi penelitian.

. Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian seringkali dianggap remeh dalam
membuat rancangan penelitian. rRighan lokasi penelitian harus
disesuaikan dengan permag®n dalam penelitian yanditeliti oleh
peneliti. Peneliti menguraikarkeadaansosal lokasi penelitian Seperti
halnyapada lembaga pemerintgierusahaansekolah,rumah,jalan, dan
sebagainy&°

Atas hasil peimjauan yangsudah dilaksanakamwleh peneliti,
sehingga secara obyek penelitian ini berladsi di SMP Negeri 3
KedungwaruJl. Raya Bangoan, No. 2DQusun Krajan,Desa Bangogn
Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagi8igPN 3 Kedungwaru
ialah salah satuadi 3 sekolah menengah pertama negeri yaaadadi
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Dengan jumlah siswa
saat ini (Tahun Pelajaran 2021/2022) 82&id yang terdiriatas465murid

laki-laki serta427 murid perempuan.

8Su gi yMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, B®al . 2
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Alasan peneliti memilihSMPN 3 Kedungwaru sebagai lokasi
penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan yang telah dilakukan oleh
peneliti diantara:

1. Siswa bersifat pasgfaatpembelajaran IPS.

2. Pendidik lurang maksimal saat menggunakamedia pembelajaran
yang interaktif sebag@ienunjang keberhasilan proses pembelajaran.

3. Memiliki visi mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan.

4. Memiliki misi mendukung rencana peningkatan inovasi pembelajaran.

Dengan demikian dapat disampaikan bahwa atas beberapa alasa
di atas maka SMPN 3 Kedungwaru dapat dijadikan lokasi penelitian

penerapan model pembelajatdanded learninderbasigelegram.

D. Sumber Data
Data merupakan kumpulan bukti yang didapat dari suatu
pengukuran. Untuk memperoleh data yang akurat dibutubatu alat
ukur yang disebut dengan instrumen. Sedangkan sumbemeéatpakan
subyekdari datayangdidapat Data kualitatif adalah data yang disajikan
dengarbentuk katekata bukan angka. Lofthd menyatakan bahsannya
fisumber data yang utama digunakpada saat melakukan penelitian
kualitatif yaitu katakata dan tindakaditambah dengan dokumeaokumen
dan lain sebagainy®® Berdasarkan cara memperolehnya data dibagi
menjadi dua antara lain sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primermerupakandata yang gieroleh langsung dari
sumber utama datanya tanpa adanya perafftaBata primer
mempunyaitujuan tertentu padapenelitian. Dimana data primer
adalahdata yangdidapat melewati observasi ataupun wawancara

dengarninforman. Dalam penelitian ini data primepdroleh dari hasil

8L exy J. Nbewtotog RepelitiafiKualitatf , hal . 157
825 u g i y Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, danR&, hal . 225
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observasi peneliti terkait proses pembelajaran IPS dengan
menerapkan model pembelajardolended learning serta hasil
wawancara dengan pihak terkait diantaranya:
1) Waka kurikulum SMPN 3 Kedungwatru.
2) Guru mata pelajaran IPS.
3) Siswa kelas VII.
b. Data Sekunder

Data sekundamerupakarata yanglidapatdari sumber yang
sudahada®® Data sekundeadalahdata yang dikumpulkan peneliti
sebagai data penunjang dari sumber ysuidphada. Data sekunder
dapat berupa dokumeaitokumen yang diperoleh dabermacam
sumberyakni laporan, jurnalpuku, dansebagainyaPadapenelitian
ini data sekundedidapatdari dokumenyang dpunyai SMPN 3
Kedungwarumeliputi:
1) Sejarah SMPN 3 Kedungwatru.
2) Visi, misi, dan tujuan SMPN 3 Kedungwaru.
3) Perizinan SMPN 3 Kedungwaru.
4) Profil SMPN 3 Kedungwaru.
5) Kepemimpinan SMPN 3 Kedungwaru.
6) Sarana dan Prasarana SMPN 3 Kedungwaru.
7) Keadaan SMPN 3 Kedungwaru.
8) Struktur organisasi SMPN 3 Kedungwaru.
9) Prestasi siswa SMPN 3 Kedungwaru.
10)Letak geografis SMPN 3 Kedungwaru.
11)Kontak SMPN 3 Kedungwar
12)Artikel-artikel, buku, jurnal, dan skripsi yang terkait dengan tema

peneliti.
Dengan demikian disampaikan bahwa data di atas dapat

dijadikan pendukung data dalam penelitian.

8bid., hal. 225
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E. Populasi dan Sampling
a. Populasi

Meskipun penelitian kualitatif tidakmenggunakan istilah
populasi,Spradley merujuk pada situasi sosial yang terdiri dari tiga
komponen: tempat, pelaku, dan aktivitas yang saling terkait secara
sinergis. Situasi sosial ini dapat berupa kegiatan sudut jalan atau orang
yang berbicara di rumatsekolah, kantor, pemerintah, atau tempat
kerja, desa, kota, atau wilayah nasidfial.

Dalam situasi sosial seperti itu, peneliti mengamati dengan
seksama aktivitas orarggang di suatu tempat tertentu. Peneliti
memasuki situasi sosial tertentu, mengan@dn mewawancarai
individu yang tampak akrab dengan situasi sosial tersebut.

Populasi yanglipakaipada penelitian ini yaitmurid kelas VIi
di SMP Negeri 3 Kedungwaiahun Pelajaran 2021/2022 yang jumlah
keseluruhannya 289 siswa.

b. Sampling

Pada penelitiarkualitatif masih menggunakan istilah sampel
atausampling.Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi
dengan menggunakan beberapa cgamg mempunyai ciri khas
tersendiri, jelasdan jelas, sertalianggap lengkap dapat mewakili
populas® Sampel vyang dipakai dalam penelitian kualitatif
penyebutannya bukarsponden namuypartisipan sertainforman atau
narasumbepadapenelitian yang dilakukan oleh penelampel yang
diseleksi mempunyai fungsi guna memberikaninformasi yang
maksimal, blyan generalisasi.

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa jika sampel yang
diamati kurang dari 10Gehinggakeseluruharsampel harus dipakai,

namunjika sampel yang ditelitiebih dari 100 makaisa dilakukan

84S u g i y Metode Periglitian Kuantitatif, Kualitatif, danR&D, hal . 215
8 Danu EkoAg u st i NMematmmi Matode Penelitian Kualitaitif, (Yogyakart a:
Calpulis, 2015), hal. 53
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pengambilarsampediantan 10%15%,20% 25%ataupurdapat lebih
dari jumlah presentage.

Peneliti mengambil sampelebanyak 67 siswa dengan taraf
antara 20%25% dari jumlah keseluruh&89 siswa kelas VIl SMPBI
Kedungwar®’

F. Teknik Pengambilan Sampel

Sampelyang diambil pada survei dilaksanakgua memperoleh
hasil survei yang representatif sehingpgea mempersingkataktu, tenaga,
sertan biaya yangdikeluarkan untuk survei. Samppénditian kualitatif
penyebutannya bukasampel statistik, melainkan disebut teoritis. Hal ini
dikaren&an orientasi penelitian kualitatifialah outputnya berupégeori.
Sehingga penentuan sampdhblampenelitian kualitatif tidakberdasarkan
perhitungan stastitik.

Pada penelitian kualitatifata cargpengambilan sampel yang paling
banyak dipakaialah purposive sampthig. Purposive samplingakni cara
perolehan sampel dengarpertimbanganhal tertentlf® Pertimbangan
tertentu tersebut, seperti halnya orang ydingsaoleh peneliti mengetahui
segala informasi yang menjadi data yang diperlukiaini bahkan sebagai
penguasadalam penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti sehingga
memudahkan peneliti dalam meneliti objek atau situasi sosial yang diteliti.

Padapengambilan sampel dalapenelitian kualitatifdilakukan
pada saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selaneditipensedang
berlangsung €mergent sampling design Caranya adalah peneliti
menentukan orang tertentu yang telah dipertimbangkan dapat memberikan
data yang dibutuhkan. Kemudian dari data yang telah diperoleh oleh peneliti

dari sampel sebelumnya itu, @diti dapat menetapkan sampel lainnya yang

8%Suhar si mi PrésedukPenelitian; Sudaiu Pendekatan Praktk (Jakart a: PT
Rineke Cipta, 2006), hal. 174

¥Dwi Astuti WaMepodolo$l Bandlith ry @ ilungagurig: Akademia
Pustaka, 2020), 53

8Sut ri n MetddlaladjiiReseaich, ( Yogyakarta: Andi, 2004),
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dipertimbangkan agar memberikan data lebih lengkap. Dalam hal ini,
peneliti mengambil informan penelitis@banyak Giswa kelas VII1 guru
mata pelajaran IPS, ddnorangwakakurikulum SMPN3 Kedungwaru.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data adalah tahapan utama pada saat
melakukan proses penelitian. Apabila melakukan proses penelitian tanpa
melalui adanya teknik pengumpulan data, maka data yang diperoleh oleh
peneliti tidak dapatnemenuhi standalata yang telah ditetapkan. Data yang
ada dalam dalam penelitian kualitatif adalah data yang diperoleh oleh
peneliti dengan cara terjun langsung ke lapangan. Data lapangan dalam
penelitian ini meliputi:
1.Observasi

Menurut Nurul Zuriah mengartikan observasi sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang
tampak pada objek peneliti§h.Observasi adalah suatu kegiatan
mencari data yang digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau
diagnosis dalamusitu penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan
observasi partisipatif. Dalammenjalankan observasi partisipatif,
peneliti terlibat langsung dengan aktivitas sehan subjek yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai suiir dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti tidak
hanya melakukan pengamatan kepada objek yang diamati saja, namun
peneliti juga melakukan sama halnya seperti apa yang dilakukan atau
dikerjakan oleh sumber data dalam persili yang dilakukan oleh

peneliti. Dengan menggunakan observasi partisipatif ini, maka data

®Nur ul 2Metodolagh Penefitian Sosial dan Pendidikan (Jakart a: PT.
Aksara, 2009), hal. 173
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yang diperoleh peneliti semakin lebih lengkap, tajam, dan sampai

diketahui tingkat makna dari setiap perilaku yang nanipak.

Peneliti melakukan pengamatan langsung BMPN 3

Kedungwaru terkait objek yang diteliti. Adapun objek yang diobservasi

oleh peneliti diantaranya adalah:

a.
b.

Kondisi dan keadaan lingkungan SMPN 3 Kedungwaru.

Proses pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru dengan
menerapkan model pembelajatdandedearning.

Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPS yang
dilakukan oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran
blended learning.

Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran
blended learning

Permasalahan yang dialami guru dan siswa dalam melakukan
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
blended leaning.

Upaya guru dan siswa dalam mengatasi permasalahan yang
dialami dalam melakukan proses pembelajaran IPS dengan
menerapkan model pembelajardniended learningberbasis
telegram

Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPS yang
dilakukan olé& peneliti dengan menerapkan model pembelajaran

blended learninderbasigelegram.

. Permasalahan yang dialawleh siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran IPS yang dilakukan oleh peneliti dengan
menerapkan model pembelajardalended learningberbasis

telegram

S u gi yMetode Penelitin Kuantitatif, Kualitatif, danR&B , hal . 227
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i. Upaya yang dilakukaalehsiswa dalam mengatasi permasalahan
yang dialami dalam mengikuti proses pembelajaran IPS yang
dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan model pembelajaran
blended learnindgperbasigelegram.

2.Wawancara

Wawancara adalah selbudialog oleh peneliti dengan informan
untuk memperoleh dafd.Wawancara adalah suatu kegiatan untuk
mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan kepada
informan secara lisan untuk dijawab oleh informan secara lisarfjuga.
Dalam melakukan pengan ini peneliti menggunakan metode
wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur merupakan
kegiatan wawancara dimana peneliti bebas untuk tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis untuk
mengumpulkan data dari infoem. Pedoman wawancara yang
digunakan dalam melakukan wawancara tak terstruktur hanya
berwujud garis besar permasalalt@tam penelitian yang ditanyakan
oleh penelitkepada informaf®

Adapun informan dalam wawancara ini adad@mgan 1 orang
waka kurikulum SMPN 3 Kedungwarliguru mata pelajaran IPS, dan
6 siswa kelas VII. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan
informan untuk memperoleh data berupa gambaran utuh terkait dengan
Implementasi Model PembelajaraBlended Learning Berbasis
TdegramUntuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di
SMPN 3 Kedungwar@fulungagung.

““Suhar si mi PrédsedurlPenslitian Suatii Pendekatan Pratitek ( Jakar t a: Ri n
Cipta, 2006), hal. 126

2L exy J. WMetedblegioPenglitian Kualitatif , hal . 179

%®Sugi yMetode Pentlitiafindakan Komprehensif, ( Bandung: Al fabet a,
267
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3.Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data terkaittdl atau variabel
yang terdiri dari catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat,
prestasi, agela, dan sebagainy4.Dalam melakukan penelitian
kualitatif, dokumen merupakan data penyempurnai caetode
observasi, dan wawancaReneliti menggunakan metode dokumentasi
untuk memperoleh data yang terdidri catatarcatatan dan dokumen
yang berkaitandengan data yang diperlukan oleh peneliti dalam
melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Kedungwaru kemudian ditelaah
secara mendalam sehingga dapat menjadi pendukung dan penambah
kepercayaan serta pembuktian suatu kejadian dalam penelitian yang
dilakukan olé peneliti®®

Adapun data yang diperlukan peneliti dalam hal ini yaitu terdiri
dari sejarah, visi misi dan tujuan, perizinan, kepemimpinan, kontak,
letak geografis, sarana dan prase, keadaan dan kondisi guru dan
siswa struktur oraganisadiiSMP Negeri 3 Kedungwaru serta dokumen
lain yang berkaitan dengan penelitiaimplementasi Model
PembelajaraBlended Learnin@erbasisTelegramPada Materi Pran
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 3

Kedungwarurulungagung

H. Teknik Analisis Data
Pada saanhelakuka penelitian kualitatif, analisgatadilaksanakan
saat sedangnengumpukan datasertasetelahmengumputan data pada
waktu tertentu.Saat wawancara, penelitelah menganalisisespondari
informan yangsedang diwaancarainyaJdika respordari informan dirasa

belum maksimal setelah dimalisis, maka penelitidapat mengajukan

“Suhar si mi PrésedurlPenitatam, fiJakarta: PT. Rineka Cip

“Wa h i d mu €amai Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapargan
(Malang: UM Press, 2008), hah3
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pertanyaartambaharhinggapeneliti dapatmemperoleh data yangjrasa
sudah tepat dan maksin?él
Ada tiga tahapanyang perludilaksanakaroleh penelitipada saat
melakukan analisis datdiantaranygaitu :°’
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan data yang digunakan
dapat menjadi data relevafi.Dengan melakukan reduksi data, maka
penelitimelakukan resumeemilihanhal utama fokus pada hal yang
urgent dilakukan pencarian pola settiamanya.Abstraksi digunakan
peneliti dalam pembuatanesume carasertapertanyaan yangarus
sesuai etikaSehinggadata yangsudah direduksi dapat membarah
yang tepat sertadapat memberi émudaha kepada penelitpeneliti
supaya dapat melaksanakgengumpulan data berikutnya serta
menemukamlata tersebytka dibutuhkan
Peneliti melaksanakanreduksi datamenggunakan metode
seleksi terhadaplata hasil wawancarabservasi, sertdokumentasi
padaobjek penelitian. Pemilihan data disesuaikan dengan perencanaan,
langkahlangkah, dan tanggapan siswa dalam penerapan model
pembelajarablended learnindperbasigelegram Datadata yang tidak
selaras dengan fokus penelitian dibuang wgapdidak terjadi
pelencengan pembahasan terkait penerapan model pembelajaran
blended learnindgperbasigelegram.
2. Penyajian Data
Setelah selesai mereduksi data, maka tahapan selanjutnya
adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, diagram, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Namun, penyajian data yang paling banyak

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teks

% bid., hal. 246
EIl vi nar o Metodblogh Renaiitian Untuk Public Relations Kuantitatif dan

Kualitatifo , ( Bandung: Si mbiosa Rekatama Media, 2010),
®Lexy J. Mbwtobg RepelitiafiKualitatf , h a2ua 247
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yang bersifat naratif. Dengan melakukan penyajian data, dapat

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang sedang terjadi dan
melakukan perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami
tadi®®

Penyajian data dilakukan dengan diawali memberikan deskripsi
hasil penelitian berupa datkata yang diperoleh oleh penebetelah
melakukan reduksi data. Setelah data direduksi kemudian dilakukan
analisis dalam sub bab pembahasan yang terdiri dari perencanaan,
langkahlangkah, dan tanggapan siswa dalam penerapan model
pembelajaratblended learningerbasigelegram.Dalam gmbahasan
peneliti melakukan analisis dan mengkaji data untuk disesuaikan
dengan fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

3. Penarikan Kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman, tahapan ke tiga dalam
melakukan analisis data penelitian kualitatif adalah lesa
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dalam
penelitian kualitatif terdiri dari deskripsi atau gambaran obyek yang
sebelumnya masih belum jelas atau pasti sehisgtglah dilakukan
penelitian oleh peneliti menjadi jelas dan pasti yang berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau tedt.

Penarikan kesimpulan merupakan proses yang dilakukan oleh
peneliti dalam menarik kesimpulan yang diperoleh dari hasglg&n
berupa data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah
disajikan dalam bentuk uraian singkat. Setelah peneliti melakukan
penyajian data dan diperoleh hasil penelitian, maka pada bab VI atau
terakhir peneliti dapat menyimpulkan data terkahghn bagaimana

penerapan, langkdangkah, dan tanggapan siswa dalam penerapan

®Jonat han Mstade Remeaiitmn Kudntitatif Dan Kualitadf, ( Yogyakarta: Gr
IImu, 2006), hal. 227
05 u gi yMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal . 253
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model pembelajaramlended learningberbasistelegram sehingga
peneliti mendapatan jawaban yang pasti dari setiap fokus penelitian

yang teridentifikasi sebelumnya.

PengecekarKeabsahan Data

Pengecekan keabsahan data diperlukan untuk membuktikan bahwa

data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui

verifikasi data. Berikut ini merupakan teknik yang digunakan untuk

mengecek keabsahan data:

1. Triangulasi

MenurutMoeloeng triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain dalam
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penéfitian.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumbéata sebagai bahan perbandingan
untuk dilakukan cross check supaya hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan.

Terdapat empat teknik triangulasi yaitu trianggulasi dengan
sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan penyidik, dan
triangulasi dagan teori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan
dan mengecek informasi yang diperoleh peneliti dalam waktu dan
sumber yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti melakukan triangulasi
dengan @lan membandingkan data hasil observasi dengan data hasil
wawancara dengan sejumlah sumber, membandingkan hasil observasi
dengan hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan
hasil dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Dengan demikian data yang diperoleh peneliti dari

sumber yang berbeda dapat teruji kebenarannya.

Vil exy J. Newototog RepelitiafiKualitatf , hal . 167
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2. Perpanjangan Pengamatan

Pada pengumpulan data penelitian kualitatif, perpanjangan
pengamatan dalam penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan
situasi dan kondisi di lokasi penelitian dan data yang telah terkumpul.
Dengan melakukan perpanjangan pengamatan tersebut, peneliti dapat
meningkatkan kebenaran data hasil penelitian yang telah dikumpulkan,
memperdalam rumusan masalah, dan memperoleh datalgfihg
lengkap .10

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perpanjangan
pengamatan dengan terjun langsung di lokasi penelitian. Peneliti
mengulang observasi, dengan memasuki lokasi penelitian sebanyak 25
kali dan melakukan wawancara dengan waka kurikulguny mata
pelajaran IPS dan siswa kelas VII. Dalam melakukan observasi dan
wawancara, peneliti melakukan dengan berul@lagg hingga data
tersebut dianggap jenuh. Dianggap data jenuh apabila data yang
diperoleh oleh peneliti sudah mendapat kepastiannyetisetelah
peneliti melakukan pengambilan data yang dibutuhkan baik berupa
observasi maupun observasi berulang kali maka datanya sama seperti
data yang telah diperoeh oleh peneliti sebelumnya.

3. Pengecekan Teman Sejawat

Dalam melakukan penelitian biasanyiéakukan dengan tim,
peneliti dapat melakukan diskusi dengan teman sejawat terkait hasil
peneliten yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang
benar teruji. Pemeriksaan dengan teman sejawat dilakukan dengan
mengadakan diskusi kecil supaya éammengetahui hasil data yang
telah diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan melakukan
pengecekan teman sejawat, teman dapat melakukan koreksi, menilai,

dan memberikan pandangan terkait penelitian yang sedang diteliti.

1025 y g i y MetodePendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RRo hal. 271
03 exy J. Newototog RepelitiafiKualitatf , hal . 170
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Dalam penelitian ini, peneliti, eminta saran dan masukan
kepada teman sejawat yang menjadi observer kedua dalam objek
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Observer kedua merupakan
teman peneliti yang ikut memasuki lokasi penelitian untuk
menemani/membantu peneliti dalam melakukaneliggn seperti
membantu mendokumentasikan peneliti pada saat sedang melakukan
proses penelitian di lokasi penelitian. Langkah pengecekan teman
sejawat ini bermanfaat bagi peneliti sebagai sarana evaluasi dan
membantu peneliti mengembangkan langkah péaeliselanjutnya

yang lebih tepat dan akurat.

J. Tahap-tahap Penelitian
Menurut Lexy J.Moleong dalam penelitian kualitatérdapat
beberapa tahapan diantaran{a:
1. Tahap PraObservasi
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti meliputi:

a. Pembuatamancangamenelitiandan alasan melakukan penelitian;

b. Penentuan lokasi penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan
lokasi yang sesuai dengan judul yang telah dibuat oleh peneliti.
Peneliti memilih SMPN 3 Kedungwaru sebagai lokasi penelitian
berdasarkampertimbangan bahwa guru sudah menerapkan model
pembelajaranblended learningpada pembelajaran IPS namun
siswa kelas VIl masih bersifat pasif dan kurang terlibaf pkda
proses pembelajaran IPS;

c. Pembuatan media pengajaran LKPD berblas@gk creatomatei
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJiMnXigSbJEZM
E3/rlwauFC9QyC3NOjSmm19Fpang digunakan oleh peneliti

sebagai pamjang dalammelaksanakapembelajaran IPS dengan

4 exy J. Newototog RepelitiafiKualitatf , hal . 134


https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
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menerapkan model pembelajardsiended learning berbasis
telegram;

d. PembuatanRencana Pelaksanaan Pembelaja(&PP) yang
dipakai peneliti sebagai gambaraaatmelakukan pembelajaran
IPS materi Pem IPTEK Calam Kegiatan Ekonomi;

e. Pembuatan instrumen penelitian kualitatituk alat yangdipakai
oleh penelitigunamelakukan pengumpulatata penelitian.

f. Persiapan alatangdipakaioleh peneliti sebagai pendukupgda
melaksanakarpenelitian yang terdiri darhandphone,laptop,
bolpoint, buku catatan, dan lain sebagainya.

g. Pembuatan surat izin penelitian melalui SIPOLTA FTIK
http://103.106.116.16/public/index.php/mahasiswa/layanan/sip

yang digunakan sebagai persyaratan untuk melakpdaelitian di
SMPN 3 Kedungwaru;

h. Pengambilan surat izin penelitian yang sudah selesai diproses di
bagianreceptionistFakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN
Sayyid Ali Rahmatullah pada hari Seni¥ Janua 2022 pukul
09.17 WIB;

i. Pengantaran surat izin penelitian ke SMPN 3 Kedungwaru pada
hari Senin24 Januari 2022 pukul 09.59 WIB,;

j.  Pengambilan balasan surat izin penelitian di SMPN 3 Kedungwaru
pada hari Selasa, 25 Januari 2022 pukul 08.55 WIB.

2. Tahapan Pekg@an Penelitian
Peneliti pada tahap ini melakukan kegiatan penelitian di
lapangaratau tahap kerja lapangan dengan kegiatan meliputi:
a. Melakukan observasikelas mengenai penerapan model
pembelajararblended learningyang digunakan oleh guru pada
saat melakkan proses pembelajaran IPS dengan menggunakan

aplikasiwhatsapp


http://103.106.116.16/public/index.php/mahasiswa/layanan/sip
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b. Melakukan kegiatan pembelajaran IPS dengaateri Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi menggunakan model
pembelajaramlended learnindperbasidelegram;

c. Melakukankegiatan wawancara dengamaka kurikulum SMPN
3 Kedungwaru dan guru mata pelajaran IPS;

d. Melakukan kegiatan wawancara dengan beberapa siswa kelas VI
SMPN 3 Kedungwaru.

3. Tahap Analisis Data

Peneliti pada tahap ini melakukan analisis dgekait
Implementasi Model PembelajaraBlendel Learning Berbasis
TelegramUntuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIl Di
SMPN 3 Kedungward ulungagungyang telah diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Terdapat dua rangkaian
kegiatan menggunakan teknik pengumpulan iniuyghap orientasi
dan tahap eksplorasi.

Tahap orientasi, dalam tahap ini yang pertama dilakukan oleh
peneliti adalah mempelajari dokumen yang berkaitan dengan data
yang dibutuhkan yang terdiri dari siswa, guru mata pelajaran IPS, dan
waka kurikulum yang dijadikan informan oleh peneliti dengan
mdakukan wawancara. Hasil dari wawancara tersebut, dapat
diperoleh data terkait implementasi model pembelajdri@mded
learningberbasigelegram.

Penyebaran alat penelitian dilakukan oleh peneliti dengan
menempuh tahapan sebagai berikut:

a. Memintaketersediaan informan yang telah ditentukan untuk
diwawancarai dan dilakukan observasi;

b. Memberitahukan kepada informan dengan memberi
penjelasan terkait maksud dan tujuan peneliti melakukan

wawancara.



57

Tahap eksplorasi, pada tahap ini dilakukan oleh peneli
setelah memperoleh data dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Pelaksanaan tahapan ini dilakukan oleh peneliti
dengan mengacu pada instrumen yang telah dibuat oleh peneliti
yang digunakan untuk observasi dan pedoman wawancara.
Pengumpulan dat melalui dilakukan supaya dapat menjaga
keakuratan dan kesesuaian data dengan informasi yang disampaikan
oleh informan, maka dilakukan bukti berupa foto, perekaman, dan

pencatatan.

4. Teknik Penulisan Laporan Penelitian

Pada tahap akhir dalam melakukan piéiael adalah menyusun

laporan hasil penelitian berdasarkan pedoman penulisan skripsi IAIN

Tulungagung 2017. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam

menyusun laporan hasil penelitian diantaranya adalah:

a.

Menyusun hasil penelitian;

b. Mengkonsultasikan hagperelitian dengan dosen pembimbing;

c. Menyempurnakan hasil penelitiaang telah disusun oleh peneliti;
d.
e

. Melakukan sidangjian skripsi.

Melengkapi persyaratan ujian;



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah SMPN 3 Kedungwaru

SMP Negeri 3 Kedungwaru didirikan dan diresmikan tahun
1992/1993 pada tanggal 5 Mei 1992Menurut Deplikbud No.
0216/0/1992, SMP Negeri 3 Kedungwaru ditetapkan sebagai Sekolah
Standar Msional paddahun 2009 bersamd4 sekolah umum lainnya
karena kemajuadan prestasi pendidikan sisyang terletak di Kabupaten
Tulungagung. SMP Negeri 3 Kedungwaru berada pada 5 kilometer
sebelah timur pusat Kabupaten Tulungagung, tepatnya di Jl. Raya
Bangoan, No.27Desa Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten
Tulungagung.

Meskipun letaknyadi pinggiran Kabupaten Tulungagung dengan
beberapa sekolah menengah pertama negeri yang berdekatan, SMP Negeri
1 Kedungwaru, SMP Negeri 2 Tulungagung, SMP Negeri 3 Tulungagung,
SMP Negeri 6 Tulungagung di sebelah bars¢rta SMP Negeri 2
Kedungwaru di sebelah utardkan tetapi SMP Negeri 3 Kedungwaru
keberadaannyaenjadisebuatpilihan sekolah jenjang menengah pertama
bagi masyarakat setempat. Terlihat padaun ini SMP Neger 3
Kedungwaru memiliki 27 rombongan belajar dengan jumlah 892 siswa
sesuai daya tampung SMP Negeri 3 Kedungwaru.

Dengan menggunakan kurikulum 2013 dan fasilitas penunjang
proses pembelajaran yang memadai serta memiliki tenaga pengajar dengan
42 orang guruyang telah tersertifikasibersama tim administrasi
profesional yang mumpuni, SMP Negeri 3 Kedungwaru siap bekerjasama
serta bersaing bersamsekolah lainya guna meningkatkan mutu

pendidikan di Kabupaten Tulungagung.
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1| SMPN 3 KEDUNGWARU |8
R R P RATREZ L ~  -

o)

Gambar 4.1 Foto Dokumentasi LokasPenelitian di SMPN 3 Kedungwaru

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan observasi pada
lapangan pada hari Selasa, 25 Januari 2022, pukul 08.05 WIB di depan
Kantor Ruag Guru SMP Negeri 3 Kedungwatru.

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMPN 3 Kedungwaru
Visi, misi, sertatujuan SMP 3 Negeri Kedungwaru adalah sebagai
berikut
a. Visi SMPN 3 Kedungwaru
Vi si SMP Neger. 3 Kedungwaru ada
unggul dan cerdas berbasis IMTA@Qengan indikatemdikator
sebagai berikut :
1) Terciptanya proses pdmlajaran yang efektif dan
menyenangkan.
2) Terciptanya prestasi siswa yang membanggakan, baik akademik
atau non akademik.
3) Terciptanya sarana dan prasarana yang memenuhi standar
nasional pendidikan.
4) Terciptanya sumber daya pendidikan dan tenaga kependidikan
yang memenuhi standar nasional pendidikan.

5) Terciptanya pengelolaan sekolah yang partisipatif dan akuntabel.
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6) Terciptanya pengelolaan sekolah yang partisipatif dan akuntabel.

7) Terciptanya partisipasi masyarakat aktif dalam pengembangan
kebijakan sekolah.

8) Terciptanya sekolah hijau bersih.

9) Terciptanya sistem evaluasi yang sesuai dengan standar nasional
pendidikan.

10)Terciptanya budaya sekolah yang disiplin, sehat, dan relgius.
Berdasarkan visi yang dimiliki oleh SMP Negeri 3 Kedungwaru

di atas, maka visi yangselaras dengan isu penelitian yang

dilaksanakanalahv i s i pada indikator pert am;

proses pembel ajaran yang efektif da

. Misi SMPN 3 Kedungwaru
Untuk mencapai visidi ataB.Mi si SMPN 3 Kedungwa't

dari:

1) Melakukan paingkatan KTSP berkarakter.

2) Melakukan peningkatan inovasi pembelajaran.

3) Melakukan peningkatan kompetensi kelulusan siswa.

4) Melakukan peningkatan kualifikasi dan sertifikasi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan.

5) Melakukan peningkatan fasilitas sarana darasarana
pendidikan.

6) Melakukan peningkatan pengelolaan manajemen berbasis
sekolah (MBS).

7) Melakukan peningkatan kegiatan ekstra  kurikuler
(pengembangan diri) yang mendorong pengembangan prestasi
akademik dan memperkuat kepribadian.

8) Melakukan ibadah sesuaagama dan kepercayaan serta
membentuk insan yang berakhlak mulia, cinta kasih dengan

sesama.
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9) Melakukan peningkatan prestasi di bidang keagarodan.
Berdasarkan misi yang dimiliki oleh SMP Negeri 3 Kedungwaru
di atas, maka misi yangelaras dengan isu penelitian yang
dilaksanakarp e ne |l i t i mi s i pada indikator
Peningkatan I novasi Pembel aj arano.
c. Tujuan SMPN 3 Kedungwaru
Untuk mencapai visi dan misi di atas, maka perlu adanya tujuan.
Berikut ini merupakan tujuan SMP Negeri 3 Kedungwa
1) Standar pengembangan kurikulum.
2) Proses studi kelulusan.
3) Perbaikan IMTAQ.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa objek peneliti dalam
skripsi memiliki kelebihan meliputi jumlah siswa, lokasi yang cukup

strategis, visi, misi, serta tujuan yasgsuai dengan tema penelitian.

3. Perizinan SMPN 3 Kedungwaru
Berikut ini merupakan perizinan beroperasinya SMP Negeri 3
Kedungwaru sebagai lembaga penyelenggara proses pembelajaran pada

jenjang menengah pertama di Kabupaten Tulungagung:

1) NPSN : 20515503

2) Nomor Statistik Sekolah : 2105160309

3) Kepemilikan Sekolah : Pemerintah Daerah

4) Naungan ° : Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan

5) SK. Pendirian Sekolah : 0216/0/1992
6) Tanggal SK. Pendirian : 199205-05
7) SK. Izin Operasional : 0216/0/1992
8) Tanggal SKlzin Operasional : 199205-05
9) Akreditas CA

105 Arsip SMPN 3 Kedungwaru http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/vignmisi/,
diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 21.09 WIB



http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/visi-dan-misi/

10)SK. Akreditas Sekolah
11)Tanggal SK. Akreditas
12)Sertifikat ISO
13)Status Tanah
14)Nama Bank
15)Nomor Rekening Giro
16)Rekening Atas Nama
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: 175/BARS/M/SK/X/2015
: 27-10-2015

: Belum Bersertifikat

: Hak Pakai

: Bank Jatim

: 0151043852

: Giro Umum(Dinas/Pemerintgh

4. Profil SMPN 3 Kedungwaru
Berikut ini merupakan perofiSMP Negeri 3 Kedungwaru sebagai

lembaga penyelenggara proses pembelajaran pada jenjang menengah

pertama di Kabupaten Tulungagung:

1) Nama Sekolah ;
2) Nama Kepala Sekolah

a. NIP

b. Pangkat/Gol

c. Nomor Telpon
3) Status Sekolah
4) Jenjang Sekolah
5) Ketegori Sekolah
6) Tahun Didirikan
7) Kurikulum

SMP Negeri 3 Kedungwaru
Bambang Nurdin, S.Pd, M.Pd

19670711 199703 1 005

: Pembina [JV/b

: +62 81233096441

: Negeri

: Sekolah Menegah Pertama (SMP)
: Sekolah Standar Nasional (SSN)

: 1991

: Kurikulum 2013 (k13)

8) Waktu PenyelenggaraaRagi/6 hari (Senibabtu)
9) Kordinat Sekolah/GPS Long :-8,049199

Lat: 111,937709%

106 Arsip SMPN 3 Kedungwaruhttp://smpnegeri3kedungwaru.schvidi-danmisi/,
diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 21.21 WIB



http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/visi-dan-misi/
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5. Kepemimpinan SMPN 3 Kedungwaru

Berikut ini merupakan jajaran kepala sekolah SMP Negeri 3

Kedungwaru dari awal (1991) berdiri hingga saat ini (2022):

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

Periode 1991 1996 :
Periode 1996 2000 :
Periode 2000 2003 :
Periode 2003 2006 :

Periode 2007 2010

Drs. Heri Susanto
Karsidi, B.A

Drs. Tri Basuki

Aji Topo Al Aji Mustofa

: Hari Subagiyo, S.Pd, M.M
Periode 2010 2015 :
Periode 201% 2017 :

Endah Uriani, S.Pd, M.M
Drs. Siswoto, M.Pd

Periode 2017 saat ini : Bambang Nurdin, S.Pd, M.Pd

6. Kontak SMPN 3 Kedungwaru
Berikut ini merupakan kontak SMP Negeri 3 Kedungwaru yang dapat

dihubungi:

1) Telepon : (0355) 329585

2) Kode Pos : 66229

3) Emalil : smpkedungwaru3negeri@gil.com
4) Website : smpnegeri3kedungwaru.scHit

5) Instagram : smpn3kedungwatt®

6) Facebook : Estiked Tulungagung

7) Youtube : smp 3 kedungwaru estik€d

107wWebsite SMPN 3 Kedungwarlittp:/smpnegeridkedungwaru.sch,idiakses pada hari
Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.02 WIB

108 |nstagram SMPN 3 Kedungwaruttps://www.instagram.com/smpn3kedungwaru/
diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.06 WIB

109 Youtube SMPN 3 Kedungwaru,https://www.youtube.com/channel/UCPkye
IEYJoUjJF2FZKQpnDA diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.09 WIB



http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/
https://www.instagram.com/smpn3kedungwaru/
https://www.youtube.com/channel/UCPkye-iEYJoUjF2FZKQpnDA
https://www.youtube.com/channel/UCPkye-iEYJoUjF2FZKQpnDA
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7. Letak Geografis SMPN 3 Kedungwaru
SMP Negeri 3 Kedungwaru merupakan Lembaga Pendidikan yang
beralamatkan di Jalan Raya Bangoan No.Ptisun Krajan, Desa
Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungadawg Timut.

Lokasi tersebut sangat strategis dan mudah diakses.

Fashion Asa 2

@ Warung Mertua
Ringinpitu

@

RSUDDr. Iskak Candi Sanggrahan

Bakso Kuaget
J Kab: Tulungagung @Tgko pancing Boyolangu Tulungagunc

Tulungagung

Q\«VESTCOAST COFFEE (H) AIHRERWEI, |

@

Barudilihat

Gambar 4.2 Foto Dokumentasi MAPS SMP Neger8 Kedungwarut'°

SMP Negeri 3 Kedungwaru memiliki bathatas di sekitar sebagai
berikut
1) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bulusari
2) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rejoagung
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ringinpitu

4) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tapan

11OMAPS SMPN 3 Kedungwartnttps://maps.app.goo.gl/fCb3PNytZx6ZmuAiakses
pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.31 WIB



https://maps.app.goo.gl/fCb3PNytZx6ZmuAD8
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8. Sarana dan Prasarana SMPN 3 Kedungwaru
Berikut ini adalalsarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3

Kedungwaruttt

1) Luas Tanah :9.321
2) Luas Bangunan :2.871
3) Aula 1

4) Lab. IPA 12

5) Lab. Komputer 2

6) Lapangan Basket 01

7) Lapangan Sepak Bola 1

8) Koperasi Siswa 01

9) Masjid 01
10)Multimedia 01
11)Ruang Guru 01
12)Ruang Kelas : 27
13)Ruang Perpustakaan : 1
14)Ruang UKS 01
15)Daya Listrik : 13,000
16)Sumber Listrik : PLN
17)Akses Internet : Telkom Speedy

9. Keadaan SMPN 3 Kedungwaru
a. Guru SMPN 3 Kedungwatt?
Berikut ini merupakan daftar guru pengajar SMP Negeri 3

Kedungwaru pada Semester Genap Tahun Pelajarar22221

111 Arsip Sarana dan Prasarana SMPN 3 Kedungwaru
http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/fasilitas/halamt@pansmpr3-kedungwaruy/ diakses pada
hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 23.06 WIB

112 Arsip Data Guru SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022
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Tabel 4.1 Daftar Guru SMPN 3 Kedungwaru
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KODE NAMA MAPEL
1 Bambang Nurdin, S.Pd, M.Pd. B. Indonesia
2 Drs. Katiman PPKn
3 Hadi Kiswoyo, S.Pd. IPA
4 Asyik, S.Pd. I PS
5 Pigunadi,S.Pd. Seni Budaya
6 Agus Mochtar, S.Pd. Matematika
7 Moch. Alfin, S.Pd. I PS
8 Sri Maonah, S.Pd. PPKn
9 Titik Setyaningrum, S.Pd. IPA
10 H. Ahmad Syarofi Matematika
11 Sunarti, S.Pd. B. Indonesia
12 Harini, S.Pd. Matematika
13 Srianah S.Pd. I P S
14 Marija Soeparliningsih, S.Pd. Seni Budaya
15 Sri Bintarti, S.Pd. B. Jawa
16 Drs. Masyhuri B. Inggris
17 Dra. Siti Sulaikah Latif BP / BK
18 Agus Sriaji, S.Pd. PJOK
19 Sri Sundari, S.Pd. BP / BK
20 Nyamun, S.Pd. I P S
21 DhenyHarpiningtyas, S.Pd, S.Kom. TI1K
22 Kristin Marheiningsih, S.Pd. B. Inggris
23 Henry Suseno, S.Pd, M.Pd. PJOK
24 Drs. Khoiruddin PAIBP
25 Kusnur Arifin, S.Pd. PJOK
26 Novi Rahayu Ernawati, S.Pd. B. Jawa
27 Suprihatin, S.Pd. B. Inggris
28 Isa Susanti, S.Pd. Prakarya
29 Eko Widarko, S.Pd. B. Indonesia
30 Drs. Suprapto PAIBP
31 Mursit Kuncoro, S.Pd. BP / BK
32 Syafi'i Yusuf, S.Pd.I, M.Pd.I PAIBP
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33 Retno Dyah Krisnawati, S.Pd. IPS

34 Suyatmiati, S.Pd. IPA

35 Ipung Hartanti, S.Pd. IPA

36 Dyah Rini, S.Pd Matematika

37 Eny Wuryanti,S.Pd B. Inggris

38 Tulus Prihandono, S.Pd Seni Budaya

39 KARTINI, S.Pd B. Jawa

40 Sunarti, S.Pd IPA

41 Nining Wulandari, S.E. B. Indonesia

42 Ngainur Rohmah, S.Pd. IPA

43 Yuyun Sapitri, S.Pd. Prakarya

44 Unik Arsanti, S.P. Prakarya

45 Susanah, S.Pd.I B. Inggris

46 Dedi Prasetya, S.Sos. B. Indonesia

47 Rizka Dwi Lusiani, S.Pd. B. Indonesia

48 Rosita Agus Trisnawati, S.Pd B. Indonesia

49 Novilia Kurniasari, S.Pd PPKn
PJOK

50 Rahayu Ludirowati, S.Pd B. Inggris

51 Lilis Asfiyah, S.E. PPKn

52 Redy Minulyo Pamungkas,S.Pd Matematika

Berdasarkan tabel/daftar guru dias dapat dikatakan
bahwa seluruh jumlah guru SMP3l Kedungwaru sebanyak 52
orang.
b. Staf Tata Usaha SMPN 3 Kedungwdfu

Berikut ini merupakan staf tata usaha SMP Negeri 3
Kedungwaryada Semester Genap Tahun Pelajaran-2022:

113 Arsip Data Staf Tata Usaha SMPN 3 Kedungwaru Tahilsjdaten 2021/2022
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Tabel 4.2 Staf TataUsaha SMPN 3 Kedungwaru

No. NAMA L/P
1 Siti Muslimah P
2 Wiji Sulistyani P
3 Suciati P
4 Prawito L
5 Gunawan L
6 Desy Setyorini, S.E. P
7 Farid W Pahlevi L
8 Rahayu Ludirowati P
9 Heny Sriwahyuni, SE P
10 Budi Hartanto L
11 Sri Hartatik P
12 Joko Nugroho, S.Pd.I L
13 Onti Gumelar Maharana P
14 Erna Vibiani P
15 Febrina Primanika, A.Md P
16 Restu Mulya A. L
17 Febri Firdaus PS L

Berdasarkan tabel/daftar staf tata usaha SMPN 3
Kedungwaru diatas dapat dikatakan bahwa seluruh justkth
tata usaha di SMP Negeri 3 Kedungwaru adalah 17 orang dengan
7 orang berjenis kelamin lakaki dan 10 orang berjenis kelamin
perempuan.

c. Siswa SMPN 3 Kedungwattf
1) Siswa kelas VI

Berikut ini merupakan jumlah siswa kelas VII di SMPN 3
Kedungwaru pad&emester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022

114 Arsip Data Siswa SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022
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Tabel 4.3 Jumlah Siswa Kelas VI

NO. KELAS LAKI -LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 VII A 17 16 33
2 VII B 17 16 33
3 VIIC 17 16 33
4 VII D 18 16 34
5 VII E 17 16 33
6 VII F 18 16 34
7 VII G 18 15 33
8 VIIH 17 15 32
9 VIl 16 17 33

JUMLAH 155 143 298

Berdasarkan tabel/daftar siswa kelas VIl diatas dapat
dikatakan bahwa seluruh jumlah siswa kelas VIl adalah 298 orang
dengan 155 orang siswa berjenis kelamin-laki dan 143 orang

siswa berjenis kelamiperempuan.

2) Siswa Kelas VIII
Berikut ini merupakan jumlah siswa kelas VIII di SMPN 3
Kedungwaru pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022:

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Kelas VIl

NO. KELAS LAKI -LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 VIII A 18 14 32
2 VIl B 17 16 33
3 Vil C 16 16 32
4 VIII D 16 17 33
5 VIII E 17 16 33
6 VIII F 18 16 34
7 VI G 18 15 33
8 VIIIH 17 16 33
9 VIl 16 16 32

JUMLAH 153 142 295

Berdasarkan tabel/daftar siswa kelas VIII diatas dapat

dikatakan bahwa seluruh jumlah siswa kelas VIl adalah 295
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orang dengan 153 orang siswa berjenis kelamirlgkkidan 142

orang siswa berjenis kelamin perempuan.

3) Siswa Kelas IX

Berikut ini merupakarumlah siswa kelas IX SMP Negeri

3 Kedungwaru pada Semestar@p Tahun Pelajaran 2021/2022:

Tabel 4.5 Jumlah Siswa Kelas IX

NO. KELAS LAKI -LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 IXA 17 16 33
2 IXB 19 14 33
3 IXC 17 16 33
4 IXD 17 16 33
5 IXE 18 15 33
6 IXF 18 15 33
7 IXG 16 18 34
8 IXH 19 14 33
9 IX1 16 18 34

JUMLAH 157 142 299

Berdasarkan tabel/daftar siswa kelas IX diatas dapat

dikatakan bahwa seluruh jumlah siswa kelas IX adalah 299 orang

dengan 157 orang siswa berjenis kelamin-laki dan 142orang

siswa berjenis kelamin perempuan.

4) Jumlah Keseluruhanisva SMPN 3 Kedungwaru

Berikut ini merupakan jumlah keseluruhan siswa kelas VI,

VIII, dan IX SMP Negeri 3 Kedungwaru pada Semester Genap
Tahun Pelajaran 2021/203%:

Tabel 4.6 Jumlah KeseluruhanSiswa SMPN 3 Kedungwaru

NO. KELAS LAKI -LAKI PEREMPUAN | JUMLAH
1 VI 155 143 298
2 VIiI 153 142 295
3 IX 157 142 299
JUMLAH 465 427 892

115 Arsip Data Jumlah Keseluruhan Siswa SMPN 3 Kedungwaru
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Berdasarkan tabel/daftar jumlah keseluruhan siswa SMP
Negeri 3 Kedungwaru diatas dapat dikatakan bakelaruh
jumlah siswa SMP Negeri 3 Kedungwaru adalah 892 orang
dengan 465 orang siswa berjenis kelamin-laki dan 427 orang

siswa berjenis kelamin perempuan.

10. Prestasi SMPN 3 Kedungwaru
a. Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2019/20892020/2021
Berikuti ini merupakan prestasi yang diraleh siswa SMP
Negeri 3 Kedungwaru pada Tahun Pelajaran 22020 sebelum dan

memasuki masa pandemi co\i@:

Tabel 4.7Daftar Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2019/202@an 2020/2021

No Prestasi Penyelenggara Tingkat Tahun
1 Juara 1 Battle Yel SMKN Kabupaten 2019
Pagerwojo
2 Juara Umum Gelora MAN 3 Karisidenan 2019
Penggalang Tulungagung
3 Mendali Emas Putra Perpani Kabupaten 2019
Kualifikasi 30 Meter Penahg Tulungagung
HUT RI
4 Mendali Emas Putra Perpani Kabupaten 2019
Aduan 30 Meter Penahan Tulungagung
HUT RI
5 Mendali Emas Putri Perpani Kabupaten 2019
Kualifikasi 10 Meter Tulungagung
Penahan Pemula HUT RI
6 Mendali Perak Putri Perpani Kabupaten 2019
Kualifikasi 10 Meter Tulungagung
Penahan Pemula HUT RI
7 Juara 2 Pentas Seni MAN 1 Karisidenan 2019
Tulungagung Kediri
8 Juara 4 Battle Yel MAN 1 Karisidenan 2019
Tulungagung Kediri
9 | Juara 3 Putri Scout Intelege MAN 1 Karisidenan 2019
Tulungagung Kediri
10 Juara 2 Putri Archery MAN 1 Karisidenan 2019
Tulungagung Kediri
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2020/2021

11 Juara 2 Putri Pionering MAN 1 Karisidenan 2019
Tulungagung Kediri

12 Juara 3 Regu Putri Galang SMKN 1 Karisidenan 2019
Tangkas Rejotangan Kediri

13 Juara 2 Putri Miniatur SMAN 2 Blitar Karisidenan 2020
Pionering Kediri

14 Juara 1 Putra Lomba Scout SMKN 2 Karisidenan 2020
Chef Trenggalek Kediri

15 | Juara 1 Putra Lomba Desa SMKN 2 Karisidenan 2020
Wayang Trenggalek Kediri

16 | Juara Terbaik 1 Dalangli® | DINDIKPORA Kabupaten 2020

Kab. Tulungagung Tulungagung

b. Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2021/2022

Berikuti ini merupakan prestasi yang diraih siswa SMP

Negeri 3 Kedungwaru pada Tahun Pelajaran ZB222 masa

pandemi coviel9:

Tabel 4.8Daftar Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2021/2022

No Prestasi Penyelenggara Tingkat Tahun

1 JuaraBerbakat 1 Dalang | DINDIKPORA Kabupaten 2021
Cilik Kab. Tulungagung | Tulungagung

2 Juara Umum Pramuka Kwarcab Kabupaten 2021
Tulungagung

3 Juara 1 Cover Lagu Putrg Kwarcab Kabupaten 2021
Tulungagung

4 | Harapan 1 Cover Lagu Pu Kwarcab Kabupaten 2021
Tulungagung

5 Juara Terbaik 2 Dalang | DINDIKPORA Kabupaten 2022
Catur Kab. Tulungagung| Tulungagung

6 Juara 3hort Movie SMA Katolik St. Kabupaten 2022

Competition

Thomas Aquino

mempunyai potensi yang cukup berprestasi dan layak dijadikan tempat

Dengan demikian dapditsimpulkan bahwa SMPN 3 Kedungwaru

penelitian.




73

11. Struktur Organisasi SMPN 3 Kedungwaru
Berikut ini merupakan struktur organisassMP Negeri 3

Kedungwaru

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SMPN3 Kedungwaru

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS

SMP NEGERI 3 KEDUNGWARU

Jalan Raya Bangoan Telp. (0355) 329585 Tulungagung

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
UPTD SMP NEGERI 3 KEDUNGWARU

|~ TR

oot BAMBANG NURDIN, S Pd, M Pd

KOMITE SEKOLAH
Drv. MURKDUANTO

e ”@: "'hii@

R | ||I:NRY SUSENO SPd MPg . KUSKURARIFIN 5 e e
¢ \

=~ | NYAMUN, Srd I I l -moum.mumnl
=5 b

H
[

WALI KELAS - WAL
Guru - Guru Siswa Koordinator BP / BK
glelalslzlolzeTe nAAn
l'l l'] n ﬂ (8] o n [l ﬂ
ﬂ nﬂ 8 n ﬂ ﬂ ﬂ 1
4 2 PN 102 )
ﬂﬂl’l i ¢
n l \ 1 Kedungwary, 20
D_l l Kepala Shlg'a':jitl.:gu;(cdunqwam B
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B. Pemaparan Data

Paparan data ini merupakan data dari hasil peneliti melakukan
observasi, wawancaradan dokumentasi di SMP Negeri 3 Kedungwaru.
Adapun data pada penelitian ini yang dipaparkan oleh pemeaétiputi
kegiatan perencanaan,nfgkalklangkah penerapan, dan respon siswa dari
Penerapan model pembelajarafended learningberbasistelegram pada
proses pembelajardiRS dalam memigkatkan keaktifan belajar siswealas VII
di SMPN 3 Kedungwaru yang ahalisis dardipaparkamoleh penelitidalam
bentuk katekata.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti harus melewati proses
tahapan yang panjang, terstruktur, dan runtut supaya memperoleh data yang
valid dan relevan. Penelitian dimulai dari mengajukan surat izin penelitian di

SIPOLTA https://sipolta.uinsatu.ac.id/mahasiswa/layanan/sigtelah surat

izin penelitian selesai diproses lalu mengambil surat izin penelitian di bagian
receptionistFakultas Tarbiyah dafimu Keguruan Universitas Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Kemudipanelitimengantar surat izin penelitian

ke SMPN 3 Kedungwaru dan menunggu surat balasan dari SMPN 3
Kedungwaru. Setelah itu, peneliti melakukan koordinasi dengan pihak SMPN
3 Kedungwam hingga peneliti proses penelitian di SMPN 3 Kedungwaru.

Data dari hasil observasi peneliti melakukan pengamatan proses
pembelajaran IPS di SMPN 3 Kedungwaru baik ketika lumagipun daring.
Peneliti terlibatangsunglalamproses penerapan model penafjsianblended
learning di kelas VII yang diterapkanleh guru mata pelajaran IPS. Peneliti
melakukan penerapaproses pembelajaran IPS di SMPN 3 Kedungwaru
bukanlah hal yang mudah. Hal ini dikarenakan jadwal pelajaran di SMPN 3
Kedungwaru yang berubah isgt minggunya. Jadi, peneliti harus
menyesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada. Pada saat proses
pembelajaran daring guru menyampaikan tugas ke siswa melalui grup
whatsapp Pada saat pembelajariring guru meminta siswa mgumpulkan
tugas yang diberdén pada saat pembelajaran daring, kemudian menyampaikan

kembali atau penguatan materi yang diberikan pada saat pembelajaran daring.


https://sipolta.uinsatu.ac.id/mahasiswa/layanan/sip
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Gambar 4.3Foto Dokumentasi Observasi Proses Pembelajaran Luring
Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan observyagises
pembelajaran IPS di kelas VII G.2 pada hari Selasa tangg#riari 2022
pukul 07.1508.35WIB. Peneliti menggali informasi mengenai pelaksanaan
proses pembelajaran luring di SMPN 2dungwaru. Pada saat guru mata
pelajaran IPS melakukan prosesmnbelajaran tatap muka di kelas \#.2
adalah meminta tugas yang diberikan pada saat pembelajaran daring melalui
aplikasiWhatsappKemudian guru menjelaskan materi yang diberikan pada
saat pembelajaran daring. Setelah memberikan penguatan materi, guru
melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan baik
pembelajaran luring maupun daring.

Selain melakukan observasi, untuk menggali data lebih lanjut peneliti
melakukan wawancara dengan waka kurikulum, guru mata pelajaran IPS, dan
beberapasiswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru. Wawancara yang dilakukan
peneliti merupakan wawancara tidak terstruktur sehingga wawancara yang
dilakukan peneliti terlihat santai seperti pembicaraan atau percakapan dalam

menjalankan aktivitas kegiatan seraari.
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Daring IPS

Kelas 7G

Bagikan dengan kelas.

@
@
Tugas baru: Tugas Melihat Video dan

Mencatat Informasi
14 Sep 2021

Tambahkan komentar kelas

E Tugas baru: Tugas 7 September 2021
7 Sep 2021

Tambahkan komentar kelas

Tugas baru: TUGAS PEMBELAJARAN
KELAS VII MATA PELAJARAN IPS

31 Agt 2021

Tambahkan komentar kelas

— Tiinac harr PENII ATAN HARIAN 1

= B 2,
Forum Tugas kelas Anggota

Gambar 4.4 Foto Dokumentasi Observasi Proses Pembelajaran Daring Melalui

Google Classroom

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan observasi proses
pembelajaran IPS melalui aplikaSibogle Classroondi kelas VII G pada
hari Senin tanggal 25 Januari 2022 pukul 10.16 WIB. Pada apkasile
Classroompembelajaran IPS dirasa tidak efektif digunakan pada proses
pembelajaran IPS daring karena banyaknya kendala yang dialami oleh siswa
seperti penuhnya rag penyimpanan padendphone/smartphorsshingga
proses pembelajaran IPS daring melalui aplikdsogle Classroontidak
dilanjutkan setelah tanggal 14 September 2021 dan proses pembelajaran
daring hanya dilakukan melalui aplika§hatsApp Grougaja.
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. 76 GROUP DARING ESTIHED

<

IPS HELRS 7 - BAB 3 Tindatan, Motif dan Frirsip

EHonomi
# tindoHaneHonomri®#matifetonormil prineipetionormiipseia.s

Rssalarmualaitiurn-

Selarnat siang anat{-anatiu Helas 7 Helormpok 1
Semoga Hita semua senantiasa dalarn Headaan
sehat walafiat dan tetap dalam lindungan FAlich
SWT.

Hari ini Hita Hernbali berternu lagi dalarm
Hegiatan pembelgjaran daring mata pelgjaran
PE

Materi: TINDAHAN. MOTIF. DAN PRINSIP
EHONOMI

Untuk mengawali Hegiatan pernbelgjaran daring
hari ini *

1. Luangtan watttu 5 menit untul berdoa
terlebih dahulu.

2. Jangan lupa Halian absen unH hari ini

3. Untuk pembelgjaran hari ini, silakan pelgjari di
butu pattet IPS halarman 139

4. Herjatan tugas beritiut *
*Dicatat dibubu catatan yg oda di vidio

Y. Herjatan di bubu catatan IPS (soat PTMT
diturnpulHan dan Hita bahas bersarma)

Selarnat belgjar & tetap sermangat
Sernoga sutses—

Terirna Hasih-
Wassalarmualaitiurn-

Gambar 4.5 Foto Dokumentasi Observasi Proses Pembelajaran Daring Melalui
WhatsApp Group

Foto di atagliambil oleh peneliti ketika melakukan kegiatan observasi
pada kegiatan belajar mengajar i8lalui aplikasWhatsApgdi kelas VII G
padahai Senin tanggal25 Januari 2022 pukul 15.29 WIB. Pada proses
pembelajaran daring yang dilakukan guru melsatsApp Grouanyalah
sebatas menyampan materi pembelajaran IPS dan gtidak memotivasi
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran daring. Hal ini terlihat
jelas pada gambar di samping yang hanya mengizinkan guru (admin) saja untuk
melakukan interaksi dalaMWhatsApp Groupsehingga tidak terjadnteraksi
antara gun dan siswa dalam proses pembelajaran yang membuat sisw menjadi

pasifdalam mengikuti proses pembelajai&s.



78

Berikut merupakan pemaparan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi terkait penelitian mengenai Implementasi model pembelajaran
blendedlearning berbasistelegram untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwayang dperoleholeh peneliti
1. Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning

Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIl Di
SMPN 3 KedungwaruTahun Pelajaran 2021/2022

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di
SMPN 3 Kedungwaru, maka perlu dilakukan perencanaan penerapan
model pembelajarablended learnindperbasidelegramsupaya membuat
siswa menjadi lebih interaktif. Berikut ini disampaikan beberapa langkah
perencanaan penerapan model pembelajatamded learningoerbasis
telegramadalah

Tabel 4.9 LangkahPerencanaan Oleh Peneliti

No. Aspek Ulasan

1. | Membuat Lembar Peneliti membuat lembar kerja peserta di
Kerja Peserta Didik | (LKPD) berbasisbook creatorsupaya dapa
(LKPD) Berbasis menarik minat belajar siswa dalam mempela

Book Ceator. materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekono

2. | Membuat Rencana | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (F
Pelaksanaan dibuat oleh peneliti dengan menyesuail
Pembelajaran (RPP)| silabus yang dimiliki oleh guru mata pelajar
IPS.

3. | Akses Internet Jaringan internet sangat perlu diperhatikan ¢

peneliti untuk mengakses aplikasiegramdan
lembar kerja peserta didik (LKPD) berba

book creator.




79

Dari hasil observagpada tabetli atasdapat dijelaskan olebahwa

perencanaan yarngertamadilakukanoleh peneliti adalah

a. Membuatlembar kerja peserta didik (LKPD) berbabisok creator
yang kemudian diberikan gadasiswa dalam menyampaikan materi
peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi meladylikasi telegram.
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbab@ok creatoryang telah
dibuat olehpeneliti dengan Ibu Dr. Dwi Astuti Wahyu Nurhayati,
S.S., M.Pd sebagai editor paldabar kerja peserta didik (LKPD)
berbasishook creatordapat dibuktikan dengamelihat lampian 10
pada halaman 15&tau mengakses langsung pada link berikut:
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJiMnXigSbJEZME3/
riwauFC9QYC3NOjSmmI19FA

b. Seusai memimt lembar kerja peserta didikKPD) berbasisbook

creator Peran IPTEKDalam Kegiatan Ekonomkemudian peneliti
membuatencana pelaksanaan pembelajaRiPR) yang memberikan
gambaran tentang proses pelaksanaan pembelajaran IPS materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan menggunakan model
pembelajararblended learningnelalui telegram Peneliti membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disesuaikmmddabus

yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran IPS di SMPN 3

Kedungwaru:

Tabel 4.10 Silabus Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi

33 | Menganaksis konsep interaksi antara

Konsep kebuhan dan kelangkaan (motil, v Membuat daftar kebutuhan dan |
manusia dengan ruang sehingga

prinsip, dan tindakan ekonomi). kelangkaan barang dalam
menghasikan berbagai kegiatan ekonomi keluarga

(produksi, distridusi, konsumsi, penawaran- Kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, ¥ Mengumpulkan data berbagai
permintaan) dan interaksi antar ruang untuk k katannya keglatan ekonomi di perdesaan

kaberiangsungan kehidupan ekonomi, sosial
dan budaya Indonesia
Menyajikan hasil analisis tentang konsep
interaks! antara manusia dengan ruang
sshingga menghasilkan berbagai kegiatan
ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi,
permintaan, dan penawaran) dan interaksi
antamuang untuk keberang-sungan
kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya
Indonesia.

iplek.
Permintaan, panawaran, harga, dan pasar.

Peran kewirausahaan dalam membangun
ekonomi Indonesia.

Hubungan antara kelangkaan, permintaan-

penawaran, dan harga untuk
j j dan

bangsa Indonesia

v

dan perkotaan

Menganalisis pengaruh teknologi
intemel lerhadap penawaran
dan pemintaan

Rencana Pelaksanadembelajaran (RPPjang telah dibuat oleh
peneliti dapat dibuktikan dengan melitenpiran Shalaman 154


https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
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c. Sebelum menentukan SMPNK&dungwaru sebagai tempat penatiti
penerapan model pembelajafsiended learningoerbasistelegram
peneliti tedebih dahulu melakukan kegiatan observaskait akses
internet yang merupakan sarana dan prasarang §da di SMPN 3
Kedungwaru.Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada akses
internet yang ada di SMPN 3 Kedungwaru berkaitan dengan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbadi®ok creatoryang dibuat oleh
peneliti dan dalam mengoperasikan aplikedegram memerlukan
jaringan internet untuk mengaksesnya. Oleh sebab itu akses internet
sangat perlu diperhatikan oleh peneliti sebelum menerapkan model
pembelajararblended learningberbasistelegrampada siswa kelas
VII di SMPN 3 KedungwaruBerdasarkamlari observasi yang telah
dipaparkan oleh peneliti pada Deskripsi j€b Penelitian (lihat
halaman 5y maka dapat disampaikan bah®&®PN 3 Kedungwaru
telah memilikiakses internet dengan kecepatan tinggiu 20mbps
yang mampu mendukung peneliti dalam maneagkan model
pembelajararblended learningoerbasiselegram Hal ini didukung
dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan waka
kurikulum SMPN 3 Kedungwaru terkait akses internet yang dimiliki
oleh SMPN 3 Kedungwaru dalam mendukung modellj@dajaran
blended learnindgperbasigelegramyang diterapkan oleh peneliti

AfSangat mendukung, karena di sin
untuk semua jaringan, aplikeeplikasi apa saja memang

disiapkan untuk membuat media pembelajaran supaya
mudah difakses. 0

Penelitimelakukan wawancara denggaru mata pelajaran
IPS terkait perencanaan yang dilakukan oleh guru sebelum
melaksanakan pembelajaran IPS dengan menerapkan model

pembelajaranblended learning. Dari hasil wawancara yang

118\Wawancara dengan Bapak Henry Suseno, S.Pd., M.Pd, selaku Waka Kurikulum SMPN
3 Kedungwaru pada hari Selas&ebruari 2022 pukul 09.00 WIB
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dilakukan oleh peneliti dengamigi mata pelajaran IPS, maka dapat
disampaikan perencanaan penerapan model pembelajerated
learning pada pembelajaran IPS di SMPN 3 Kedungwaru sebagai
berikut:

Tabel 4.11Langkah Perencanaan Oleh Guru Mata Pelajaran IPS

No. Aspek Ulasan

1. | MembuatRencana | Guru membuat  rencana  pelaksan
Pelaksanaan pembelajaran (RPRngkap satu semester pa
Pembelajaran (RPP)| saat akan memulai tahun pelajaran ge

2021/2022.
2. | Membuat Modul Guru membuat modul pembelajaran ber
Pembelajaran. powerpoint.

3. | Menyiapkan Materi | Guru terlebih dahulu mempersiapkan ma

Pembelajaran. seperti mempelajari materi pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil wawancara pada tabel di atas, maka dapat
peneliti jelaskan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh guru mata
pelajaanIPS adalah

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lengkap satu
semester. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
satu semester dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS pada saat akan
memasuki tahun pelajaran semester genap 2021/2022.

b. Langkah berikutnya yang dilakukan oleh guru pada saat melakukan
perencanaan penerapan model pembelajasarded learningpada
pembelajaran IPS, guru membuat modul pembelajaran yang
digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Modul peretajaran yang digunakan oleh guru mata
pelajaran IPS adalagbowerpoint.Pembuatan modul pembelajaran
dilakukan oleh guru beberapa hari menjelang jadwal pembelajaran
IPS.
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c. Perencanaan terakhir yang dilakukan oleh guru sebelum
melaksanakan pembelajaran IPS®ndan menerapkan model
pembelajaran blended learning adalah menyiapkan materi
pembelajaran. Guru terlebih dahulu mempelajari semua materi
pembelajaran IPS yang akan disampaikan ke siswa sebelum
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelagranblended learningsupaya guru lebih menguasai dan
memahami materi pembelajaran IPS yang akan disampaikan ke

siswa.

Penjelaan fasil wawanca ini didukung dengan foto
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan kegiatan

wawancaralengan guru mata pelajaran IPS sebagai berikut:

Gambar 4.6Foto Dokumentasi Wawancara Dengan Guru IPS’

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan wawancara dengan
Ibu Retno Dyah Krisnawat§.Pd selaku guru mata pelajaran IPS di SMPN
3 Kedungwarpad hariSelasaanggal 1Februar2022 pukul 0556 WIB
di depan Ruang Kelas VII A.

117 Dokumentasi foto wawancara peneliti dengan lbu Retno Dyah Krisnawati, S.Pd selaku
Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 3 Kedungwaru
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Selain melakukan kegiatan observasi dawancarapeneliti juga

melakukan kegiatan dokumentasi untuk mengetahui informasi lebih lanjut

terk

ait perencanaan penerapan model pembelaidesied learningdi

SMPN 3 Kedungwaru. Berdasarkan dari kegiatan dokumetasg

dilakukan oleh penelitimaka dapat di&tahui hasil dokumentasi terkait

perencanaan yang dilakukan oleh waka kurikuldatam menerapkan

modelblended learningli SMPN 3 Kedungwaru:

Tabel 4.12Langkah Perencanaan Oleh Waka Kurikulum

No. Aspek Ulasan
1. | Menyusun Jadwal | Waka kurikulum SMPN 3 Kedungwar
Pembelajaran menyusun jadwal pembelajaran satu kelas dil
PTMT Dan Daring | menjadi dua kelompok dengan mata pelajg
yang sama dihari yang sama.
2. | Menyusun Jadwa] Waka  kurikulum SMPN 3  Kedungwat

Masuk PTMT danl menyusun jadal masuk sekolah dengan jar
Daring. satu hari masuk sekolah (PTMT) d

pembelajaran daring.

Dari hasil dokumentasi pada tabel di atas, maka dapat peneliti

paparkan terkait perencanaan yang dilakukan oleh waka kurikulum

sebelum menerapkan model pembelajdignded learningdi SMPN 3

Kedungwaru adalah

a.

Langkah pertama yang dilakukan oleh waka kurikulum adalah
menyusun jadwal pembelajartarkait dengan mata pelajaran.
Kemudian setelah menyusun jadwal pembelajaran, waka kurikulum
menyusun jadwal pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) dengan
jadwal pembelajaran darin§enyusunan jadwal pembelajaran tatap
muka terbatas (PTMT) dengan daring dilakukan dengan membagi
50% dai jumlah siswa satu kelas masuk pembelajaran tatap muka
terbatas (PTMT) dan 50% masuk pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau
daring pada satu hari yang sama kemudian bergantian pada hari
berikutnya.Jadwal pembelajaraatau mata pelajaran antara jadwal
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pembedjarantatap muka terbatas (PTMT) dan pembelajaran daring
sama. Artinya apabila pada hari senin jadwal pembelajaran tatap muka

terbatas IPS maka jadwal pembelajadlaring pada hari itu juga IPS.

Pemaparan hasil dokumentasi tersetbapat dibuktikan dengan
dokumentasi jadwal pembelajaran dan masuk sekolah yang telah disusun

oleh waka kurikulum:

Tabel 4.13Jadwal Pembelajaran Kelas VIF®

JADWAL PEMBELAJARAN
PTMT DAN DARING KELAS VII
SEMESTER GENAP
(MULAI SENIN, 17 7 017 2022)

HARI WAKTU JAM KELAS
KE- | 7D | 7G | 7H

07.00-07.20 | 1 Literasi
07.20-08.00 | 2 | 41 | 18 | 33
Senin | 08.00-08.40 3 41 | 18 | 33
08.40-09.20 | 4 38 | 32 | 15
09.20- 10.00 5 38 | 32 | 15

07.00-07.15| 1 Leterasi
07.15-07.55 2 18 | 33 | 51
Selasa | 07.55-08.35 | 3 18 | 33 | 51
08.35-09.15 4 43 | 38 | 52
09.25-10.05 5 31| 38 | 52

118 Dokumentasi Jadwal Pembelajaran PTMT dan Daring Kelas VII Semester Genap
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Tabel 4.14Jadwal Masuk Daring Dan Luring Kelas VII Senin, 24- 01- 2022
s/d Sabtu, 29- 017 20221°

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING
SENIN, 24-01- 2022 s/d SABTU, 290171 2022
HARI — KETERANGAN
7D 7G | 7H
D2 G2 | H2 PTMT
SENIN
D1 Gl | H1 DARING
SELASA D1 Gl | H1 PTMT
D2 G2 | H2 DARING

Tabel 4.15Jadwal Masuk Daring Dan Luring Kelas VII Senin, 31- 01- 2022
s/d Sabtu, 05 027 20222°

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING
SENIN, 31-01- 2022 s/d SABTU, 05 027 2022
KELAS
HARI KETERANGAN
7D 7G 7H
D1 G1 Hl PTMT
SENIN
D2 G2 H2 DARING
D2 G2 H2 PTMT
SELASA
D1 G1 H1 DARING

Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII masuk tiga kali dalam
satu minggu dengan jadwal satu hari masuk tatap muka dan satu hari daring

ataublended learning

119 Dokumentasi jadwal makuWPTMT dan Daring
1201bjid.
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2. Langkah-langkah Penerapan Model PembelajararBlended Learning
Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIl Di
SMPN 3 KedungwaruTahun Pelajaran 2021/2022

Berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
disertai adanya dokumentasiPeneliti mulai menerapkanmodel
pembelajararblended learningberbasistelegrampada hari Sabtu, 29
Januari 2022, pukul 09.45 WIB dengan pembelajaran daBegkut ini
disampaikan langkalangkah penerapan model pembelajald@nded
learningberbasigelegram
Tabel 4.16Langkah-langkah PenerapanOleh Peneliti

No. Penerapan Aspek

1. | Melakukan Peneliti memulai pembelajaran IPS materi P¢
Pembelajaran Daring.| IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi deng
pembelajaran daring melalui aplikaésiegram.

2. | Melakukan Peneliti melakukan pembelajaran tatap m
Pembelgran Tatap | dengan meminta siswa untuk melanjutk
Muka. diskusi yang telah dilakukan pada pembelajg
daring melalui aplikasi telegram secara

berkelompok.

3. | Meminta siswa Peneliti meminta siswa untuk merapntasikar
melakukan presentasi hasil diskusi materi Peran IPTEK Dalg

Kegiatan Ekonomi.

4. | Menjelaskan Materi | Sesudah semua siswa melakukan presentasi
Peran IPTEK Dalam | diskusi  kemudian  peneliti  memberiks
Kegiatan Ekonomi. penguatan materi Peran IPTEK Dalam Kegia
Ekonomi yang kemudian dibuat simpulan o

peneliti dan siswa.

5. | Mengakhiri Peneliti mengakhiri pembelajaran IPS den
Pembelajaran IPS. menerapkan model pembelajarablended
learning berbasistelegram pada materi Pera

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.
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Langkahlangkah yang dilakukan oleh penebtalam menerapkan
model pembelajarablended learningperbasigdelegramdapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Langkah awal yang likukanoleh peneliti yaitusatu hari sebeta
memulai pembelajaran IPS menggunakan rhopgembelajaran
blended learnindberbasidelegrampada materi peran IPTEK dalam
kegiatan ekonomi adalah membuat graplegram kemudian
mengkoordinasi siswa untuk bergabung dalam gelggramyang
telah dibuat oleh peneliti bagi siswa yang sudah memipkkasi
telegrampada hpnyaSementara bagi siswa yang belum memiliki
aplikasi telegram terlebih dahulu mengstall aplikasi telegram,
kemudian setelah aplikas#legramterinstall padahandphonesiswa
lalu melakukan registrasi menggunakan nomehandphonaya.
Setelah berhasil melakukaegistrasi nomer pada aplikaselegram
lalu bergabung dalam griglegramPembelajaran IPSetelah semua
siswa bergabung dalam grtglegramPembelajaran IPS, kemudian
peneliti memulai pembelajaran IPS materi peran IPTEK dalam
kegiatan ekonomi dengan mengucap salam, memberi motivasi, dan
mengirimkan serta meminta siswa mempeldg@ribar kerja peserta
didik (LKPD) Peran IPTEKbook creator
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwL QzgJiMnXigSbJEZME3/r
1wauFC9QyC3NOjSmmi19Fdan kemudian menjelaskan pada grup

telegramPembelajaran IPPembelajaran daringang dilakukan oleh
peneliti melalui aplikasi telegram dapat dilihat pada hasil

dokumentasi berikut:


https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA

¢ ﬁ Pembelajaran IPS

Assalamualaikum wr.wb
Selamat pagi...

Semoga kita semua dalam keadaan sehat dan
selalu dalam lindungan Allah swt. Aamiin...

Jangan lupa sebelum memulai pembelajaran,
kalian berdoa terlebih dahulu.

Materi pembelajaran pada hari ini Sabtu, 29
Januari 2022 yaitu tentang Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi.

Pelajari e-modul LKPD yang saya

share ini https://read.bookcreator.com
/x2y0OxcEbwlLQzgJjMnXigSbJEZME3
/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA kemudian
jelaskan Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi.

Jika ada yang tidak dimengerti, silahkan
bertanya.

Semoga apa yang kalian pelajari hari ini
bermanfaat dan semoga pandemi segera
berakhir.

Tetap semangat belajar dan jaga kesehatan
dengan selalu menerapkan protokol kesehatan
(5M).

Terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr.wb
Bookcreator
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
Click to read this book, made with
@BookCreatorApp

¢ a Pembelajaran IPS

Lion putra Aldebaran

Adanya IPTEK membuat manusia
mampu menciptakan berbagai
macam mesin yang dapat mendukung
produksi barang yang dibutuhkan.
Mesin membuat produksi lebih cepat,
lebih banyak, lebih presisi, dan juga
lebih mudah.

ilona

IPTEK mempengaruhi segala aspek
kehidupan termasuk menunjang
kegiatan ekonomi. Dilansir dari Real
Colegio Complutense Universitas
Harvard, IPTEK adalah pendorong
utama pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. Hal ini dikarenakan IPTEK
menunjang tiga kegiatan utama
ekonomi yaitu produksi, distribusi, dan
konsumsi.

32 ® Lionna 1yodra racellia@®g
Adanya peran

IPTEK dapat memberikan
kemudahan dalam mendistribusikan
barang, memperlancar distribusi
barang, dan mempercepat barang
sampai ke tangan konsumen.

zak

Peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi
dapat meningkatkan kemampuan
produktivitas dunia industri baik dari
aspek teknologi industri maupun pada
aspek jenis produksi. Investasi dan
reinvestasi yang berlangsung secara

Melalui Aplikasi Telegram
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Gambar 4.7 Foto DokumentasiScreenshot Proses Pembeljaran Daring

Foto DokumentasiScreensbot di atas diambil kéta peneliti

setelah selesai melakukan pembelajaran daring meééddgramdengan
siswa kelas VIl DSMPN 3Kedungwaru pada hari Minggu tanggal 30
Januari 2022 pukul 020 WIB di depan Ruang Kelas VII A.

b. Langkah selanjutnya yang dilakan oleh peneliti dalam menerapkan
model pembelajararblended learningberbasistelegram adalah
melakukan pembelajaran tatap muka untuk memperjelas materi peran
IPTEK dalam kegiatan ekonomi yang sudah disampaikan kepada
siswa dalam pembelajaran daring rhglatelegram. Hal ini

dikarenakan pada pembelajaran daring tugas guru hanya

menyampaikan materi dasar dengan tidak terlalu mendetail, sebab
penjelasan materi disampaikan pada saat pembelajaran daring melalui

telegram.Berdasarkan dari hasil dokumentgaing dilakukan oleh
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peneliti ppda saatmelakukanpembelajaran tatap muka pada hari
Senin, 31 Januari 2022, peneliti meminta siswa untuk melakukan
diskusi secara berkelompok mengenai materi peran IPTEK dalam

kegiatan ekonomi yang telah dipelajari pada saabp&ajaran daring

sebagai evaluasi dalam melakukan diskusi dalam tgtagrampada
hari Sabtu, 29 Januari 2022.

Gambar 4.8Foto Dokumentasi Siswa Melakukan Diskusi Di Kelé;
Foto di atas diambil kida peneliti melakukan pembelajaran tatap

mukadenga siswa kelas VIl DSMPN 3 Kedungwaru pada hari Senin

tanggal 31 Januari 2022 pukul 07.40 WIB di Ruang Kelas VITiDak

ada jadwal IPS di kelas VII D pada hari Senin, namun karenhliting

Wulandari, S.Eselaku guru Bahasa Indonesia berhalangan urddi h

mengajar di kelas maka peneliti diminta untuk mengisi kelas melanjutkan

pembelajaran pada hari Sabtu, 29 Januari 2022.

c. Setelah selesai melakukan diskusi, kemudian peneliti meminta siswa
secara berkelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil
diskusi yang telah selesai dilakuka#al ini didukung dengan hasil
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelas VIl pada saat
menerapkan model pembelajatdanded learnindperbasidelegram

sebagai berikut:
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Gambar 4.9Foto Dokumentasi Siswa Melakukan Presentasi Di Kelas
Foto di atas diambil kida siswa melakukan presentasi di depan
kelas pada hari Senin tanggal 31 Januari 2022 pukul 08.05 WIB di Ruang
Kelas VII D.

d. Sesudah semua kelompok mempresentasikan hasil diglusin
kemudian peneliti menjelaskan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi. Pada akhir pembelajaran IPS peneliti bertanya kepada siswa
tentang hal apa yang belum atau sulit dimengerti dari materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang disampaikan peneigabila
semua sudah mengerti maka peneliti dan siswa membuat simpulan
poin-poin penting dari pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi yang telah selesai dilaksanakan.

e. Kemudian peneliti mengakhiri pembelajaran IPS dengan berdoa

bersamasiswa dan mengucap salam.

Berdasarkamlari hasil observasiang dilakukan oleh peneliti pada
saat melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS yang
dilakukan olehguru m&a dapat peneliti sampaikabhahwa tahapan
penerapan model pembelajaralende learning berbasistelegramyang
dilakukan oleh penelitiaana halnya dengan talmpyang dilakukan oleh
guru mata pelajaran IP8erikut ini peneliti paparkan hasil observasi dari
proses pembelajaran guru mata pelajaran IPS dengan menerapkan model

pembelg@ranblended learning.
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Tabel 4.17Langkah-langkah Penerapan Oleh Guru

No. Aspek Ulasan
1. | Menyampaikan Guru menyampaikan materi yang telah dipersiap
Materi sebelumnya pada pembelajaran  daringGuru

menyampaikan materi pembelajaran melalui apli
whatsappdengan menggunakan modul pembelajaran |
saat pembelajaran daring. Daldmal ini siswa dimintg
mempelajari sendiri materi yang disampaikan /dikirim ¢
guru melalui aplikasi whatsapp. Guru hanya
menyampaikan materi kepada siswa tidak member
penjelasan materi yang telah dikirim dalam gnipatsapp.

2. | Memberi Tugas Setelah materi pembelajaran disampaikan oleh guru
saat pembelajaran daring, kemudian guru membe
tugas kepadaiswa terkait materi yang telah disampail
pada saat pembelajaran darif@@uru memberikan tugaq
pada saat pembelajaran tatap muka terbats (PTMT), n
terkadang guru juga memberikan tugas pada

pembelajaran daring.

3. | Melakukan Padasaat pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT)
Evaluasi melakukan penguatan materi dengan menyampaikan s
penjelasan terkait materi pembelajaran IPS yang {
disampaikan pada saat pembelajaran daring. Selain itu
juga melakukan evaluasi terkait pesaahan dan kenda
yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti pr
pembelajaran IPS baik pada saat pembelajaran d

maupun pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT).

Berdasarkan pemaparanangkahlangkah penerapan model
pembelajaramlended learningyang dipaparkan oleh peneliti padadbbi
atas dapat dijelaskan oleh peneliti bahwa penerapan model pembelajaran
blended learningpada pembelajaran IPS yang dilakukarhodgeiru mata

pelajaran IPS adalah
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a. Melakukan pembelajaran daring menggunakan aplikdsatsapp.

Guru menyampain materi pembelajaran IPS dengaanggunakan
modul pembelajaran beruppowerpoint yang kemudian dikirim
melalui aplikaswhatsapp.

b. Dalam pembelajaran daring guru hanya menyampaikan materi
pembelajaran IPS dalarpowerpoint saja dan tugas. Guru tidak
memberikan penjelasan materi pada pembelajaran daring. Penjelasan
materi diberikan oleh guru pada saat pembelajaran tatap muka terbatas
(PTMT), namun hal itu juga tidak mend#&thanya materi esensial saja.

c. Pembelajaran tatap mukalatas (PTMT) digunakan oleh guru mata
pelajaran IPS untuk melakukan evaluasi pembelajaran IPS. Penjabaran
pemaparan yang disampaikan oleh peneliti didukung dengan hasil
wawancara yandilakukan oleh peneliti dengareta kurikulumterkait
langkahlangkah penerapan model pembelajarébended learning

sebagai berikut:

i L a n dakgaih penerapan blended learniibg ya saat

online onlin@ya itu memang materi kita sampaikan disana

(melalui yang digunakan oleh guru). Saatline kita

sampaikan disana ada, ngngofflinenya saat tatap muka

itu cuma konfirmasi cuma materi yang esensial saja, artinya

apa? jadi matetinateri dasar yang adaallineitu saja, dan

mungkin konfirmasi tentang tugésgas yang belum

dikerjakan dan kendalanya apa?, pekerjaan itu yehgnm

dikerjakan atau dilaksanakan oleh anak. Jadi, aturan
sebenarnyakan seperti itu. Jadi, memblemded learning

itu saatonlinenya memang mengatur materinya disana ya.

Saat tatap muka itu sebenarnya cuma kita konfirmasi aja ke
anak, A b ag aiamma kaban? damcarbapd gak?
kendal anya apa saja? Nah, sol usi
mi sal kan bil ang ij ari ngan saya
solusinya berarti nanti kita cari yang sesederhana mungkin.
Aturannya memang e%lensialnya se,|

121ywawancara dengan Bapak Henry Suseno, S.Pd., M.Pd, selaku Waka Kurikulum SMPN
3 Kedungwaru pada hari Selasa, 1 Februari 2022 pukul 09.00 WIB



3.

93

Berdasarka penegasan pendapat yang diberikan oleh waka
kurikulum diatas bahwa tahapan penerapan model pembeldlemaed
learning pada pembelajaran daring guru memberikan seluruh materi
pembelajaran. Kemudian pada pembelajaran tatap muka guru memberikan
penjelasa terkait materi pembelajaran yang diberikan pada saat
pembelajaran daring dan menanyakan kendala yang dialami oleh siswa pada
saat pembelajaran daring untuk dicarikan solusi atas kendala yang dialami

oleh siswa tersebut.

Tanggapan SiswaDalam Penerapan Model PembelajaranBlended
Learning Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Kelas VII Di SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022

Peneliti melakukarkegiatan dokumentasi damawancara dengan
siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaterkait tanggapan siswa dalam
penerapan model pembelajaralended learningmenggunakan aplikasi
telegramyang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran IPS materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. Darkegiatan dokumentasdan
wawancargang telah dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas VI, maka
dapat dipaparkan oleh peneliti terkait hakkumentasi dn wawancara
mengenai evaluaspenerapan model pembelajardatended learning
berbasigelegrampada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.
1) Tanggapan Positif

Tabel 4.18Hasil PenerapanBlended LearningBerbasisTelegram

No. Aspek Ulasan

1.

Memberikan
Suasana Belajal
Baru Dalam
Pembelajaran
IPS.

Aplikasi telegramdan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbz
book cratoryang digunakan oleh penelitierupakan media dg
bahan ajar yang baru dan pertama kali digunakan dalam mela

proses pembelajaran 8MPN 3 Kedungwaru yang sebelumn

belum pernah digunakan oleh guru di SMPN 3 Kedungwaru.
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Lanjutan Tabel 4.18Hasil PenerapanBlended LearningBerbasTelegram

2. | Menjadikan

Siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran IPS menggur

Pembelajarar
IPS.

Siswa Lebih | model pembelajaralended learnindperbasigelegramdengan siswg
Aktif Dalam | terlibat langsung pada proses pembelajaran daring dengan meld
Pembelajararn diskusi melalui grugelegramdan pembelajaran tatap mukangian
IPS. siswa melakukan diskusi lanjutan dan presesntasi hasil diskusi.
3. | Siswa Lebih | Kegiatan diskusi dan presentasi dalam pembelajaran IPS d
Mudah menerapkan model pembelajat@ended learninderbasidelegram
Memahami | ditambah dengan penggunaan embar kerja peserta didik (L

berbasidook creatoyang tidak hanya memuat tulisan saja tetapi j
gambar, audio, video, dan kuis lebih memberikan kemudahan
siswa dalam mempelajari materi Peran IPTEK Dalam Kegi
Ekoromi.

Berdasarkan pemaparan yang ada pada tabel di atas, maka dapat

peneliti jelaskan bahwa model pembelajatdended learningdengan

menggunakan aplikaglegram.

a. Blended Learningerbasistelegrammerupakan mdel pembelajaran

yang baru diterapkan di SMPN 3 KedungwaPRernyataan tersebut

disampaikan berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti dan siswa kelas VII dengan 100% siswa kelas VIl yang

diwawancarai oleh peneliti menyatakan bahwignded learning

berbasis telegram merupakan model pembelajaragang baru

dterapkan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Al ya, kal au daring terus membo:

tidak dijelaskan oleh guru jadi pembelajarannya kurang jelas
dansulit dimengerti kalau daring terus, tapi kalau tatap muka
terus juga membosankan karena disuruh mencatat materi
terus sama guru tapi dengan adarbtanded learning
menjadi tidak daring terus dan tidak tatap muka terus
menjadi lebih  menyenangkan karena mpelajaran
bervariasi bergantian memberi suasana baru dalam belajar

| PS yang | ebit menyenangkan.

122\Wawancara dengan Subjelsiswa kelas VIl SMPN 3 &dungwaru pada hari Rabu, 2
Februari2022

0
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Sehingga dengan adanya penerapan model pembeldpended
learning berbasis telegram yang dilakukan oleh peneliti pada
pembelajaran IPS materi Peran Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
di kelas VIISMPN 3 Kedungwaru membuat suasana belajar baru bagi
siswa kelas VII karena sebelumnya pembelajaran tidak dilakukan
dengan cara tatap muka danridg seperti saat inyang proses
pembelajaran dilakukan secara bergantian selisih satu hari daring satu
hari pembelajaran tatap muka terbatas (PTNDBYi pemaparan yang
disampaikan oleh peneliti terkait model pembelajétended learning
berbasistelegram yang memberikan suasana belajar baru bagi siswa
kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru dapat dibuktikan dengan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan waka kurikulum:

AKarena wuntuk sementara ini s e
menggunakaiioogle Drive, Whatsapp, Google Clasroom
Dengansamanmenggunakaf elegramuntuk siswa SMPN

3 Kedungwaru itu jelas memberikamasana belajar baru
dengarsamarkasih video pembelajaratalam LKPD yang

samanbuat lalusamankirim ke telegram.Pastinya iya ini
samanmemberikan suasana baru dalam penerajpenmded

learning dengan menggunakan aplikaselegram.Karena

blended learningyang kita terapkan selama ini belum
menggunakai elegrammasih dominan dengaWhatsapp.

Jadi, ini merupakan suasana baru pada penetapaded

learning untuk siswa SMPN 3 Kedungwaru yang
sebelumnya belum diteradkan dal :

b. Blended learningnerupakan model pembelajaran yang memaksa siswa

untuk terlibat aktif dalam suatu proses pembelajaran. Sehingga
penerapan model pemhbgranblended learningberbasistelegram
menjadikan siswa kelas VII menjadi lebih aktfal ini diketahui oleh
peneliti dari hasil wawancara dengan siswa yang 90% dari jumlah siswa
kelas VII yang diwawancarai oleh peneliti mengungkapkahwa
siswa kelas VII menjadi lebih aktif dalam pembelajaran IPS dengan

menggunakan model pembelajabdended learnindperbasigelegram

123\Wawancara dengan Bapak Henry Suseno, S.Pd., M.Pd, selaku Waka Kurikulum SMPN
3 Kedungwaru pada hari Selasa, 1 Februari 2022 pukul 09.00 WIB
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Al ya k telegeamada kaiis yang bisa untuk mengasah
otak dan membuat otak ki?a | ebil
Pakembangan afektif siswa SMiencakup proses belajar, tingkah

laku, atau sosialisasi. Sebagian besar sosialisasi berlangsung melalui
permodelart?® Menurut teoribehaviorismegbelapr dipandang sebagai
perubahan tingkah laku, di manarpbahan tersebut muncul sebagai
respongerhadap berbagatimulusyang datang dari luar dirubjek 126
Secara teoretis, belajdalam kontek®ehaviorismanmelibatkan empat
unsur pokok yaitudrive, stimulus, responslan reinforcemenDrive
merupakan sua mekanisme psikologis yang mendorong seseorang
untukmemenuhi kebutuhannyaelalui aktivitas belajaStimulusyaitu
rangsangan dari luar diri subjek yang dapat menyebatakpdinya
respons Responsadalah tanggapan atau reaksi terhadap rangsangan
ataustimulusyang diberikan. Dalam perspekiti€haviorismerespons
biasanya muncul dalam bentuk perilaku yang terliR@inforcement
adalah penguatan yandiberkan kepada subjek belajar agar ia
merasakamadanya kebutuhan untuk memberikan respons lagi.

c. Pererapan model pembelajarahlended learning menggunakan
aplikasi telegram yang memaksa siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
menjadikan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran IPS
Peran IPTEK DalanKegiatan Ekonomisebab dalam penerapannya
peneliti meminta siswa untuk secara aktif melakukan diskusi materi
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang kemudian siswa
mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan oleh siswa.
Berdasarkan hasil wawancayang diakukan peneliti dengan siswa
kelas VIl terkait penerapan model pembelajatalended learning

berbasistelegram 89% dari jumlah siswa yang diwawancarai oleh

124\Wawancara dengan Subjeks&wa kelas VIl SMPN 3 &dungwaru pada hari Rabu, 2
Febwari 2022

125 Wasis D.Dwi y o Bembelajdran Berbasis Blended Learring ( De p o k : Raj awa
Pers, 2018), hal.5l

126Husamahfi Pe mbel aj aran Baur aml. 2181 ended Learning) «
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peneliti memberikan tanggapaahwa penerapan model pembelajaran
blended learnindperbasigelegramdapat membuat siswa menjadi lebih
mudah memahami materi pembelajaran IP&an IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi:
nlya, kar ena pembel aplended n deng
learning berbasistelegram adalah cara yang cukup baik
untuk mengatasi kebosanan sal@am mempelajari IPS
yang notabennya lebih sering menghafal dengan adanya

model ini plended learningberbasistelegran) saya lebih
aktif dalam menjawab soal atau bertanya jika tidak paam.

Aspek kognitf merupakan fungsi intelektualyang terdiri dari
pemahaman, pengetahuan daeterampilan berpikit?® Bagi siswa

SMP, perkembangan kogifi utama yang dialami dalah formal
operasional yaitu kemampuan untuk berpikir abstrak dengan
menggunakarsimbolsimbol tertentu atau mengoperasikandii
kaidah logika formal yang tidak terikat lagi oleh obm#ek yang
bersifat konkret, seperti peningkatan kemampuatisy kemampuan
menarik generalisasi dan inferensi dari berbagai kategori objek yang
beragam. Selain itu, terdapat peningkatan fuingsiektual, kapabilitas
memori dalam bahasa dan perkembangan konseptual. Dengan kata lain,
bahasa merupakan salah satu alat vitallkikegiatan kognitifMenurut

teori korstruktivisme,pembentukan pengetahuan terjadi sebagai hasil
konstruksi manusia atarealitas yang dihadapiny®.Dapat dikatakan

teori konstruktivismedalah proses mengontruksi pengetahuan dengan
cara mengabstraksi pengalaman sebagai hasil interaksi antara siswa
dengan realitas baik realitas pribadi, alam, maupun sosial. Proses

konstrulsi pengetahuan berlangsung secara pribadi maupun sosial.

12T \wWawancara dengaB®ubjek 2siswa kelas VIl SMPN 3 &dungwaru pada hari Rabu, 2
Februari 2022
122Husamahfi Pe mbel aj aran Baur amal. 181 ended Learning) ¢
2Wasi s D. Hemldelgjaran @erbagis Blended Learring ( Depok: Raj awal
Pers, 2018), hal. 24
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Beberapa faktor meliputi pengalaman, pengetahuan awal, kemampuan
kognitif dan lingkungan sangat berpengaruh dalam proses belajar.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
waka kurikdum SMPN 3 Kedungwaru, guru mata pelajaran IPS dan
siswa kelas VIl terkait tanggapan siswa dalam penerapan model
pembelajaramlended learningberbasigelegrampada materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru maka dapat
disimpulkan hasil dari wawancatersebut sebagai beriku
a. Memberikan suasana belajar baru dalam pembelajaran IPS.
b. Siswa lelth aktif dalam pembelajaran IPS.
c. Siswalebih mudah memahami Pembelajaran.IPS
2) Tanggapan Negatif
a) Permasalahan Peneraf®iended Learning
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
siswa kelas VII maka dapat disampaikan kendala yang dialami oleh
siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS pada materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi menggunakan model pembelajaran
blendel learningberbasigelegram

Tabel 4.19PermasalahanYang Dialami Oleh Siswa

No. Aspek Ulasan

1. | Lemahsinyal | Kendala ini terdapat pada beberapa daerah tempat ti

siswa yang kurangupportakses internet.

2. | Kuotaterbatas | Kendala ini jarang ditemui namun kendala ini dapat tef
karena siswa yang terlalu banyak menggunakan ba

sampai menghabiskan kuota untuk bernggime.

Berdasarkan dari pemaparan di atas maka dapat peneliti
jelaskan kendala yang dialami oleh siswdgaaat mengikuti proses
pembelajaran IPS pada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
menggunakan model pembelajardolended learning berbasis
telegram
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a. Melemahnya sinya pada beberapa daerah tempat tinggal siswa
yang berada lumayan jauh dari pusat kahupaten Tulungagung
sehingga sulit terjangkau akses jaringan internet yang bahkan
untuk pemasangawifi pun terkadang tidak ada salurakses
internet yang menghubungkan ke daerah tersebut. 15% dari jumlah
siswa yang diwawancarai oleh peneliti mengalkemdala sinyal

lemah pada daerah tempat tinggalnya.
iKendal anya cuma®®disinyal dan

b. Usia siswa yang tergolong masih di bawah umur membuat orang
tua siswa tidak banyak memberikan kuota. Hal ini karena pada usia
siswa penggunaarsmartphonetidak begitu pnting layaknya
keperluan atau kebutuhan orang tua atau dewasa atas penggunaan
smartphoneUmumnya kebanyakan siswa kalangan pelajar SMP
lebih banyak menggunakamartphoneintuk maingamebersama
teman yang mengakbitkan memakan banyak kue&mberian
kuota yang terbatas kepada siswa menjadikan siswa terkadang
kehabisan kuota pada saat mengikuti proses pembelajaran sebab
kuota yang dimiliki habis dibuat untuk bermain bersama (mabar)
teman. Tidak jarang juga peneliti membleotspotkepada sis&
pada saat melakukan proses pembelajaran IPS. Dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh penetiéingan siswa kelas VII
bahwa 856 dari jumlah siswa yang diwawancarai oleh peneliti
mengalami permasalahan kuota pada saat pembelajaran IPS
dengan menggunakan oatel pembelajaranblended learning

berbasigelegram

130 WawancaralengarSubjek4 siswa kelas VII SMPN 3 &dungwaru pada hari Rabu, 2
Febwari 2022



siswa lelas VII di SMP Negeri 3 KedungwariKendala yang paling
banyak dialami oleh siswa pada saat mengikuti pembelajaran IPS materi

Peran IPTEK Dalam Kegiatan &komi dengan model pembelajaran

inAda,

100

terkadang dalam kuot a,
dalam mengakses tugas ataupun materi yang diberikan guru

melaluit el eg¥ am. 0

Berdasarkarnasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

blended learninderbasigelegramadalah:

a. Lemahsinyat
b. Kuotaterbatas>?

3) Upaya Penanganan Permasalahan PeneBlpaded Learning

siswa kelas VI, maka dapat diketahui upaya yang dilakukan oleh siswa
kelas VII dalam mengatasi kendala yang dialami pada saat mengikuti
proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model pgamrdnel
blended learningberbasistelegram pada materi Peran IPTEK Dalam

Kegiatan Ekonomi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

Tabel 4.20Upaya Yang Dilakukan Oleh Siswa

No.

Aspek

Ulasan

1.

Mencari  jaringan

atauwifi.

Siswa memilih untuk pergi ke tempat ya
memiliki jaringan atau akses internet yang bal

atau tempat yang menyediakan jaringafi

Menanyakan mater
pembelajaran pada
teman atau guru
pada saat

pembelajaran tatap

Siswa menanyakan materi pembelajagang
disampaikan oleh guru dalam prog
pembelajaran daringepada teman yang tide
mengalami kendala pada saat mengikuti pr¢

pembelajaran daring melalui aplikasiegram.

131 WawancaralengarSubjek2 siswa kelas VII SMPN 3 Bdungwaru pada hari Rabu, 2

Febwari 2022

132\wawancara Dengan Siswa Kelas VII D dan G di Ruang Kelas SMPN 3 Kedungwaru

pada hari Rabu, 2 Februari 2022 mulai pukul 09.00 WIB

S

e
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Dari pemaparan pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan oleh
peneliti bahwa paya yang dialami siswa pada saat mengikuti proses
pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembeldjeaded

learningberbasidelegramadalah:

1. Siswa pergi ke suatu tempat di sekitar tempat tinggal siswa berada yang
mempunyai jaringan akses interndawwifi. Sebab pada jaman
sekarang sudah tidak jarang rumah atau warung yang menyediakan
jaringan akses internet atauifi. Selain keluar mencari jaringaaifi,
siswa terkadang juga memintetspotorang di sekitar rumah yang
memiliki kuota dan jaringamternet. Hal ini diungkap oleh 97% dari
jumlah siswa yang diwawancarai terkait upaya yang dialami oleh siswa
pada saat mengikuti pembelajaran daring.

ifSaat kuota habis pergi ke waru
atau jika tidak mintdotspoto r ang rumah ¥t au tet
2. Tidak semua siswa mgatasi kendala yang dialami pada saat

mengikuti proses pembelajaran daring dengan pergi keluar mencari
wifi. Terdapat beberapa siswa yang memilih menanyakan materi yang
telah disampaikan oleh guru padatga@mbelajaran daring ke teman
satu kelas yang berada di sekitar tempat tinggal siswa. Selain itu, siswa
juga ada yang memilih untuk menanyakan langsung kepada guru pada
saat pembelajaran tatap muka terbatas terkait materi pembelajaran yang
disampaikan paisaat pembelajaran daring. Hal ini diungkap oleh 3%
dari jumlah siswa yang diwawancarai oleh peneliti mengatakan bahwa:

i S a jeausaha untuk menanyakan materi yang rikhe guru
kepada teman saymgar tidak tertinggainateri pelajaran dan pada
saat tatapnuka saya akarberusaha menanyak&embali kepada
guru agar saya memahamateri yang disampaikan guroelalui
telegramot3*

133Wawancara dengan Subjelsibwa kelas VIISMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2
Febwari 2022

134 Wawancara dengan Subjelswa kelas VIl SMPN 3 Kedungwaru @abari Rabu, 2
Febwari 2022
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Dengan demikian dapat disimpulkan oleh peneliti terkait upaya yang
dilakukan oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajatallended learningoerbasistelegram
pada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomiaddal

a. Mencari jaringan atawifi:
b. Menanyakan materi pembelajaran kepada teman atau guru.

Upaya penanggulangan kendala yang dialami oleh siswa pada saat
mengikuti proses pembelajaran daring tidak hanya dilakukan oleh siswa
saja, Guru mata pelajaran IPS jugaelakukan beberapa upaya untuk
mengatasi berbagai kendala yang dialami oleh siswa supaya dapat tetap
mengikuti proses pembelajaran IPS dengan menerapkan model

pembelajaramlended learnindperbasidelegram.

Tabel 4.21Upaya Yang Dilakukan Oleh Guru Mata Pelajaran IPS

No. Aspek Ulasan

1. | Meminta Siswa Guru meminta siswa yangmartphonenysd
Datang Ke Sekolah. | rusak atau tidak memililsmartphonedatang
ke sekolah untuk mengikuti pembelajar
daring di sekolah.

2. | Memprint-Outkan Guru menprint-outkan modul pembelajara
Modul Pembelajaran. | untuk siswa yangmartphonenyausak atau
tidak memiliki smartphonesupaya mater

pembelajaran dapat dipelajari oleh siswa.

3. | Memberi motivasi. Guru memberi motivasi kepada siswa un
tidak malas dan tetap belajaimana sajg

dalam keadaan apapun.

4. | Mendatangkan Orang| Guru mata pelajaran IPS berkoordin
Tua Atau Wali Murid | dengan Guru BK mendatang orang tua &

Ke Sekolah. wali murid siswa ke sekolah bagi siswa yg

melakukan kesalahan dengan 3X peringat
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Berdasarkan pada tabel digtdapat delaskaroleh penelitupaya

yang dilakukan oleh Guru mataelpjaran IPS dalam mengatasi

permasalahan penerapan model pembelajatanded learningpada

pembelajaran IPS yang dialami oleh siswa:

a. Guru meminta siswa datg ke sekolah untuk mengikuti pembelajaran

daring di sekolah atau dengan bertatap muka langsung. Hal ini
dilakukan oleh guru supaya siswa tetap dapat mengikuti proses
pembelajaran IPS yang dilakukan secara daring dengan tidak
memberatkan orang tua ataulwaurid siswa yang tidak memiliki
smartphoneatausmartphonenyausak, sebab 2% siswa kelas VII di
SMPN 3 Kedungwaru tidak memilikkmartphonekarena kondisi
perekonomian orang tua yang tidak membaik.

. Guru menprint-outkan modul pembelajaran yang digunakan pada
pembelajaran daring untuk siswa yang tidak memasikiartphone
atausmartphonaya rusak supaya dapat dipelajari oleh siswa di rumah
dan siswa tidak tertinggal materi pembelajaran karena mengalami
kendala padpembelajaran daring.

. Guru memberi motivasi untuk siswa tetap belajar dan tidak bermalas
malasan meski dalam situasi pandemi yang belum berakhir supaya
siswa tidak mengalami kemundurikerena adanya pandemi covié

yang menyerang dunia dengan membawa d&rpauk diberbagai
aspek bidang kehidupan termasuk pada bidang peadidjiang
mewajibkan semua siswa di Indonesia untuk belajar di rumah.

. Guru mata pelajaran IPS melakukan koordinasi dengan Guru BK
untuk mendatangkan orang tua atau wali murid ke sekahbhbs
siswa melakukan perbuatan yang sudah diberi peringatan 3X namun
tetap saja mengabaikan peringatan yang diberikan oleh kepada siswa
yang melakukan kesalahan seperti sering tidak mengikuti proses
pembelajaran IPS atau sering tidak menggumpulkan tugag ya

diberikan oleh guru mata pelajaran IPS.
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Penjelasan yang telah dipaparkan oleh peneliti dapat dibuktikan atau
didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
Guru mata pelajaran IPS sebagai berikut:

fUpayane gae sing hpne rusak utogak ndue hp yo bocahe kon
moro nek sekolahan pas daring. Kita pootkne module terus
bocahe dikon moro njupok. Teros upayane gae bocah sing males yo
yo melakukan memberi motivasi to, selalu memberi motivasi.
Upayane gurune, isone yo kui engko yo nekalwes nekakne orang

tua kui, nek siswane yo gak bodemsen memberi motivasi gituo
Dengan demikian maka dapat disimpulkan upaya yang dilakukan

oleh Guru mata pelajaran IPS dalam mengatasi permasalahan yang dialami
oleh siswa pada saat mengikuti prosesipelajaran IPS sebagai berikut:

a. Meminta siswa datang ke sekolah pada pembelajaran daring.

b. Memprint-outkanmodul pembelajaran.

c. Memberi motivasi kepada siswa untuk tidak malas.

d. Mendatangkan orang tua atau wali murid ke sekolah.

Upayapenanggulangan kendalang dialami oleh siswa pada saat
mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
blended learningidak hanya dilakukan oleh siswa dan guru tetapi juga
waka kurikulum.

Hal ini diketahui oleh peneliti dari hasil dokumentasi yang dilakukan
oleh peneliti terkait upaya yang dilakukan oleh waka kurikulum dalam
mengatasi kendala yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembeld)gaded learning
di SMPN 3 Kedungwaru.

Tabel 4.22Upaya YangDilakukan Oleh Waka Kurikulum

No. Aspek Ulasan

1. | Mendatangkan Orang| Pihak sekolah mendatangkan orang tua
TuaAtau Wali Murid | wali murid ke sekolah untuk membah
Ke Sekolah. terkait permasalahan yang dialami oleh sig

dalam mengikuti proses pembelan baik

daring maupun PTMT.
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Lanjutan Tabel 4.22 Upaya Yang Dilakukan Oleh Waka Kurikulum

2.

Memprint-Outkan Guru memberikan print-out  modul
Modul Pembelajaran. | pembelajaran yang kemudian diberik

kepada siswa.

Berdasarkan pada tabel diatas, daipglaskan oleh peneliti terkait

upaya yang dilakukan oleh waka kurikulum dalam mengatasi kendala yang

dialamu oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran daring:

a.

Pihak sekolah mendatangkan orang tua atau wali murid ke sekolah. Dalam
pertemuan ini mmbahas terkait permasalahan yang dialami oleh siswa pada
saat mengikuti proses pembelajaran daring untuk dicarikan solusi atau upaya
yang tepat dalam mengatasi kendala yang dialami oleh siswa pada saat
mengikuti pembelajaran daring. Apabila pemecahan lalasaudah
ditemukan maka waka kurikulum membuat kesepakatan antara pihak
sekolah, orang tua atau wali murid, dan dengan siswa terkait segala resiko
yang dialami apabila terjadi suatu hal pada diri siswa. Artinya orang tua atau
wali murid tidak menuntut piak sekolah jika terjadi suatu hal yang tidak
diinginkan pada siswa sebab kesepakatan yang telah dibuat bersama apabila
terjadi hal ini maka resiko seperti ini dan telah disepakati/disetujui oleh
orang tua atau wali murid, siswa, dan pihak sekolah.

Guru menberikanprint-out materi pembelajaran yang disampaikan kepada
siswa yang memiliki permasalahan dalam mengikuti proses pembelajaran
daring. Setelah guru maemint-outkan materi pembelajaran kemudian
diberikan kepada siswa pada saat pembelajaran tatap muogkiasg(PTMT).

Hal ini biasa dilakukan oleh guru pada siswa yamgartphoneyang
dimilikinya bermasalah atau rusak dan siswa yang tidak memiliki
smartphone.

Pemaparan upaya yang dilakukan oleh waka kurikulum dalam mengatasi

kendala yang dialami oleh sisywada saat mengikuti proses pembelajaran daring

tersebut didukung dengéoto dokumentasi sebagai berikut:
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Gambar 4.10Foto Dok'umentasi Wawancara Dengan Waka Kurikulunts

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan wawancara dengan
Bapak Henry Susend$.Pd, M.Pd selaku waka kurikulum SMPN 3
Kedungvaru pada hari Selasa tanggal 1 kelr 2022 pukul 09.00 WIB
di depan Ruang Kelas VII A.

Berdasarkan hasdokumentasi yang dilakukanedi penelitidapat
disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak labkdalam
mengatasi kendala atau permasalahan yang dialami oleh siswa adalah

sebagai berikut

a. Mendatangkan orang tua atau wali murid ke SMPN 3 Kedungwaru.

b. Memprint-outkan nodul materi pembelajaran.

C. Hasil Temuan

1. Perencanaan Penerapan Model PembelajaranBlended Learning
Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIl Di
SMPN 3 KedungwaruTahun Pelajaran 2021/2022

Model pembelajaran blended learning berbasis telegram

merupakan metode pembelajaran kombinasi campuran antara
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring dengan menggunakan

aplikasi telegramsebagai media pembelajaran. Pembelajaran didukung

135 Dokumentasi wawancara dengan Bapak Henry Suseno, M.Pd selaku Waka Kurikulum
SMPN 3 Kedungwaru
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dengan sarana dan prasarana yang dimiliki, model pembelajerated
learning berbasistelegram cocok diterapkan pada siswa SMPN 3
Kedungwaru.

Perencanaan yang dilakukan sebelum menerapkan pembelajaran
blended learningberbasistelegram adalah pertama, membuat LKPD
berbasiBook Creatoryang akan digunakan untuk menyampaikan materi
kepada siswa melalui aplikagtlegram. Keda, membuat RPP yang
digunakan sebagai gambaran dalam melakukan proses pembelajaran
blended learningmenggunakan aplikadelegram. Ketiga, melakukan
observasi terka#ikses internet yang ada di SMPN 3 Kedungwaru.

. Langkah-langkah Penerapan Model PembelajararBlended Learning
Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIl Di

SMPN 3 KedungwaruTahun Pelajaran 2021/2022

Langkah pertama dalam menerapkan model pembeldjéraded
learningberbasidelegramadalah melakukan pembelajaran daring dengan
mengunakan aplikastlegram Peneliti mengirimkan LKPD Peran IPTEK
Dalam Kegiatan Ekonomi dalam grtglegramyang telah dibuat bersama
dengan siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru. Kemudian peneliti
meminta siswa untuk mempelajari LKPD Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi yang telah dharedalam gruptelegram.Setelah siswa selesai
mempelajari LKPD Peran IPTERalam Kegiatan Ekonomi, kemudian
siswa diminta melakukan diskusi tentang Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi melalui grupelegram.

Langkah kedua adalah melakukan pembelajaran tatap muka untuk
melakukan penguatan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
yang telah disampaikan pada saat pembelajaran daring melalui aplikasi
telegram.Dalam proses pembelajaran tatap muka, peneliti meminta siswa
untuk berkelompok melakukan diskusi tentang Peran IPTEK Dalam

Kegiatan  Ekonomi. Kemudian secara berkelompok siswa
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mempresentasikan hasil diskusi tentang Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi. Setelah semua siswa melakukan presentasi secara berkelompok,
lalu peneliti menjelaskan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.
Peneliti memberi kesempatan pada siswa yang belamkatrang
memahami materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah
disampaikan oleh peneliti dan telah dipelajari siswa dalam pembelajaran
daring dan tatap mukalénded learniny Materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi bukanlah materi yang sdigahami oleh siswa, sebab
sudah banyak dan tidak jarang lagi di lingkungan sekitar siswa atau bahkan
siswa sendiri yang telah memanfaatkan teknologi untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehdrari. Setelah semua siswa memahami materi
Peran IPTEK Dalam Kegian Ekonomi, peneliti mengakhiri kegiatan
pembelajaran IPS dengan melakukan doa bersama siswa dan mengucap
syukur atas terlaksana pembelajaran IPS materinPEAEK Dalam

Kegiatan Ekonomi.

Tanggapan SiswaDalam Model Pembelajaran Blended Learning
Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIl Di
SMPN 3 KedungwaruTahun Pelajaran 2021/2022
Penerapan model pembelajarblended learningmenggunakan
aplikasitelegrammendapat respon yamsgngat baik dari siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Kedungwarulan upaya penangandiantaranya:
1) Tanggapan Positif
a. Model pembelajararblended learningberbasistelegram yang
diterapkan oleh peneliti pada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi memberikan suasa belajar baru dalam pembelajaran
IPS.
b. Model pembelajararblended learningmenggunakan aplikasi
telegramyang diterapkan oleh peneliti pada materi Peran IPTEK
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Dalam Kegiatan Ekonomi dapat menjadikan sisigdibat aktif
pada saat mengikuti prosgsmbelajaran IP.S
c. Siswa lebih senang dan mudah memahami materi pembelajaran
IPS dengan menggunakan model pembelajhtfanded learning
berbasigelegram.
2) Tanggapan Negatif
a) Permasalahan Peneraflended Learning
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakusian peneliti dengan
siswa kelas VII, maka dapat disimpulkarhba terdapat kendala yang
dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajdri@nded learningoerbasis
telegramyaitu:
a. Lemahsinyal;
b. Kuotaterbatas

Dari kedwa kendala yang ada dtas dapat dialami oleh siswa
pada saat pembelajaran daring dalam penerapan model pembelajaran
blended learnindperbasigelegramsebab tidak semua siswa bertempat
tinggal di daerah sekitar kota Kabupatean TulungggAda beberapa
siswa yang bertempat tinggal di daerah pedesaan yang agak terpencil
berjarak jauh dengan wilayah kota Kabupaten Tulungagung sehingga
belum bisa terjangkau jaringan internet secara maksimal yang
mengakibatkan siswanengalami susah sinyal mlaemah sinyal.
Sementar&uotaterbatasyang dialamioleh siswa sebab siswa lebih
banyak menggunakan kuota internet untuk berngaime sehingga
pada saat mengikuti proses pembelajaran daring dalam penerapan
model pembelajararblended learning berbasis telegram siswa
kehabisan kuota untuk mengakses materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi yang disampaikan oleh peneliti dd&ambar kerja
peserta didik(KPD) berbasidook ceator pada aplikasielegram.
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3) Upaya Penanganan Permasalahan PeneBlpadedL.earning

Untuk mengatasi kendala yang dialami oleh siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaranblended learning berbasis telegram maka dapat

disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan siswa adalah:

a. Siswa pergi ke suatu tempgang menyediakawifi.
b. Siswa menanyakan materi yang disampaikan oleh guru kepada

temandan teman

Dengan demikian dapat dijelaskan upaya yang dialami oleh
siswa ketika mengalami susah sinyal dan lemot sinyal pada saat
mengikuti pembelajaran daring dalam penerapan model pembelajaran
blended learningberbasistelegramyaitu dengan memintaotspot
kepadaorang yang ada di lingkungan sekitar rumah seperti orang tua,
kakak, atau saudara dekat. Namun apabila tidak ada orang di sekitar
siswa seperti sedang bekerja atau berpergian, siswa mengupayakan
dengan pergi ke rumah tetangga atau tempat umum sepertigwarun
balai desa, taman atau tempat lainnya yang menyediakan jawifgan
Selain itu, ada juga siswa yang lebih memilih untuk membeli kuota
ketika kehabisan kuota supaya tetap bisa mengakses internet tanpa
harus keluar rumah setelah selesai rierngpembehjaran melalui

telegram



BAB V

PEMBAHASAN

Blended learning adalah model pembelajaran gabungan antara
pembelajaran luring dengan pembelajaran daribglam penerapan model
pembelajaramlended learnindberbasigelegramini siswa dituntut untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi. Sejalan dengan yang telah dipaparkan oleh peneliti, dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Riza Nurlinadihanik menyatakan bahvidended learning
merupakan model pembelajaran yang mameunjadkan siswa untuk terus belajar
mandiri pada saat mengikuti kegiatan belajar mengsgaabblended learning
menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses belajaithBsended learning
berbasis telegram ini merupakan inovasi model pembelajaran dengan
menggunakan aplikaglegramdalam melakukan proses pembelajaran IPS materi
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. Hal ini sesuai dengan pemaparan dari
penelitianyang telah dilakukan oleh Agus Purnomo, Nevy Farista Aristin, dan
Nurul Ratnawatiyang menyatakan bahwa model pembelajdranded learning
berdiri di atas infrastruktur teknologi informasi yang kreatif dengan memanfaatkan
smartphonesebagai media dalam proge=mmbelajarad’’

Blended learningberbasistelegramyang diterapkan oleh peneliti pada
pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi merupakan model
pembelajaran yang cocok diterapkan pada era revolusi 4.0 iskeinaled learning
merupakan modglembelajaran yang mengikuti perkembangan IPTEK yang dalam
penerapannya model pembelajatdended learningini menggunakan aplikasi

telegramsebagai media pembelajaran. Penerapan model pembelbjarated

136 Riza NurlinaD a ma nDa¥a, Tarik Pembelajaran Berbasis Blended Learning Di Era

Revolusi 4.0 , Prosiding Seminar Nasional Fakultas |1 mu
Tahun 2019, hal. 86809

BT Agus Pur nomo, Nevy Farista PAgéembandnn, dan r
Pembelajaran Blended Learning Pada Generadi,Z Jur nal Teor i dan Praktis

Vol.1, No.1, April 2016, hal. 707
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learning berbasigelegrammemberikan kemandiriakepada siswa untuk belajar

dan mencari tambahan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi sendiri.
Selain itu, model pembelajarablended learning berbasis telegram juga
memberikan kebebasan untuk siswa melakukan diskusi materi Peran IPTEK Dalam
KegiatanEkonomi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Said
Ahmad Zulfi Fathullah yang memberikan hasil bahwa model pembeldgbmaned
learning merupakan pembelajaran pada era revolusi 4.0 yang tepat diterapkan
dalam proses pembelajaran IR®ngan tuntutan masyarakat global berbasis
teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) yang menekankan pada siswa secara
individu atau kelompok berusaha untuk mencari, menemukan, dan memahami,
serta mengkontruksikan dengan ide dan gagasan yang ada datamsgwa, dan

juga menginterpretasikan dari berbagai referensi yang bebsetdesehingga siswa
pada akhirnya mampu untuk mengkomunikasikan kembali ide dan gagasan yang
telah diinterpretasikan menggunakan teknologi, informasi, dan komunikasi
(TIK). 138

Peneapan model pembelajarablended learning berbasis telegram
memberikan keefektifan dalam pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi dimana proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun tanpa terikat batasan rudag waktu. S@jan dengan yang dijabarkan
oleh penelitsebelumnya, temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh | Ketut Widiara menunjukkan hasil bahwa proses pembelajaran
lebih efektif dilakukan dengan menerapkan model pembelajdrianded

learning13°

¥said Ahmad Z uRerigguna&naMotiel Peinizelajaran @Blended Learning
Pada Era Revolusi Industri 400, J u r n ah darPRemkelajaran Kkmu Pengetahuan Sosial, 9
(1) April 2020, hal. 6170

1391 Ket ut BMfdediLeamiag Seliagai Alternatif Pembelajaran Di Era Digital
Jurnal Purwadita, Volume 2, No.2, September 2018, heb650
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A. Perencanaan Penerapan Model PembelajaraBlended LearningBerbasis
Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 3
Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat tercapai berdasarkan
dari suatu perencanaan yang terlebih dahulu dilakukan oleh peneliti untuk
memilah dan menentukan progrgrogram pembelajaran yang tepat dan
sesuai tujuan pembelajaran sebelum melakukareprpembelajaran. Fakry
mengemukakan bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses
pembuatan serangkaian keputusan sebelum melakukan segala sesuatu yang
telah direncanakaguna menggapai orientaging diharapkaff'® Penyusunan
rencanajuga bisa berdi suatu proses penyusunan rangkagdnran guna
dilakukan dieramendatangyangsudah ditetapkarLain halnya perencanaan
bisa juga diartikan suatypaya penyampaiatengartujuan yang diharapkan.

Hasil penelitian tentang perencanaan penerbfeared éarningyang
dilaksanakarpeneliti selaras dengan hasil penelitian yang tdiktksanakan
oleh Hasma Nur Jaya, Nurul ldhayani, dan Nasir yang menyatakan bahwa
untuk melakukan manajemen pembelajaran sebagai upaya dalam menciptakan
suasana proses pembelajaryang menyenangkaml pertama yandparus
dilakukan ialahmelakukanperencanaan dengamempersiapkarskenario
dalamproses belajar mengajalat yang akan digunakaserta mediaintuk
melakukarpenilaiandalam proses pembelajard.

Berikut hal yang diuraikan adalah penyusunan rencangang
dilaksanakan peneliti sebelumpenerapanmodel pembelajararblended
learningberbasigelegramsebagai berikut

Pertama, menertukan media yang digunakan oleh peneliti

menyanpaikan materiPeran IPTEK Dalam Kegiatan &komi yang telah

“Wseptian AjKompetensGua iP®,, f{ Yogyakarta: Media Aka
hal. 47

¥l Has ma Nur Jaya, N u rMahajemend Reanpetajaran Untdka s i r ,
Menciptakan Suasana Belajar Menyenangkan Di Masa New Nordwainal Obsesi, Volume 5
Issue 2 (2021), hal. 1568678
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ditentukan. Dalam menentukan media guru harus memperhatikan dengan
kemampuan yang dimiliki dan juga kemampuan siswa sebab apabila pengguna
media tidak memiliki kemampuan dalam menggunakannya maka media tidak
dapat digunakan sebagaimana estimya. Selain itu, media yang digunakan
untuk menyampaikan materi kepada siswa harus interaktif agar dapat
memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Media pengajaran yang digunakan oleh peneliti dalam menerapkan
model pembelajarablended learnindperbasigelegramadalah lembar kerja
peserta didik berbasisook creator. Book creatomerupakan fitur dalam
google yang digunakan untuk membuat buku elektronik yang atraktif.
Penentuan lembar kerja peserta didik (LKPD) berldasik creatorsebagai
media pengajaran dalam menerapkan model pembeldjimaded learning
berbasistelegram karena dalambook creatortidak hanya menampilkan
tulisan dan gambar saja seperti kebanyakan bukueabmok. Fitur book
creator dapat menampilkartulisan, gambar, video, dan beragam link
(youtubeatau berita), bahkan juga audio yang menarik minat siswa untuk
mempelajarinya.

Keduwa, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan
sebagai gambaran dalam menerapkan model pembelbjaratediearning
berbasigelegrampada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 3
Kedungwaru.

Ketiga, mengamati akses internet yang ada di SMP Negeri 3
Kedungwaru. Pengamatan akses internetkddan oleh peneliti terkait
dengan penggunaan aplikgslegramdan pengoprasian lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasidook creatoryang memerlukan jaringan internet.
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Sementara hasil perencanaan yang dilakukan oleh peneliti sejalan
dengan temuan EkariSIndrayany dan Fajar Lestari dalam menerapkan
pembelajarablended learningdalah*?

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP);

2. Menyiapkarzoom meetingebagai media pembelajaran dan lembar kerja
peserta didik;

3. Menyusun instrumen sebagai alat ukaaktifan belajar siswa.

Kemudian langkattangkah yang telah dilakukan oleh peneliti juga
sejalan dengan temuan Fahtu Khaerunnisa perencanaan dalam menerapkan
blended learningebagai berikut??

1. Membuat jadwal pembelajaréhended learning

2. Menentukan tujuan pembelajaralended learning

3. Membuat bahan ajélended learning

4. Menyusun alat evaluasi pembelajald@ended learning.

Temuan di atas sejalan dengan penemuan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fahtu Khaerunnisa perencanaan pengimplemeriisidad
learningdari hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Mughni Indriani, Toto
Fathoni, dan Cepi Riyana sebagai berikdt:

1. Pembuatan jadwal pembelajataiended learning
2. Penentuan tujuan pembelajatdanded learning
3. Pembuatan bahan ajslended learning

4. Penyusunan alat evaluddended learning.

Y2Eka Srilndayany dan FRepesapan Pembelajaran Blenddd Learning
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Mandiri Siswa Kelas VII SMP Pada Materi Perbandingan
Jurnal Kajian Pendidikan dan Sosial, Volume 2, Nomor 2, 2021, hal668

Y Faht u Kh aEvduasi Pénerapan Bliénded Learning Pada Pembelajaran
Bahasa Arab Di SMPIT Ibadurrahman: Studi Kasus Kelas VIl Akbwat J ur n a | Pendi di kan
Sastra, dan Budaya Arab, Vol. 2, No. 2, Oktober 2019, hal085

14 Tri Mughni Indriani, Toto Fathoni, dan Cepi Ry a tnlemeiitasi Blended Learning
Dalam Program Pembelajaran Jarak Jauh Pada Jenjang Pendidikan Menengah Ké&uruanJ u r n a |
Edutcehnologia, Tahun 2, Vol 2 No. 2, Desember 2018, hat1329
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Sedangkan perencanaan penerdgpanded learninglalam penelitian

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Noval dan Lilis

Kholisoh Nuryani sebagai berikift®

1. Menyusun kurikulum khusus yang disesuaikan dengan keadaan yang
sedang terjadi di masa pandemi ceY)

2. Menyusun jadwal pembelajaran antara pembelajaran da@mgan
pembelajaran luring atau tatap muka;

3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan
merumuskan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator
sebagai target penyampaian kegiatan pembelajaran;

4. Melakukan penyesuaiadengan sarargan prasarana yang dimiliki oleh
sekolah.

Dengan demikian maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa
perencanaan yang sesuai dengan perencanaan yang dilakukan oleh peneliti

adalah perencanaan yang dilakukan oleh Ekin8rayany dan Fajar Lestari.

B. Langkah-Langkah Penerapan Model PembelajaranBlended Learning
BerbasisTelegramPada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 3
Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022

Penerapatlended learningadalah inovasi model pembelajaran yang

merespon perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada era
revolusi 4.0 saat ini yang dalam penerapannya tidak mengurangi bahkan
menghilangkan mutu pendidikan atau tuntugkiti yang diharapkan dalam era

revolusi industri 4.0 itu senditf®

“Ahmad Noval dan Li | Mamajereim dPenibelajah Behbasisy a ni fi
Blended Learning Pada Masa Pandemi Cei#® , Jur nal |l sl amic Educati on
No. 2, Desember 2020, hal. 2220

Wopuj i Ast ut i Blehded Le&rminy rSyasm ,Bagdimana Penerapan dan

Persepsi Mahasisvia, Jur nal E&r2019; &/r{2), hal. 0190 b
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Model pembelajaranblended learning berbasis telegram yang
diterapkan oleh peneliti ini sejalan dengan teori Walib Abdullah, penerapan
blended learningadalah alternatif dalam mengatasi berbagai permasalahan
yang adapada pelaksanaan proses pembelajaran jarak jauh dan tatap muka
untuk menciptakan serangkaian pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menyenangkan bagi siswa serta memberikan suasana belajar baru dengan tidak
meninggalkan teotieori pembelajaran lama yatgjah ada sebelumny#’

Berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
langkahlangkah penerapan model pembelajabdended learningberbasis
telegrampada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi:

a. Langkahlangkah yang dilakukan oleh pditigpada awal pembelajaran

Peneliti melakukan pembelajaran daring melalui aplitelsgram.
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti, sehari sebelum pelaksanaan
pembelajaran peneliti telah meminta siswa yang belum memiliki aplikasi
telegram pada smartplone mereka untuk mengstall aplikasi telegram
yang akan digunakan sebagai media dalam pembelajaran daring. Peneliti
melakukan pembelajaran daring pada hari Sabtu, 29 Januari 2022 pukul
09.45 WIB. Peneliti mengawali pembelajaran daring melalui aplikasi
telegramdengan mengucap salam dan melakukan doa bersama siswa agar
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan
pembelajaran. Kemudian peneliti memberi motivasi tentang apa yang dapat
diperoleh dalam mempelajari materi Peran IPTEK Dalangidtan
Ekonomi. Dalam pembelajaran daring peneliti hanya membagikan materi
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dalam lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasidook creator.

Peneliti meminta siswa untuk mempelajari sendiri materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah disampaikan oleh peneliti
dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) berbdm®k creator.Setelah

“walib A b WMadél | Beehded Léarning Dalam Meningkatkan Efektifitas
Pe mb el aJjumal Rendidikan dan Manajemen Islam, Volume 7, Nomor 1, Juli 2018, hal. 855
866
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mempelajari lembar kerja peserta didik (LKPD) berbbetk creatoryang
dibagikan dalam grugelegram,peneliti meminta siswa untuk melakukan
diskusi dalam grupelegram mengenai Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi. Diskusi yang dilakukan oleh siswa dalam gelpgramtidak
terbatas oleh waktu. Siswa dapat rkakan kegiatan diskusi Peran IPTEK
Dalam Kegiatan Ekonomi kapanpun dan dimanapun sebab model
pembelajararblended learningberbasistelegramyang diterapkan oleh
peneliti tidak membatasi ruang dan waktu. Jadi proses pembelajaran dapat
dilakukan dimanapunath kapanpun. Sebagai hasilnya proses pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti bersifat santai dan terkesan memberikan
suasana belajar baru bagi siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Kedungwaru.

. Langkahlangkah yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan inti
pembedjaran

Peneliti melakukan pembelajaran tatap muka terbatas untuk
menyampaikan atau melakukan penguatan materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi yang telah disampaikan dalam lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasishook creatormelalui aplikasitelegrampada hari Sabtu,

29 Januari 2022 pukul 09.45 WIB. Peneliti melakukan pembelajaran tatap
muka terbatas (PTMT) pada hari Senin, 31 Januari 2022 pada jam
pembelajaran-2 pukul 07.2608.40 WIB mengisi jam kosong Ibu Nuning
Wulandari S.Eselaku guru Bahasadonesia yang berhalangan untuk hadir

mengajar di kelas.

Pada pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) peneliti meminta
siswa untuk melanjutkan diskusi materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi yang telah dilakukan pada saat pembelajaran daring melalui grup
telegram.Setelah selesai melakukan diskusi, peneliti meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok dalam waktu 20
menit. Kemudian siswa diminta untuk melakukan kegiatan tanya jawab
selama 15 Menit terkait materi Peran IPTEK DalKegiatan Ekonomi

yang baru saja dipresentasikan oleh siswa secara berkelompok.
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c. Langkahlangkah yang dilakukan oleh peneliti pada akhir pembelajaran

Setelah 15 menit melakukan kegiatan tanya jawab, kemudian
peneliti memberi penjelasan dan penguatan m&eran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi yang telah dipelajari oleh siswa secara mandiri. Materi
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi merupakan materi pembelajaran
IPS yang tidak terlalu banyak memuat teori dan berkaitan langsung dengan
kehidupan di lingkungan kear siswa saat ini. Jadi siswa lebih mudah
memahami materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang
disampaikan secara langsung maupun dalam lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasisbook creatorsebab siswa dapat merasakan langsung
contoh dari peran IFHK dalam kehidupan sehdrari. Karena pada saat ini
manusia tidak dapat terlepas dari perkembangan IPTEK yang sangat
berpengaruh dalam pemenuhan kebutuhan hidup dedvari

Setelah selesai menyampaikan penjelasan, peneliti memberikan
simpulan poirpoin penting dalam materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi. Kemudian peneliti memotivasi siswa untuk selalu tetap semangat
belajar dalam situasi dan kondisi pandemi covid 19 yang masih belum
berakhir sampai saat ini. Peneliti mengakhiri proses pembelajasm tat
muka terbatas (PTMT) tepat pukul 08.40 WIB dengan mengucap salam dan
syukur bersama siswa atas terlaksananya pembelajaran IPS Materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan menggunakan model
pembelajaranblended learningberbasistelegram untuk meningatkan
keaktifan belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Kedungwaru meski

terdapat sedikit kendala yang dialami oleh siswa.
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Sejalan dengan langkdéingkah yang dilakukan oleh peneliti, berikut
ini langkahlangkah yang dilakukan oleh Muhammad Giatman dan Ernawati
dalam menerapkan pembelajaldended learning*®

1. Membagi siswa 1 kelas menjadi 2 kelompok belajar;

2. Melakukanpembelajaran tatap muka untuk kelompok belajard@aimg
untuk kelompok belajar;2

3. Memberikan materi pembelajaran atau tugas kepada siswa,;

4. Meminta siswa melakukan diskusi pada saat pembelajaran tatap muka;

5. Melakukan refleksi untuk mengetahui pemahamanwasisdalam
mempelajari materi pembelajaran yang telah disampaikan;

6. Memberikan umpa balik kepada siswa agar mengetahui permasalahan
yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengammenerapkan modélended learning.

Hampir sama degan langkalangkah yang dilakukan oleh
Muhammad Giatman dan Ernawati, langhahgkah yang dilakukan oleh
Emas Marlina dalam melakukan pengembangan model pembelbjanaied
learningsebagai berikut?®

1. Melakukan pembelajaran tatap muka dan daring;

2. Membeikan tugas mandiri kepada siswa,

3. Meminta siswa untuk memahami, menginterprestasikan, dan
mengkomunikasikan serta mengkontruksikan pengetahuan yang dimiliki
dalam mempelajari materi yang disampaikan oleh guru atau peneliti;

4. Meminta siswa untuk membuat sini@u poirtpoin penting dari ide dan
gagasan dari sumber yang telah ditemukan pada saat mngikuti

pembelajaran baik tatap muka maupun daring.

“Fitrah Maul ana Adri, Muh Manmemen Remkzxljarann, dan
Pada Masa Pandemi Covitd Berbasis Blended Learniog Jur nall Ri set Tindakan
6, No. 1, 2021, hal. 11018

E mas MaRehgembangan Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan
Aplikasi Sevima Edlink, J udegogik, VoRrae 3ssue2, July 2020, hal. 10410



121

Sementara itu, langkadhngkah dari penerapan modétnded learning
dalam penelitian ini juga didukung oleh Yuni ®na, Parijo, Warneri

adalah**®

1. Menguploadmateri pembelajaran dan tugas pada apl®agpper Schogl

2. Meminta siswa untuk mempelajari materi pembelajaran dan mengerjakan
tugas yang telah dploadpada aplikasQuipper Schogl

3. Menjelaskan materi pembelajarayang telah dipload pada aplikasi
Quipper Schootlengan memaparkan tujuan yang hendak dicapai dalam
mempelajari materi tersebut;

4. Memotivasi dan membimbing siswa dalam mempelajari materi
pembelajaran;

5. Memberikan apresiasi kepada siswa atas keberhasgam yang telah
selesai mengerjakan tugas yang diberikan;

6. Memberikan evaluasi baik dalam bentuk kuis maupsgsaymelalui

aplikasiQuipper School.

Penerapan modélended learningyang dilakukaroleh Yuni Pratiwi, Parijo,
dan Waneri sesuai dengan penerapan mudabed learningyang dilakukan

oleh Ariek Tri Arianil®!

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa langkalgkah
penerapan model pembelajatalended learningyang telah dilakukan oleh
pereliti selaras dengan tahapan model pembelajblamded learninglari ke

empat pendiian sebelumnya yang sudah ada.

BOYuni Prati wi, P aPeriefjapan Modeh Blend&f rearréng iUntuk fi
Meningkatkan Performasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi DiGMA J ur n a | Pendi di ke
Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 50N11 (2016), hal.-10

BIAT i e k T rHAenerpan Model Blended Learning Dalam Pembelajaran Berbasis
Web Pada Materi Perubahan Sosial Budaya Dengan Pendekatan Konstektual Terhadap Motivasi
Dan Hasil Belajar Siswa IRS,  J u r-itma Bosial,IVah.u5No. 2 (2018), hal. 461
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C. Tanggapan Siswa Dalam Penerapan Model Pembelajaran Blended
Learning BerbasisTelegramPada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di
SMPN 3 KedungwaruTahun Pelajaran 2021/2022

Tanggapan siswa merupakan reaksi yang muncul pada dari diri siswa
pada saat belajar yang berupa tindakan, perasaan, dan pikifamggapan
siswa adalah segala tingkah laku siswa yang ditimbulkan karena adanya
rangsangaf® Tanggapan siswa adalah reaksi atau jawaban yang diberikan
oleh anak atas dampak yang diteri¥fa.

Sebelum mengakhiri  proses penelitian implementasodel
pembelajaan blended learning berbasis telegram untuk meningkatkan
keaktifan belajarsiswa kelas VIldi SMPN 3 Kedungwarulrulungagung
peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara dengan beberapa siswa sebagai
data akir wawancara (Lihat lampiran 15daman 173 Dari kegiatan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa maka dapat diuraikan
hasil wawancara tersebut sebagai berikut
1. Tanggapan Positif

a. Memberikan suasana belajar baru dalam pembelajaran IPS

Blended learning berbasis telegram merupakan model
pembelajaran kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan daring
dengan menggunakan aplikasi telegram yang memberikan
pengalamararubagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran di
dalam kelas dengan menggunakan aplitedegramyang nenjadikan
pembelg@ran lebih menarikdan tidak lagi membosankan seperti
sebelumnya karena siswa diminta guru selalancatat dalam
pembelajaran IPSSenada dengan penemuan yang ditemukan oleh

peneliti lain, Harning Triasih Pratiwi dan Lailia Nur Chasanadrid

2Sugeng Wi dodo dBelaar Danh Rembeldjaranmi ,( Yogyakarta: Gr
IiImu, 2018), hal. 114

18BA | i z aTearirBelajafi& Pembelajaram, ( Yogyakarta: Media Akade
65

4 Dj ohar | sFisafa iPendidikia IKi, Hadjar Dewantara Dalam Kehidupan
Nyatad, (Yogyakarta: Suluh Media, 2017), hal. 42
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penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa penerapan
blended learning berbasisweb sangat menarik sehingga siswa
mendapatkan pengalaman belajar baru y&igh menarik dan
menyenangkartr®
b. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran IPS

Pada pembelajana IPS dengan menerapkan model
pembelajaranblended learning menggunakan aplikastelegram
dalam pembelajaran daring peneliti memberilkgmbar kerja peserta
didik (LKPD) berbasisbook creatorkepada siswa melalui aplikasi
telegramuntuk siswa mempelajannateri pembelajaran sendiri yang
menjadikan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran IPS
dengan saling bertukar pendapat dengan teman sekelasnya mengenai
materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi. Tenyaanry diperoleh
oleh peneliti pada keaktifan llagar siswa yang meningkat dengan
menerapkan modgbembelajararblended learningsejalan dengan
penemuan yang ditemukan Cepi Supriatna, Heny Rohayani, Ria
Sabaria yang menunjkén keaktifan belajar siswaeningkatdengan
optimal pada materi pembelajaran nga disampaikan oleh guru
melaluiblended learningSehingga penerapan model tersebhampu
mengasah kemampuan analisis dan berbicara siswa yang
mendorongnya untuk memberikan pendapatnya terkait argumen yang
dimiliki siswa dengan kelompok belajar yang dilkesrdalam diskusi
dalam proses pembelajaraf.

c. Siswa lebih mudah memahami Pembelajaran IPS

Model pembelajarablended learningnenggunakatelegram

menjadikan siswa dapat mempunyai gambaran materi pembelajaran

yang sedang dipelajari dengan adanya gambar dan video pada materi

Harning Triasih Pr at iKajian idoaseptubdl Model®8lendadr Chas a|
Learning Berbasis Web Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa ( Su r a ISarakarta, : UNS
2018), hal. 46

1%Cepi Supriatna, He n WMeniRgkdtkaryKeakiifan BéRjaaSis®aa b ar i a ,
Dalam Pembelajaran Active Debate Tari Melalui Blended Leaming] ur n a | Ringkang, Vc
3, Oktober 2021, hal. 285
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peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi daléembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasisbook creatoryang dikirim melalui aplikasi
telegram. Sehingga dengan adanya gambaran mengenai materi
pembelajaran yang sedang dipelajari siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran IPSTemuan yang diperoleh peneliti di
lapangansejalan dengan temuan yang diperdftetah Riezky Pratiwi
dan Parubn Silalahi yang menyatakdahwa kesulitan siswa dalam
memahami materi pembalajaran dapat diatasi dengan video
pembelajaran yanguploadguru di medianoodleyang dapat dieses
oleh siswa kapanpun dan dimanapun. Dengan demikian siswa dapat
dengan mudahmengilangi materi pembelajaran dalam video
pembelajaran yangubloadguru dalammoode yang membuat siswa
menjadi lebih mudah memahami materi pembelajaran yang sedang
diajarkan oleh gurtr’
2. Tanggapan Negatif
a) Permasalahan Peneraf®lended Learning
Permasahanyang dialami oleh siswa selama mengikuti proses
pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan
menggunakan model pembelajafaliended learningoerbasistelegram
diantaranya adalah:
1. Lemah Sinyal
Daerah tempat tinggal yang berada di pinggiran kota
Kabupaten Tulungagung menjadikan kurangnya atau bahkan tidak
ada saluran jaringan internet yang menghubungkan ke daerah tersebut.
Akibatnya pengaksesan internet pada daerah pinggiran sulit untuk
dijangkau Hal ini memberikan dampak pada siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran daring dengan menggunakan model

157 Indah Riezky Pratiwi dafP ar u | i a n PeBgerhbarganhMedia Pémbelajaran
Model Blended Learning Berbasis Moaglle J ur nal Program Studi Pendi di k:a
10, No. 1, 2021, hal. 26818
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pembelajaramlended learningberbasigelegrampada materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.
2. Kuota Terbatas

Kegemaran siswa pada permaigame ofine yang memakan
banyak penggunaan kuota menjadikan siswa sering mengalami
kehabisan kuota. Akibatnya siswa tidak dapat mengikuti proses
pembelajaran daring melalui aplikaglegram sebab terbatasnya
kuota yang dimiliki oleh siswa habis digunakan untuirniain
bersama (mabar) teman

3. Upaya Penanganan Permasalahan PeneBlpaded Learning
Upaya yang dilakukawoleh siswa untuk mengatasi kendala yang
dialami agar tetap bisa mengikuti proses pembelajaran IPS materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan-Ekonomi dengan menggunakan model
pembelajaramlended learnindperbasidelegramadalah:
1. Siswa pergi ke suatu tempat yang menyediakiéin

Tidak jarang pada kehidupan saat ini siswa tidak
membutuhkan internet, bahkan hampir setiap tempat tersedia layanan
wifi baik berbayar maupun gratis. Jadi, apabila siswa kesulitan
mengakses internet, siswa dapat pergi ke rumah tetangga, warung,
atau tempat yang menyediakan layangn

2. Menanyakan materi pembelajaran kepada teman atau guru.

Tidak semua siswa mengatasnBala yang dialami oleh siswa
pada saat mengikuti proses pembelajaran damgan pergi keluar
rumah untuk mencari jaringanifi. Terdapat beberapa siswa yang
memilih untuk menanyakan kepada teman yang tinggal berada satu
wilayah dengannya. Selain ituiswa juga ada yang menanyakan
langsung kepada guru pada saat pembelajaran tatap muka terbatas
(PTMT) terkait materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru

pada saat proses pembelajaran daring.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, tentang implementasi model
pembelajaranblended learning berbasis telegram untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwdmiungagung
maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Perencanan, dalam fase imidalah peneliti membuat media pengajaran
yang digunakan untuk menyampaikan materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi dalam pembelajaran daring melalui agiltetegram.
Peneliti menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasik
creator yang merupakan buku elektronik atraktif yang menampilkan
tulisan, gambar, video, link, bahkan audio sehingga dapat memotivasi
siswa untuk terlibat aktif dalam mempelajari IPS terutama materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. Setelah itu, peneliti mengusmcana
pelaksanaan pembelajaran yang digunakan sebagai gambaran proses
pembelajaran dalam menerapkan model pembelaf@earded learning
berbasistelegrampada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi.
Kemudian peneliti melakukan pengamatan aksesietemtuk digunakan
sebagai penunjang penggunaan aplitelesgramdan lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasidook creatoryang memerlukan jaringan internet
dalam pengaksesannya.

2. Langkahlangkah yang dilakukan oleh peneliti dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Pertama, peneliti melakukan pembelajaran daring dengan
menggunakan aplikaselegram.Peneliti membagikatembar kerja
peserta didik (KPD) berbasisbook creatormateri Peran IPTEK

Dalam Kegiatan Ekonomi dalam gréglegram.Kemudian peneliti
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memintasiswa untuk mempelajaembar kerja peserta didik KPD)
berbasisbook creatoryang telah dibagikan dalam gruplegram.
Setelah itu peneliti meminta siswa untuk melakukan diskusi materi
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi melalui gtelegram.

b. Kedua,peneliti melakukan pembelajaran tatap muka. Dalam kegiatan
pembelajarantatap mukaterbatas (PTMT)peneliti meminta siswa
untuk melanjutkan diskusierkelompokmateri Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi yang telah dilakukan dalam greilegrampada
saat pemélajaran daring.

c. Setelah siswkelas VIl bediskusitentang materi Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi kemudian peneliti meminta siswa secara
berkelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.

d. Kemudian peneliti menberi penjelasan atau penguatan materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah dipelajaleh siswa
secara mandiri. Sesudah itu peneliti memberi kesimpulanrgmim
penting dalam materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.
Kemudian peneliti memotig siswa untuk selalu tetdgeisemangat
belajar dalam silasi dan kondisi pandemi covi® saat ini

e. Peneliti mengakhir kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas
(PTMT) dengan mengucap salam dsyukur bersama siswa atas
terlaksananya pembelajaran IPS Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan
Ekonomi dengan menggunakan model pembelajaeared learning
berbasigelegramuntuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas
VII di SMP Negeri 3 Kedungwaru.

3. Siswa juga memberikan tanggapan positif dan beranggdyadmwa
penerapan model pembelajataended learnindperbasidelegrampada
materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi mampu memberikan
suasana belajar yang baru dalam pembelajaranRB& kenyataannya
guru belum pernah menggunakan aplikel@gramsebagai media dalam

penerapan model pembelajatalended learningpada pembelajaran IPS
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di SMP Negeri 3 Kedungwaru. Selatn, siswa menunjukkan sikap aktif
dalam kegiatan diskusi dan presentzesil disksi materi Peran IPTEK
Dalam Kegiatan Ekonomi yang dilakukan bersama teman sekelasnya.
Siswa menganggap bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaranblended learningberbasistelegram dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi pembelajai@8. Siswa memberikan
argumentasi bahwa model pembelajaralended learningberbasis
telegramdapat dijadikan alternatif sebagai pengganti atau pendukung
pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT).
Terdamt tiga kendala yang dialami oleh siswa pada saat ikgngroses
pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajpgeaaled
learningberbasis telegram yaitu:

a) LemahSinyal

b) Kuotaterbatas

Upaya yang dilakukan oletiswa dalam mengaisi kendala yang dialami
pada saat mengikuti proses pembelajarardéttgan menggunakan model
pembelajaramlended learnindgperbasidelegramantara lain:

a) Mencari jaringamnwifi di lingkungan sekitar tempat tinggal siswa

b) Menanyakan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru
kepada teman atau guru pada saat pembelajatap muka
terbatas (PTMT).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi model
pembelajararblended learningoerbasistelegrampada materi peran IPTEK
dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII
di SMPN 3 Kedungwaruyang telah dilakukanmaka peneliti mempunyai
beberapa saraebagai berikut:
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1. Bagi Guru SMPN 3 Kedungwaru
Dengan mengetahui sebagian besar guru SMPN 3 Kedungwaru telah
menerapkan model pembelajataianded learningelama masa pandemi
covid-19 diharapkan dapat mengevaluasi media yang digunakan dalam
menerapkamya model pembelajarablended learningGuru dihargkan
untuk lebih aktif menggunakan media pembelajaran yang interaktif.
Dengan demikiartujuan dari penerapan model pembelajabdended
learning tidak hanya untuk melaksanakan proses peajdorain dalam
masa pandemi cowtl9 tetapi juga untuk memotivasi terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Bagi Sisva Kelas VII SMPN 3 Kedungwaru
Dengan berjalannya penelitian ini, peneliti mengharaplemnusa siswa
kelas VIl agar tetap semangat belajar dalam masa pandemi yang belum
berakhir ini. Siswa diharapkan untuk lebih aldé&lam menggunakan
media melalui program yang variatif, terutanmaengkuti proses
pembelajaran IPS agkabih mudah memahami materi pembelajaran yang
disampaikamleh penelitdan memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

3. Bagi Peneliti Selajutnya
Dengan terselesaikannya penelitian ini, peneliti berharap adanya topik lain
dengan pengembangan media yang lebirbobot terkait model
pembelajaranblended learningmenggunakandimensi lain misalnya
chatbotatau penggunaan media yang interaktif dan komunikaéhgan
demikian pengggunaan pendekatan atau media interaktif lainnya yang
bermuatan pendekatan psikologi diharapkan mampumeningkatkan

keaktifan belajar siswa.
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Lampiran 1 Berita Acara Seminar Proposal

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jadan Mayor Sufoads Timur Nomor 46 Tulongagung « Jowa Timur 66221
Telopon (0355) D2 1613, 321060 ) aximile (0355) 3210460
Waobslta * Bt 1k laln-tulongagung ac i Eimall ¢ NIkglaln tulungagung ac

ml\i] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
| N

t A
VLUNDAOUNG

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Himu Keguruan
(FTIK) lnstitar Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung pada :

Hari, tanppal : Senin, 27 September 2021

Untuk mahasiswa @ Semester 7

Nama : Novi Tri Oktavia

NIM 112209183054

Jurusan : Tadris Hmu Pengetahuan Sosial

Dengan judul AMPLEMENTAST MODEL  PEMBELAJARAN  BLENDIED

LEARNING BERBASIS TELEGRAM PADA MATERI PERAN
IPTEK DALAM  KEGIATAN  EKONOMI  UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS
VIIDISMPN 3 KEDUNGWARU

Yang telah dihadivi oleh

1. Pembimbing : Dita Hendriani, MA

2. Peserta umum sejumlah: n orang

Tulungagung, 27 September 2021

Ketua Jur Pembimbing

NIP. 197602222009012003 NIP. 197912202014032001
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Lampiran 2 Surat 1zin Penelitian

® KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SAYYID ALI RAHMATULLAH TULUNGAGUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Mayor Sujadi Timur 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221
Website: http://ftik.uinsatu.ac.id; E-mail: ftik@uinsatu.ac.id

e
Nomor : B- 262 /Un.18/F.IIMTL.00/01/2022 2y Januari 2022
Lamp D

Perihal ¢ |zin Penelitian

Yth. Kepala SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung
Di-
Tempat

Assalamualaikum wr. wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (S1) maka setiap
mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi. Sehubungan dengan hal tersebut, kami
mengharap dengan hormat alas kesediaan Bapak/lbu berkenan memberikan izin kepada

mahasiswa untuk melakukan penelitian di instansilembaga Bapak/lbu. Adapun data
mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Novi Tri Oktavia

NIM : 12209183054

Jurusan : Tadris llmu Pengetahuan Sosial
Telepon : 085785555521

Judul Penelitian : IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING
BERBASIS TELEGRAM PADA MATERI PERAN IPTEK DALAM
KEGIATAN EKONOMI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR SISWA KELAS VII DI SMPN 3 KEDUNGWARU

Demikian surat ini atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum wr. wb.

T (’.’ R
) AT .‘g
\i\m INDOBEZ
Tembusan:
1. Rektor UIN SATU Tulungagung sebag
2. Yang bersangkutan sebagal pegangan,




Lampiran 3 Surat Persetujuan Survey/Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 3 KEDUNGWARU
Jalan Raya Bangoan No. 27 Telp. (0355) 329585 Tulungagung

.NSS : 201051603090 E-mail : smpkedungwaru3@ymail.com NPSN : 20515503
Nomor : 072/220/104.210/2022
Lampiran -
Hal : Persetujuan Survey/Penelitian

Kepada
Yth. Dekan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Di

TULUNGAGUNG

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 3 .Kedungwam :

Nama : BAMBANG NURDIN, S.Pd, M.Pd
NIP : 19690711 199703 1 005

Pangkat / Gol. : Pembina Tingkat I, IV/b

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negei 3 Kedungwaru

Telah menerima permohonan dan menyetujui bahwa :

Nama : NOVITRIOKTAVIA

NIM : 12209183054

Jurusan : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial
Mahasiswa / i ¢ 1AIN Tulungagung

Untuk mengadakan Survey / Pénelitian Di SMP Negeni 3 Kedungwaru dengan judul
"IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING
BERBASIS TELEGRAM PADA MATERI PERAN IPTEK DALAM KEGIATAN
EKONOMI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
KELAS VII DI SMP NEGERI 3 KEDUNGWARU",

Demikian Surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Tulungagung, 25 Januari 2022
\1Kepata SMP Negeri 3 Kedungwaru,

\adol
G NURDIN, S.Pd, M.Pd

QPembma Tingkat 1
{§69o7n 199703 1 005
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Lampiran 4 Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 3 KEDUNGWARU

Jalan Raya Bangoan No. 27 Telp. (0355) 329585 Tulungagung
NSS : 201051603090 E-mail : smpkedungwaru3@ymail.com NPSN: 20515503

SURAT KETERANGAN
Nomor : 072/056/104.210/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 3 Kedungwaru :

Nama : BAMBANG NURDIN, S.Pd, M.Pd

NIP : 19690711 199703 1 005

Pangkat / Gol : Pembina Tingkat [, IV /b

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 3 Kedungwaru
Bahwa:

Nama : NOVITRI OKTAVIA

NIM : 12209183054

Jurusan : Tadris imu Pengetahuan Sosial

Mahasiswa / i : IAIN TULUNGAGUNG

Telah selesai mengadakan Survey / Penelitian di SMP Negeri 3 Kedungwaru dengan judul
“INMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING BERBASIS
TELEGRAM PADA MATERI PERAN IPTEK DALAM KEGIATAN EKONOMI
UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VII DI SMP
NEGERI 3 KEDUNGWARU”

Demikian Surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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JADWAL PEMBELAJARAN PTMT DAN DARING KELAS Vi

SEMESTER GENAP

(MULAI SENIN, 17 7 017 2022)

HARI WAKTU JAM KELAS
KE- | 7A | 7B | 7C | 7D | 7TE | 7F | 7G| 7TH | 7I
07.00-07.20 | 1 Sholat Dhuha Leterasi
07.20- 08.00 2 32 | 49 | 42 | 41 | 38 | 52| 18 | 33 | 44
Senin | 08.00- 08.40 3 32 | 49 | 42 | 41 | 38 | 52| 18 | 33 | 44
08.40-09.20 | 4 10 | 27 | 41 | 38 | 43 | 33| 32 | 15 | 18
09.20-10.00 5 10| 27 | 41 | 38 | 31| 33| 32 | 15 | 18
07.00-07.15 | 1 Leterasi Sholat Dhuha
07.15-07.55 2 48 | 32 | 38| 18 | 15| 34| 33 | 51 | 50
Selasa | 07.55-08.35 3 48 | 32 | 38| 18 | 15| 34| 33 | 51 | 50
08.35-09.15| 4 27 | 10 | 49 | 43 | 33| 31| 38 | 52 | 32
09.25-10.05 5 27 | 10 | 49 | 31 | 33| 15| 38 | 52 | 32
07.00-07.15 | 1 Leterasi
07.15-07.55 2 13| 42| 32| 10| 18 | 38| 48 | 50 | 33
Rabu 07.55-08.35 3 13| 42| 32| 10 | 18 | 38 | 48 | 50 | 33
08.35-09.15| 4 18 | 26 | 10 | 49 | 42 | 27 | 52 | 35 | 38
09.25-10.05 5 18 | 26 | 10 | 49 | 42 | 27 | 52 | 35 | 38
07.00-07.15| 1 Leterasi
07.15-07.55 2 28 | 38| 26 | 15 | 41 | 18 | 35 | 48 | 43E
Kamis | 07.55-08.35 3 28 |1 38| 26| 15|41 | 18| 35 | 48 | 31
08.35-09.15 4 26 | 13 | 27| 32 | 49 | 35| 51 | 38 | 39
09.25-10.05 5 26 | 13 | 27| 32 | 49 | 35| 51 | 38 | 39
07.00- 07.30 0 Jumat bersih
08.10- 08.50 1 42 | 31 | 28 | 43 | 32 | 41 | 44 | 18 | 43E
Jumat 08.50- 09.30 2 42 | 28 | 13 | 27 | 32 | 41| 39 | 18 | 35
09.30-10.10 3 31| 28| 13| 27 | 43| 15| 39 | 44 | 35
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Sabtu

07.00-07.15| 1 Leterasi

07.15- 07.55 2 38 | 48 | 18 | 42 | 10 | 49 | 44 | 32 | 48
07.55-08.35 | 3 38 | 48 | 18 | 42 | 10 | 49 | 44 | 32 | 48
08.35-09.15| 4 [ 49| 18 | 31 | 33 | 27 | 32| 45 | 44 | 52
09.25-10.05| 5 49 | 18 | 28 | 33 | 27 | 32 | 45| 31 | 52
10.05-10.45 6 X X X X X X X X X

Keterangan Jadwal daring sama dengadwal PTMT
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Lampiran6 Jadwal Masuk Daring Dan Luring Kelas VI

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING
SENIN, 24-01-2022 s/d SABTU, 29017 2022

HARI KELAS KETERANGAN
7A 7B 7C 7D 7E 7F 7G 7H 71
SENIN A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 PTMT
Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 DARING
SELASA Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 PTMT
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 DARING
RABU A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 PTMT
Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 DARING
KAMIS Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 PTMT
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 DARING
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 PTMT
JAUMT
Al Bl C1 D1 El F1 G1 H1 11 DARING
Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 PTMT
SABTU
A2 B2 Cc2 D2 E2 F2 G2 H2 12 DARING

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING
SENIN, 31-01- 2022 s/d SABTU, 05 027 2022

KELAS
HARI KETERANGAN
7A 7B 7C 7D 7E 7F 7G 7H 71
SENIN Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 PTMT
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 DARING
A2 B2 Cc2 D2 E2 F2 G2 H2 12 PTMT
SELASA
Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 DARING
RABU Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 PTMT
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 DARING
KAMIS A2 B2 Cc2 D2 E2 F2 G2 H2 12 PTMT
Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 DARING
Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 PTMT
JUMAT
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 DARING
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 12 PTMT
SABTU
Al Bl C1 D1 El F1 Gl H1 11 DARING
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DAFTAR SISWA KELAS VIl SMP NEGERI 3 KEDUNGWARU

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Kelas : VII D
NO .
Orut | Induk Nama Siswa L/P
6613 | AGIS TRIWANTORO L
2 | 6614 | AHMAD BEJO SUGIARTO L
3 | 6615 | ALKHA FILLY P
4 | 6616 | ALVINO WIJAYA L
5 | 6617 | ARUNA MARVA CLARYSSA P
6 | 6618 | BAGAS SEPTIAN RAMADHANI L
7 | 6619 | BUNGA SRI LESTARI P
8 | 6620 | DIMAS ARYA WIRATAMA L
9 | 6621 | DINA MARSELINA P
10 | 6622 | ERVINA LHOGITA PRASETYARINI P
11 | 6623 | FARHAN AFRIANO L
12 | 6624 | FIDINI NURUL AINI P
13 | 6625 | IQBAL FAJAR MAULANA L
14 | 6626 | JULIEN KEISYA RIANTO P
15 | 6627 | KHOIRUL NUR ALAM SHAH L
16 | 6628 | MARTINA WAHYU NINGTIAS P
17 | 6629 | MOCH RANDY ADITYA PRATAMA L
18 | 6630 | MOHAMMAD NAVI'UDIN L
19 | 6631 | MUHAMMAD ALAM SYARI FIRMANSYAH L
20 | 6632 | MUHAMMAD FAISAL NIZAR ROMADON L
21 | 6633 | MUHAMMAD WISNU ADITYA L
22 | 6634 | NABILA KANZHA NUMAGHFIYAH P
23 | 6635 | NEVYLA YUAN REYSTHA P
24 | 6636 | NOVA AMELIA PRAMESTY P
25 | 6637 | NYOHANIF REVALDO PRASETYO L
26 | 6638 | RARAS RESTU MULYO L
27 | 6639 | REVINA AYU NUR HIDAYAH P
28 | 6640 | REZA FERDI FAHRIZAL L
29 | 6641 | SEFFIONA MELISA EKA PUTRI P
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30 | 6642 | SENDY GEOVANO APRILEO REDONDO L
31 | 6643 | SINTYA BUDIARTI P
32 | 6644 | VEMAS BAGUSMO FIRMANSYAH L
33 | 6645 | VERANING SETIAWATI P
34 | 6646 | ZHAHIRA ALYANAPUTRA P
L=18 P=16 Jumlah =34
Kelas : VII G
NO .
Orut | Induk Nama Siswa L/P
1 | 6714 | AKBAR NUR HUDA L
2 | 6715 | ANDHANY ARTHA RINI P
3 | 6716 | AQIL OKTA FEDINAN L
4 | 6717 | ASSYIVA NAZILA FITRIA P
5 | 6718 | BINTANG ANDIKA RIANSYAH L
6 | 6719 | CHIKA ECHA FEBRIANI P
7 | 6720 | DIVA ANGGRAINI P
8 | 6721 | DUDE ANANTA L
9 | 6722 | FANISA OKTA LESTARI P
10 | 6723 | FEINO IKHTIFA L
11 | 6724 | FIELDI BIMA ADITYA L
12 | 6725 | JAMES ADITIA REVA S. L
13 | 6726 | KEYLA EKA FITRIANI P
14 | 6727 | M. EZAR ARMANA S. L
15 | 6728 | MEILINDA MIENARTI P
16 | 6729 | MOH FIRZZA HERLAMBANG L
17 | 6730 | MUHAMAD DARIS SETIAWAN L
18 | 6731 | MUHAMMAD BAYU PRASETYO L
19 | 6732 | MUHAMMAD KHOIRUL HUDA L
20 | 6733 | NAFA CAHAYA SUCI RAMADHANI P
21 | 6734 | NIKMATUS ZAHRO P
22 | 6735 | NIKYLES ADITYA W L
23 | 6736 | PRATAMA BIMA ADE PRASETYO L
24 | 6737 | PUTRI KARTIKASARI P
25 | 6738 | REHAN FERI IRAWAN L
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26 | 6739 | RICO GABRIEL FERNANDO L

27 | 6740 | RISMA FEBRIANI P

28 | 6741 | SEVANNI AGUSTIN P

29 | 6742 | SUSANA LINTANG ZULFATUL V. P

30 | 6743 | TINO DWI KURNIAWAN L

31 | 6744 | WAHYU MAULANA EKO ATMOJO L

32 | 6745 | WAHYUNINGTYAS P

33 | 6746 | ZAHRA ASMA JAYANTI P

L=18 P=15 Jumlah =33
Kelas : VIIH
NO
Nama Siswa L/P

Urut | Induk

1 6747 | ALDI SAPUTRA L
2 6748 | ANDINI ICHA APRILIA P
3 6749 | ARIL REVANDO L
4 6750 | AVRILIA PUTRI RAMADHANI P
5 6751 | BRIYAN IPANDRA WINATA L
6 6752 | DEWI MEINASARI P
7 6753 | DINAR FADHILAH IKBAR P
8 6754 | FARA GITA AGUSTINA P
9 6755 | FERNANDO SATRIA PERKASA UTOMO L
10 6756 | GITA DWI FIRLANDA PUTRI P
11 | 6757 | JEVANDRA ADIRA NUGROHO L
12 | 6758 | KEYSA PUTRI ERDINA P
13 6759 | MARCEL AULEO PERDANA PRAYITNO PUTRA | L
14 6760 | MELINA DWI ANGGRAINI P
15 | 6761 | MOHAMAD DIAZ FAIZAL ANWAR L
16 6762 | MUHAMAD EKA FIRMANSYAH L
17 6763 | MUHAMMAD DAVID MANDALA SAPUTRA L
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18 | 6764 | MUHAMMAD NURWIDI WIRA HUTAMA L
19 | 6765 | NAJWA INDAH SULISTIWATI P
20 | 6766 | NILLA RAHMA SARI P
21 | 6767 | NOVAN ABDUL AZIZ L
22 | 6768 | PUTRA RIZKY KARUNIA L
23 | 6769 | PUTRI RESHA PRATAMA P
24 | 6770 | RENO PRIYA SAYOGA L
25 | 6771 | RIDHO LATHIFFUL ANNAFI L
26 | 6772 | RISTA YUNITA SARI P
27 | 6773 | SHAFIRA IFFAH OKTHA PUSPITA P
28 | 6774 | SYANIA RAHMADANI P
29 | 6775 | TIO ANDIKA VERDIANSAH PUTRA L
30 | 6776 | WAHYU RAMA SEPTYANO L
31 | 6777 | WINDA AGUSTIN P
32 | 6778 | ZLATAN BINTANG ATTALAH L

L=17 P=15 Jumlah =32
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fora dan fauna) dan nterek antzmuzng 6 | dan fauna) e v Mambustpo o T can e 7 i
sarta pengarvhnya terhadap ‘sumber daya alam di Indonesia sumber udara, tersedia)
kw_ldwm manusia: m i, Potensi Sumber D: v tanah, mn v P;a M’mu
sesial, budaya, dan pendidikan. 3 t) (sebaran d: tambang dan sumbar ¥ Adasindoresia
Sumber Daya Manusia tah el 7 Mk
@ un s
¥ jumiah, sebaran, dan komposisi; v Menyajic . :l'::g?ﬁksts
v al KsVil
41 | Manyzjikan hasil telazh konsep uang ¥ kuaitas (pendidikan, kesehatan, Ple. i3 ¥ Unjuk Keqa/ Praitix v BukuPanduzn
(lokasi, distribusi, potensi, ikiim, bentuk muka keszjahteraan ¥ Menganalisis dampak positi dan | v Meniai proses Gury Pelgjaran
bum, geologis, fiora dan fauna) dan Interaksi | ¥ keragaman etnik (aspek-aspek budaya negative inleraksi ruang pembelajaran IPS uriuic
antamuang Indonesia serta asalah akib: SMEMs kis VI
terhadap kehidupan manusia Indonesia Intereksi antarmiang (distribus! potensi wilaysh interaks| antarmuang peserta didik dalam v Ensilopeda
dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, dan Indonesia) v siorast
pendidikan. Interaksi antar rwang data, dskusi, v Mada
Dampak interalsi antamuang (perdagangan, menganalsis data, catakelek
mobilitas penduduk) dan pembuatan tronk
laporanpresentasi) v LUnglungan
Slkap: sektyr
Obsenvasi v Insmat
32 ; i sosial dal Inlereksi sosi jan, syaral, Gan benluk | ¥ Mengamal interaks! sosial
dan pengaruhnya tethadap kehidupan sosial, | (akomodasi, kefasama, asimilasi). masyarakat perdesaan dan
ekonomi dan budaya dalam nilai dan norma porkotaan
Pe uh intereksi v Mongamali factor-faktor yang
pembentukan lembaga sosial, budaya, mempengaruhi benluk nloraks!
) )
Kom, Aelasi
petensi Dasar Materl Pembelajaran Keglatan Pembelajaran Penllalan Vol Sumber Belsfar
4.2 | Menysjkan hasil analisis tentang interaksi ‘ekonomi, pend.dikan dan politik. ‘sosial bordasar lembaga yang
sosial dalam ruang dan ada di masyarakal
ta kehidupan sosial, ekonomi dan Lembaga sosial: pengartian, jonis dan fungsi ¥ Menyajkan data hasil analisis
budaya dalam nilal dan norma, serta (ekonom, pendidikan, budaya, dan poitk) interaksi sosial menurut
helembagaan sosial budaya. bentuknya di perdesaan dan
33| Mengansks’s konsep neraksi aniara g v e [
manusia dengan ruang sehingga prinsip, dan tindakan ekonomi). holangkaan barang dalam
menghasikan berbagai kegiatan ekonomi keluarga
(produksi, distribusi, kensumsi, penawaran- | Kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, ¥ Mengumpulkan data berbagal
permintaan) dan interaksi antar ruang untuk | konsumsi) katani keg:
keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial | iptek. dan
¥ Menganalisis pengaruh teknologi
43 | Manyajkan hasil analisis tentang konsep Permintaan, panawaran, harga, dan pasar. intemel lorhadap penawaran
hlqw antara manusia dengan ruang . dan pemintaan
‘ekonomi (produksi, distribusi, mw-' ekonomi Indonesia.
permintaan, dan penawaran) dan interaksi
kebet ngar permintaan-
kehidupan ekonom, sosial, dan budaya penawaran, dan harga untuk
Indonesia. hieraan dan persatuan
bangsa Indonesia.
7] Perubahan dan kesi 7 Tesi
S bangsa manusia
Indonesia pada aspek politk, sosid, budaya, | kronologis. praaksara
geografi, dan pendidikan sejek masa pra v Membandingkan karakteriktk
2ksara sampai masa Hindu-Buddha, dan Perubah yaraki i -Budah:
Isiam. Indonesia Buddha secara dan masa Islam.
44 | Menyzikan hasl analisis kronologi, kronologis. ¥ Menyajikan hasil l\l!k
peubahan, dan kesinambungan dalam jperubahan dan kesinambungan
i ' 2spek k
poit, sosial, budeys, geografis, dan
pendidkan sejak masa praaksara sampai Hindu-Buddha dan Islam
masa Hindu-Buddna, dan Islam
Tulungagung, 12 Juli 2021

VA
MBANG NURDIN,
19520711 193703 1005

Guru Mata Pelajaran IPS Kelas 7

N
RETNODYAH K, SFd.
NIP. 19790419 200301 2019
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Lampiran 9Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

[

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(BLENDED LEARNING)

Satuan Pendidikan : SMPN 3 Kedungwaru | Tahun Pelajaran : 202172022
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester

Materi Pokok  : Peran IPTEK Dalam

: VIVGanjil Kegiatan Ekonomi

Alokasi Waktu : 2X30 Daring

2X30 PTMT

Waktu Pelaksanaan : 29 dan 31 Januari 2022

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Erm

Y7

f antara
manusia  dengan ruang  sehingga
menghasilkan — berbagai  kegiatan
ekonomi (produksi, distribusi,
konsumsi, permintaan, dan penawaran)
dan  interaksi  antarruang  untuk
keberlangsungan  kehidug { i
wosial, dan budaya Indonesia

33.1 Menganalisis IPTEK

3.3.2 Menganalisis perkembangan IPTEK

3.3.3 Mengidentifikasi dampak positif
dan negatif dan perkembangan
IPTEK

3.3.4 Menganalisis peran Iptek dalam
menunjang Kegiatan Ekonomi

43

Menjelaskan — hasil ! 5
konsep interaksi antara manusia dengan
ruany sehinggs menghasilkan berbagai
kegiatan ckonomi (produksi, distribusi,

431 Menyayikan hasil analisis IPTEK

4.3.2 Menyajikan hasil analisis
perkembangan IPTEK

4.3.3 Menyajikan hasil identifikasi

konsumsi, 1 , dan )

daninteraksi  amaruang  untuk
keberlangsungan  kehidupan  ekonomi,
sosal dan budaya Indonesia,

lampak positif dan negatif dari
perkembangan IPTEK

4.3.4 Menyajikan hasil analisis peran
Iptek dalam menunjang Kegiatan
Ikonomi
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C. Tujunn Pembelnjaran

Setelah mengikuti serangknian kegintan pembelajoran dengan menggunakan
model pembelajaran blended learning berbasis telegram, siswa diharapkan
mampu memahami Peran IPTEK dalam Kegintan  Ekonomi serta dapat

menyajikan hasil diskusi dengan penub percaya diri,

D. Langkah-langkah l'cmbelujnran

Guru bersama siswa menynmpmkun salam dan berdoa melnlm gmp

materi Pcmn Il'l'Ek Dnlnm K 'inlan Ekonom:.

SISWB lcnlnn

Telegram untuk memulai pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam | 4 Menit
Kegintan Ekonomi,

Guru memberi motivasi kepada siswa tentang apa yang dapat diperoleh | 3 Memit
dengan mempelajari materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ek i

Guru menjelaskan kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan. 3 Menit

gintan Inti (40Meniy

Guru mengirimkan  e-modil materi Peran IPTEK Dalam  Kegiatan

Ekonomi. 1 Menit
ltps Zread hookereator com/x2y OxelEbwlQzghMnXiuShIEZMES/rlwa

ul COOVCINOISmm 191 A

Siswa pelajan LKPD materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. | 15 Menit
Siswa melalui grup 7elegram melakukan diskusi tentang matent Peran [ 15 Menit.
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.

Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami | 4 Menit
| tentang materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.

Guru memberikan penjelmn atas pertanyaan yang disampaikan oleh | 5 Menit

Guru bersama siswa mengambll slmpulan pomt-pomt pcnlmg “dant hasil
diskusi materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.

Guru menotivasi siswa untuk tetap semangat belajar dan selalu menjaga
keschatan serta mematuhi protokol keschatan ditengah masa pandemi yang
belum berakhir.

Guru memberikan tugas pembelajaran IPS maten Peran IPTEK Dalam
Kegiatan Ekonomi untuk Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT).

Guru mengakhin kegiatan pembelajaran daring dengan mengucap salam
dan syukur atas teraksananyn pembelajaran IPS maten Peran IPTEK
Dalam kc nl.m Ikonomi.. i

Guru bersama siswa mcnynmpmkun salam dm berdoa untuk memulai

mengagar yang akan dilakukan.

4 Menit

belajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.
Guru memerikasa kehadiran siswa 3 Menit
Guru memberi motivasi kepada siswa dan menjelaskan kegiatan belajar | 3 Menit
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“memeriksa tugas Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang | 5 M.l
diberikan kepda siswa pada saat pembelajaran daring.

Guru_meminta_siswa mempresentasikan tugas Peran IPTEK Dalam | 10 Menit
Kegiatan Ekonomi yang sudah selesai dikerjakan.

Siswa_melakukan tanya jawab fentang materi Peran IPTEK Dalam | 15 Menit
Kegiatan Ekonomi yang telah dipresentasikan.

Guru memberi penguatan jawaban dari tanya jawab yang dilakukan siswa_| 5 Menit
Guru memberikan kesimpulan dari pembelajaran IPS materi Peran IPTEK | 5 Menit
Dalam Kegiatan Ekonomi yang dilakukan
egiatan Penutup (10Menit)
Siswa diminta melakukan refleksi. 4 Menit

Guru menotivasi siswa untuk tetap semangat belajar dan selalu menjaga
kesehatan serta mematuhi protokol keschatan ditengah masa pandemi yang | 2 Menit
belum berakhir.

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT)
dengan mengucap salam dan syukur atas terlaksananya pembelajaran IPS | 2Menit

materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi..

E. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Pengetahuan : Tes Tulis.
2. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja kegiatan online.

F. Alat, Media, dan Sumber Belajar
1. Alat : Smartphone, Laptop, dan Alat Tulis Menulis.
2. Media : Aplikasi Telegram.
3. Sumber Belajar - Buku Guru dan Siswa IPS edisi Revisi kelas VII
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.2017,
LKPD berbasis Book CreatorModul Pembelajaran
IPS Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi, dan

Internet.
Tulungagung, 25 Januari 2022
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran 1PS Mahasiswa
Novi Tri Oktavia

NIM. 12209183054
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Lampiran 10_embar Kerja Peserta Didik (LKPD) BerbaBisok
Creator

Lembar Ker

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Kata Pengantar Daftar Isi

kehadirat Allah SWT atas karunia dan Kata Pengantar
han yang Allah berikat kepada kita semua. Sala Daftar Isi...

a salam kepada Rasulullah SAW beserta keluarga dan ST
sahabatnya. Alhamdulilah, Lembar Kerja Pe a Didik Pean k Pengguna‘]n'
Peran IPTEK Dalam Keglatan Ekonomi ini dapat dibuat dan Kompetensi Dasar
dinikmati oleh para pembaca sekallan, Lembar Kerja Tujuan Pembelajaran
Peserta kDidlk Pl;t-.n; IPTEK Dalam KL'_;&"[:‘L‘”‘ Ekl.mrr‘_mn ini Peta Konsep
merupakan media bahan ajar yang dibuat dan disusun AR &
A ; akhir skripsi Il’r:eTran IPTEK Dalam Keglatan Ekonom
Lembar Kerjé serta DIidik Peran IPTEK Dalam Kegiatan | S
Ekonomi inl berisl materi pelajaran IPS tentan Perkembangan IPT
IPTEK Dalam Kegiatan E omi bab Aktivitas Man Dampak Positif..

Dalam Memenuhl Kebutuhan Kebutuhan. Dampak Nogarif "
Penulis mengharapkan adanya saran dan Juga kritik dari 5 .
pembaca, karena memang Lembar Kerja Peserta Didik Peran IPTEK dalam Menunjang Kegiatan
Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi Ini masih jauh dari Ekonomi

Glosarium...
Penulls berte vrv: kasth k:pada semua plhak yang telah Video Pembelajaran
membantu pembuatan bahan ajar yaitu |bu Dr. Dwi Astuti i :
Wahyu f\f.r-.rm, M.Pd wl.ab]( / jitor LKPD berbasis UJI Kompetensu
Peran IPTEK Dalam Kegi onomi, Penulis [uga Referensi
berterima  kasih  kepada 5 & rjuangan Penulis.
penulis di juru adris 1PS d ah dan Himu
Keguruan UIN Sayyid All Rahmatullah Tulungagung dan
semua pihak g telan membantu dalam proses
penulisan madul pembelajaran IPS inl. semoga Allah SWT
meridhol amal usaha kita bersama. Aamiin...

Novi Tri Oktavia n
novitri.ov@dgmail.com




Petunjuk Penggunaan Modul

Penggunaan modul pembelajaran IPS secara
maksimal agar dapat meningkatkan prestasi,
maka harus memperhatikan langkah-langkah
berikut:

1. Bacalah dan amati dengan seksama uraian-
uraian materi yang ada pada masing-masing
kegiatan belajar.

2. Pahami setiap penjelasan balk berupa teks,
image, audio, dan video dengan baik.

3. Kerjakan kuis (uji pemahaman materi) untuk
mengetahul seberapa besar pemahaman yang
telah dimiliki terhadap materi-materi yang
dibahas dalam setiap kegiatan belajar.

4. Apabila ada materi yang kurang jelas, dapat
bertanya melalul telegram.

Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
a. Menganalisis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
5 ).

b. Menganalisis Perkembangan |imu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK).

c. Mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari
perkembangan IPTEK.
d. Menganalisis peran
Keglatan nomi

Iptek dalam Menunjang

Kompetensi Dasar

3.3 Memaham! konsep Interaksi antara manusia
dengan ruang ingga menghasilkan berbagai
kegiatan ekonoml (produksi, distribusi, konsumsi,
permintaan, dan dan
antarruang untuk £
ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia.

Menjelaskan hasil analisis tentang konsep
interaksi antara manusia dengan ruang sehingga
menghasilkan berbagal kegiatan ekonomi
(produksi, distribusi, konsum permintaan, dan
enawaran) dan rruang untuk
ke angsungan ) ekono soslal, dan
budaya Indonesia.

interak
kehidupan

Peta Konsep

IPTEK

| DAMPAK
POSITIF

PERKEMBANGAN
IPTEK <

| DAMPAK
NEGATIF

PERAN IPTEK
PALAM MENLINJANG
KEGIATAN EKONOMI

PERAN

IPTEK

vALAM
KEGIATAN
PROVUKS]

PERAN
IPTEK
PALAM
KEGIATAN
PISTRIBUS!
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Peran IPTEK dalam Kegiatan Ekonomi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
itu muncul sebagai akibat berkembangnya
kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan.
Semakin bertambahnya kebutuhan manusia
menuntut  Ketersediaan alat  pemenuhan
kebutuhan yang sernakin cepat dan bervariasi.

Perkembngan IPTEK

Pesatnya perkembangan IPTEK dapat dilihat
dengan semakin bermunculan teknologi canggih
yang dapat membantu aktivitas manusia.
Perkembangan IPTEK dapat memfasilitasi
kegiatan usaha semakin lancar sehingga dapat
menimbulkan kesejahteraan bagi masyarakat.
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Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)

llmu pengetahuan muncul sebagai akibat dari
berkembangnya aktivitas manusia untuk
memenuhi kebutuhan.llmu pengetahuan dan
teknologi dapat diartikan adalah suatu ilmu yang
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
manusia.Perkembangan IPTEK  saat ini
membawa manfaat yang luar biasa bagi
kemajuan peradaban umat manusia.

Dampak Positif dari Perkembangan IPTEK

Dampak positif dari perkembangan IPTEK antara
lain sebagai berikut:

a. Dapat terpenuhi kebutuhan manusia artinya
bisa mengurangi permasalahan

ekonomi yang dihadapi.

b. Dapat membuat segala sesuatu lebih cepat
dan mudah.

c. Dapat mempermudah untuk memperluas
informasi.

d. Menambah wawasan pengetahuan.




Dampak Negatif dari Perkembangan IPTEK

Dampak negatif dari perkembangan IPTEK antara lain
sebagai berikut:

a. Mempengaruhi pola pikir masyarakat yang negatife
jika informasi yang diperoleh melalui internet berisi
tentang segala hal bersifat negatif.

b. Dapat menyebabkan polusi, semakin banyak
masyarakat menggunakan hasil perkembangan IPTEK,
misalnya kendaraan bermotor maka pencemaran juga
semakin bertambah.

c. Dapat membuat orang semakin malas, sebagai
contoh siswa setiap saat hanya memegang HP dan
melupakan kewajiban sebagai siswa untuk belajar.

d. Dapat menimbulkan kerusakan, misalnya kerusakan
lingkungan alam sebagai akibat semakin banyak
limbah industri yang dibuang oleh perusahaan

industri, bahkan mungkin bisa jadi suatu saat lahan
tersebut dijadikan tempat untuk berdirinya mall.

Peran perkembangan IPTEK bagi
ekonomi antara lain sebagai berikut:

kegiatan

a. Produksi

IPTEK dapat menunjang kegiatan produksi
terutama  kebutuhan akan  mesin-mesin
produksi, bahan baku untuk produksi, dan
bahan penolong untuk produksi.

b. Distribusi

IPTEK dapat memberikan kemudahan distribusi
barang, dapat memperlancar distribusi barang,
dan mempercepat barang sampai ke tangan

konsumen.
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Peran IPTEK dalam Menunjang
Kegiatan Ekonomi

limu pengetahuan dan tehnologi sudah menjadi
bagian dari kehidupan manusia. IPTEK sebagai
sarana manusia mencapai kesejahteraan. Dengan
IPTEK manusia mampu membantu pemenuhan
kebutuhan manusia. Sebagai contoh saat kalian
membutuhkan makanan dengan bantuan HP kalian
bisa pesan makanan yang diantar langsung ke
rumah tempat tinggal Kita.

e

IPTEK adalah hasil dari kebudayaan manusia yang
memberikan kemudahan dalam melakukan
aktivitasnya. IPTEK dapat kita rasakan saat ini
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi
kehidupan manusia. Perkembangan IPTEK memiliki
dampak positif dalam kegiatan ekonomi.

c. Konsumsi

IPTEK dapat memberikan kemudahan
konsumen dalam pemenuhan kebutuhan.
Konsumen dengan cepat dan mudah
memperoleh barang yang dibutuhkan.




Glosarium

llmu Pengetahuan dan Teknologl (IPTEK) adalah
suatu llmu yang berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan manusia.

Dampak positif dari perkembangan IPTEK dalam
Keglatan Ekonomi adalah dapat terpenuhl
kebutuhan manusia artinya bisa mengurangi
permasalahan ekonomi yang dihadapi.

Dampak negatif dari perkembangan IPTEK
dalam Kegiatan Ekonomi adalah dapat
menimbulkan kerusakan, misalnya kerusakan
lingkungan alam sebagai akibat semakin banyak
limbah industri yang dibuang oleh perusahaan
industri, bahkan mungkin bisa jadi suatu saat
lahan tersebut dijadikan tempat untuk
berdirinya mall.

Peran perkembangan IPTEK bagi Kegiatan
Produksi adalah IPTEK dapat menunjang
kegiatan produksi terutama kebutuhan akan
mesin-mesin produksi, bahan baku untuk

produksi, dan bahan penolong untuk produksi.

Video Pembelajaran

Quizizz — The world's most e...

Peran
Distribusi
kemudahan
memperlancar
mempercepat
konsumen.

perkembangan IPTEK bagi Kegiatan
adalah IPTEK dapat memberikan
distribusl barang, dapat
distribusi barang, dan
barang sampal ke tangan

Peran perkembangan IPTEK bagi
Konsumsi IPTEK dapat memberikan
kemudahan konsumen dalam pemenuhan
kebutuhan konsumen dengan cepat dan mudah
memperoleh barang yang dibutuhkan.

Kegiatan
adalah

Referensi

Iwan Setiawan, Dedi, Suciati, dan A. Mushlih.
2017, llmu Pengetahuan Sosial Edisi Revisi. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Aisyah, sittl. 2021, 5 Februari. Peran IPTEK dalam
Kegiatan Ekonomi. Karawang:
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Lembarll Instrumen Materi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI

A. Identitas
Nama Validator : Drs. H. Jani, M.M, M.Pd
NIP :1196602101985031001
Unit Kerja : Dosen Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

B. Pengantar

Kepada Bapak Validator, mohon dengan hormat bantuan Bapak untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen materi penelitian skripsi saya yang
berjudul “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BLENDED
LEARNING BERBASIS TELEGRAM PADA MATERI PERAN IPTEK
DALAM KEGIATAN EKONOMI UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VII DI SMPN 3
KEDUNGWARU”,

Mohon memberikan tanda checklist (\J) pada kolom yang tersedia
dengan bobot yang telah disediakan. Apabila terdapat komentar atau saran
revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi

atau menuliskannya pada bagian komentar saran yang saya sediakan.

C. Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak berilah tanda checklist (V) pada kotak

yang tersedia:

SL : Sangat Layak
L :Layak

KL : Kurang Layak
TL : Tidak Layak



D. Penilaian

No |

Pertanyaan | sL T L | KL [ TL

Aspek Self Instruction.

I' | Tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
ada pada kompetensi inti dan kompetensi dasar.
2 | Materi pada lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
book creator sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar.
3 | Materi disajikan secara runtut. v
4 | Materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah \/
oleh siswa.
5 | Hustrasi disajikan sesuai dengan muatan materi dalam
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book \/
creator.
6 | Permasalahan yang disajikan dapat dikaitkan dengan \/
konteks tugas dan lingkungan siswa.
7 | Bahasa yang digunakan dalam lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis book creator mudah dipahami oleh \/
siswa.
Aspek Self Contained.
8 | Kecocokan materi lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis book creator dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar.
9 | Kompetensi materi yang disajikan memuat unit
kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Aspek Stand Alone.
10 | Materi dapat dipelajari tanpa bantuan modul lain. v
11 | Materi lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book \/
creator dapat dipelajari tanpa bantuan media lain.
Aspek Adaptive.
12 | Materi dalam lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis book creator sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Aspcek User Friendly.
13 | Materi lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book
creator dapat dipelajari dimana saja dan kapan saja.
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F. Komentar atau Saran Perbaikan

N e
Pl

/ 2

G. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen materi ini
dinyatakan:

Valid (layak digunakan)

5. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)
6. Tidak valid (tidak layak digunakan )

*) Lingkari salah satu pilihan

Tulungagung, 11 Januari 2022

Drs. H. Jani, M.M, M.Pd
196602101985031001




Lampiranl2 Catatan Kegiatan Pembelajaran

Satuan

Kelas

Materi Pelajaran

CATATAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendidikan
:VII

: SMP Negeri 3 Kedungwaru

: Ilmu Pengetahuan Sosial
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Materi Pokok : Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
Model Pembelajaran : Blended Learning
Media Pembelajaran : Aplikasi Telegram dan LKPD berbasis Book Creator
Waktu Pelaksanaan  : 29 Januari 2022 - 31 Januari 2022
No. | Waktu | Kegiatan
Pembelajaran Daring
1| Sabtu, 29 Januari 2022 | Pencliti mulai melakukan pembelajaran IPS dengan
pukul 09.45 WIB m pkan model pembelajaran blended learning
pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi
dengan mengirimkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) melalui grup telegram.
Pembelajaran Luring
I | Senin, 31 Januari 2022 | Peneliti bersama siswa menyampaikan salam dan
pukul 07.20 WIB. berdoa untuk memulai pembelajaran IPS materi Peran
IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.
2 | Senin, 31 Januari 2022 | Pencliti memerikasa kehadiran siswa.
pukul 07.24 WIB.
3 | Senin, 31 Januari 2022 | Peneliti memberi motivasi kepada siswa dan
pukul 07.27 WIB. menjelaskan kegiatan belajar mengajar yang akan
dilakukan.
4 | Senin, 31 Januari 2022 | Peneliti memeriksa tugas Peran IPTEK Dalam
pukul 07.30 WIB. Kegiatan Ekonomi yang diberikan kepda siswa pada
saat pembelajaran daring.
5 | Senin, 31 Januari 2022 | Pencliti meminta siswa melakukan diskusi Peran
pukul 07.35 WIB. IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan teman
6 | Scnin, 31 Januari 2022 | Peneliti meminta siswa mempresentasikan tugas Peran
pukul 08.00 WIB. IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang sudah selesai
dikerjakan.
7 | Senin, 31 Januari 2022 | Siswa melakukan tanya jawab tentang materi Peran
pukul 08.15 WIB. IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah
dipresentasikan.
& | Scnin, 31 Januari 2022 | Pencliti memberi penguatan jawaban dari tanya jawab
pukul 08,20 WII, yang dilakukan siswa.
9 | Senin, 31 Januari 2022 | Peneliti memberikan kesimpulan dari pembelajaran
pukul 08.25 WIB, IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi
yang telah dilakukan,
10| Scnin, 31 Januari 2022 | Pencliti meminta siswa untuk melakukan refleksi.
pukul 08.30 WII3,




11 | Senin, 31 Januari 2022 | Peneliti menotivasi siswa untuk Ictap semangat belajar

pukul 08.34 WIB. dan selalu menjaga kesehatan serta mematuhi protokol
keschatan  ditengah masa pandemi yang belum

berakhir,
12| Senin, 31 Januari 2022 | Pencliti mengakhiri kegiatan pembelajaran tatap muka
pukul 08.36 WIB. terbatas (PTMT) dengan mengucap salam dan syukur

atas terlaksananya pembelajaran IPS materi Peran
IPTEK Dalam Kcgiatan Ekonomi.

13 | Senin, 31 Januari 2022 | Pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran
pukul 08.40 WIB. blended learning berbasis felegram maleri peran
IPTEK dalam kegiatan ckonomi berakhir,

Keterangan:

Kegiatan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran blended learning berbasis
telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ckonomi tidak berakhir pada 1
kelas saja namun 3 kelas D, G, H dengan rincian alur kegiatan pembelajaran IPS
menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis telegram yang sama
dipaparkan olch peneliti diatas.

Tulungagung, 25 Februari 2022
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPS Mahasiswa
M 1 \ . {
Retno D isnawati, S.Pd Nov ktavi

NIP. 19790419 200801 2 019 NIM. 12209183054
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Lampiran 13nstrumen Observagiembelajaran Peneliti

Nama Validator

NIP

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Unit Kerja

A. Pengantar

: Dr. Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, .S, M.Pd
: 197602222009012003

: Ketua Jurusan Tadris [lmu Pengetahuan Sosial

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Kepada Ibu Validator, mohon dengan hormat bantuan Ibu untuk

memberikan penilaian terhadap instrumen observasi penelitian skripsi saya

yang  berjudul

“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN

BLENDED LEARNING BERBASIS TELEGRAM PADA MATERI

PERAN

IPTEK DALAM KEGIATAN EKONOMI UNTUK

MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VII DI
SMPN 3 KEDUNGWARU",

Apabila terdapat komentar atau saran revisi, Ibu dapat langsung

menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada

bagian komentar atau saran yang saya sediakan.

B. Penilaian

No

Indikator Y | Kondisi Deskripsi Komentar

Kegiatan Pembelajuran IPS Di SMPN 3 Kedungwaru

Silabus mata pelajaran IPS. slabus didagattan

el gum unk algia Fpp

RPP

(rencana  pelaksanaan
pembelajaran) mata pelojaran [PS

[ d""ﬂk

silabus dan bunkuld,, V13

Kegiatan Awal Pembelajaran IPS Di SMPN 3 Kedungwaru

WARMING UP : apa yang
digunakan olch guru (lagu,video Book  creator
video pengelolaan limbah daur
ulang bisa menghasilkan uang,




‘ij‘

gambar gunung berapi

meletus/video gunung  meletus)

Advanced  Organiser  (Kaitkan
> topic dengan media) co.oon....

2 | Dikaitkan dengan tema/topic yang \/a.dt'\jnh adun’,

nknn dinjarkan, npnknh hal itu bisa yook Creator dan

gunakan berikan  misal Yopik wenart

stimulus............. rmemboitan shmulg sihwa umvie el
Kegiatan Inti Pembelajaran 1PS Di SMPN 3 Kedungwaro
1 [ Apakah guru langsung Gum  Momhertan

memberikan teori rangsangan Angan

langsung/memberi  contoh  di fatinbn cOnple

kehidupan nyata? dilreli dugor wyahy

2 | Apakah guru menggunakan media onbne dangan
a. Onlinc?
b._offlinc (ppt)? Kclegram £ ook creafye

3 | Apakah guru  menggunakan vhakon medd

strategi pembelajaran? Pt,mba n Blondd
Teknik....... \<orni ?
4| Apakah ; N guru ya, yum
mengimplementasikan
a. media dengan benar? “:::‘l?‘u";m“\,
b. alat-alat teknik dengan b
benar? At dengan henas
5 | Apakah guru mclibatkan siswa dalam h,\gw.?,\;
salu per satu S
a. dalam panbclnjarnn? perdicusi dan
b. dalam kclompok saja? ""’H‘MP\‘

6 | a. Apakah guru memperhatikan U OUM e
siswa yang tidak aktil dan \?“ 7?]\»0. :?:h?
aktif? brd. Wt

b. Apakah guru memberikan clon brdal ab .
pujian bagi yang rajin/ nilai Seleln wemben
tambahan? fupe

7 |Apakah  guru  memberikan Wa ., Gusa membe

quis/game kepada siswa untuk [\ quts -
buat mercka lebih aktif?

8 | Apakah guru mcnr:/bcll'i reward Ya Gum momber

hadiah/barang/pujian/nilai
terhadap \'ang/g raijin? h"W“)"‘" Yepuda sitwa Yany avht

9 | Apakah guru memberi feedback Yo G umy mew bertoy

sccara langsung atau tidak? feedvack dor sgweh

10 | Apakah guru membahas soal Ya. gum Wembahag

bersama di kelas? Soa\ herama “Ana

11 | Aktivilas spwa terlhare

(bagaimana respon siswa hersemanpat
a. Terorik? daw Akt dalaw
b. biasa sajn?
c. bosan?) ?‘“‘"’\“P‘m
Kegintun Akhir Pembeljaran 1PS Di SMPN 3 Kedungwaru
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1 | Apakah guru meclakukan review \jq ,Acachr
A_!‘!M .'nf‘l:'l?cn-malcn yang 0 m\m.\m)ul"“'\

2 | Apakah guru memberikan tugas A ANME YM“'\FWV
untuk sclanjutnya? ‘Lvuq Yelaa

3 | Apakah  guru  memberikan Yo gur membedd
T & p deng :
hiburan/kejutan (hiburan Venguatan sehmgn
berdasarkan multiple mogvar ddam
intcligensi,imajinasi 4 Y(."\‘)t\‘\]M
siswa)?

4 | Apakah  guru  menggunakan wha

ber belajar (silabus kurikulum 9 i
sesuai K-13/KTSP, kurikulum lanalaw -3
tanggap  bencana,  kurikulum
merdeka)?

5 | Apakah guru membuat matrik Ya Sesvan
penilaian? enap. Rpp P Anfat
Apakah guru menguasai materi? Ya, sangal metsgayi
Apakah guru berbicara cukup Ya, terlal dowga-
lantang & menguasai kelas? Stswa Yong geem akh{ da~ fondusif

8 [ Apakah guru fokus & konsentrasi Ya. lean ~ Bl
dengan kondisi kelas? Yada  SBwa

9 | Apakah guru melakukan analisis Ya Can
kebutuhan siswa (students need M(ul\ah\‘f-* Yeadaan
analyses)? Siiwa b femiz lq\nrl» berh“ﬁ;‘"

Teknik Pembelajaran IPS Di SMPN 3 Kedungwaru i

1 | Apakah guru hanya menggunakan Mewqsunake,
metode ceramah? welvde raact

a. Teknik scaffolding? Yareng SBWG
b. mind mapping? mencah waten
c. HOTS? A didiShusiFan
d. Inquiry? .

¢. REACT?.. Sondm

2 | Media apa yang digunakan Yelegyrawn

a. GC?

b. Edmodo?

c. WA group?

d. Elcarning System?

e¢. MOODIe?

f. Zoom?

g. Googlemeet?.....

C. Komentar atau Saran Perbaikan
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D. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen observasi ini
dinyatakan:
Valid (layak digunakan)
2. Kurang valid (layak digunakan dengan perbaikan)
3. Tidak valid (tidak layak digunakan)

*) Lingkari salah satu pilihan

Tulungagung, ¢ Januari 2022

Validator,

NIP. 197602222009012003
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Lampiran 14instrumen Wawancara

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

Nama Validator : Dr. Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, S.S, M.Pd

NIP

: 197602222009012003

Unit Kerja : Ketua Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial

A.

Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung

Pengantar

Kepada Ibu Validator, mohon dengan hormat bantuan Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen wawancara penelitian skripsi saya
yang berjudul “IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
BLENDED LEARNING BERBASIS TELEGRAM PADA MATERI
PERAN IPTEK DALAM KEGIATAN EKONOMI UNTUK
MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VII DI
SMPN 3 KEDUNGWARU”.

Apabila terdapat komentar atau saran revisi, Ibu dapat langsung
menuliskannya pada naskah yang perlu direvisi atau menuliskannya pada

bagian komentar saran yang saya sediakan.

Daftar Pertanyaan Interview

No. | Indikator

WAKA KURIKULUM

1

Apa yang Bapak ketahui tentang blended learning?

2

Melihal kondisi siswa saat ini, apakah model pembelajaran blended leamning
berbasis telegram inl cocok diterapkan di SMPN 3 Kedungwaru?

”
-

Apakah model pembelajaran blended learning berbasis telegram dapat
memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran?

Bagaimana langgapan Bapak mengenai guru yang menerapkan model
pembelajaran blended learning berbasis telegram pada proses pembelajaran?

Apakah sarana dan prasarana SMPN 3 Kedungwaru dapat mendukung guru dalam
menerapkan model pembelajaran blended learning berbasis telegram dalam
proses pembelajaran?

Apakah model pembelajaran blended learning berbasis telegram dapat memotivasi
siswa unltuk lebih aklif dalam mengikuli proses pembelajaran?
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